Blurb 


Bagaimana reaksi kalian jika mendadak mendapat pesan 
dari seorang terkenal, bukan most wanted sekolah atau 
kampus, tapi di gilai oleh satu Indonesia. 


"Adis!" Teriakannya mengejutkan Adis yang sedang 
menikmati makanan. 

"Gue dapet DM dari orang yang udah centang biru." 
Hebohnya. "Ini beneran artis atau orang beli followers?" 


Ketika handphone berada di tangan Adis, Adis berteriak tak 
kalah heboh, "OH MY GOD!!! Ini beneran Aqlan Antaraksa?? 
Pemeran utama film AGC? Yang punya Chanel youtube 
ANTARAKSA?" 


Dengan cepat di tekannya Poto profil mengabaikan pesan 
masuk bahkan tanpa membacanya, "Ini real account-nya!" 
Teriaknya lagi. "Liat followers nya udah 2,3M." 


TBC 
Haii aku datang lagii 
Blurb masih sama kok hehe 


Maaf banget buat yang udah baca setengah, atau 
baru baca tiba-tiba udah ilang karena di revisi 


Semoga versi revisinya nggak mengecewakan ya 


Bab 1 


"Ayell tolong anterin ini ke ruang rapat." Seorang lelaki 
menyerahkan beberapa kertas yang ada di genggamannya, 
kepada seorang wanita yang sedang sibuk dengan barang- 
barang yang sedang berserakan. 


"Itu apaan, Mas?" Tanya seorang wanita yang di panggil 
Ayel, raut wajahnya tampak kelelahan. Namun tak urung jua 
diambilnya kertas itu. 


"Susunan panitia, belum sempat diumumin, kasih ke Raihan 
sekalian bilang umumim pas rapat ntar. Gue ngumpulin 
anak-anak dulu." 


"Okee Mas, gue nyelesain ini dulu." Jawabnya menunjukkan 
beberapa alat dekoran yang masih dikerjakannya. 


"Itu tinggalin aja nanti dilanjutin, anterin ini sekarang, 
sekalian Lo ikut rapat juga." 


Wanita itu menurut, berdiri, siap menuju ruangan sesuai 
instruksi kakak tingkatnya. 


Aeleanne Chana Nisaka, nama yang unik dan cantik, seperti 
wajahnya. Bibir tipis dengan hidung mungil yang mancung, 
mata bulat hitam pekat yang selalu memancarkan 
kebahagiaan, tampak berbinar ketika sedang bercerita. 
Mahasiswa semester lima, di salah satu universitas yang 
sangat terkenal di Yogyakarta. la anak rantauan tinggal di 
salah satu kostan dekat kampusnya. 


Akibat namanya yang unik itu, kadang teman-temannya 
kesusahan untuk memanggil, sering pula kesalahan 
penulisan ketika membuat berkas. Ketika kecil, Ayel di 
panggil Leanne oleh kedua orang tuanya, namun kakaknya 


kesulitan memanggil dengan sebutan itu, alhasil Ayel-/ah 
yang melekat hingga sekarang. 


Wanita yang Tampak cantik, Mengenakan Hoodie abu-abu, 
dengan bawahan jeans. Tampak simple, cocok sekali dengan 
kegiatannya sekarang yang sedang sibuk-sibuknya 
menyiapkan acara yang diadakan fakultasnya. la sebagai 
salah satu mahasiswi aktif di organisasi, bergabung dalam 
Badan Ekskutif Mahasiswa. Ikut andil dalam kegiatan ini, 
sudah terhitung sejak tiga hari belakangan ia pulang 
malam, kadang kumpul di kampus kadang pula di rumah 
salah satu rekannya. 


Setelah sampai di depan ruangan rapat, dibukanya 
langsung pintu, tanpa mengetuk terlebih dahulu, kebiasaan 
mereka ketika sedang sibuk seperti ini. 


Di dalam ruangan, telah berkumpul rekan-rekannya, duduk 
mengelilingi meja persegi yang terbuat dari semen. Dengan 
Raihan sebagai ketua panitia duduk bagian sisi tengah. 
Dihampirinya senior itu untuk menyerahkan berkas titipan. 


"Mas Raihan ini susunan panitia." Ucapnya sambil 
menyerahkan berkas yang ada ditangannya, yang langsung 
disambut oleh Raihan dengan wajah sumringah. 
Nampaknya, lelaki itu sudah menunggu sejak tadi. 


"Ini udah semua, Yel? Yang divisi acara kemaren udah 
ditambah?" Raihan kembali bersuara, dibolak-balik nya 
kertas dengan teliti. 


Ayel nampak bingung, pasalnya yang memberi titipan tidak 
memberi tahunya, hanya menyuruh menyampaikan jika 
diumumkan sekarang. "Kurang tau Mas, Mas Fajar tadi 
cuman bilang nyuruh mas Raihan sekalian umumim." 


Raihan mengganguk mengerti. "Berarti udah." Gumamnya. 


Ayel mencari tempat duduk, berjalan menuju tempat yang 
masih kosong. Di putuskan duduk di bagian kanan, di 
samping lelaki gondrong berambut ikal. la kenal lelaki itu, 
namanya Duli, seangkatan dengannya. Lelaki itu senang 
sekali melawak dengan logat Medan khas-nya. 


Di kampus Ayel, memang sudah di biasakan memanggil 
senior dengan mas atau mbak. Walaupun masih ada juga 
yang belum terbiasa dengan panggilan itu, apalagi anak 
rantauan sepertinya. Awal masuk, Ayel sempat kaget, 
lidahnya masih kaku, sering salah menyebut memanggil 
kakak, seperti kebiasaan di daerah asalnya. 


Suara tegas Raihan sudah mendominasi ruangan, 
menyebutkan satu persatu nama, dan berada di divisi mana. 
Ayel biasa nya selalu kebagian divisi kreatif, lebih tepatnya 
divisi pubdekdok (Publikasi Dekorasi dan Dokumentasi), 
meskipun divisi kreatif itu tidak selalu ada di tiap acara, dan 
kebanyakan dianggap divisi yang tak di perlukan, namun 
sebenarnya, divisi itu banyak manfaatnya, salah satunya, 
membuat acara lebih terlihat bewarna dan enak di pandang. 


Benar ternyata, namanya masih nyaman terhadap divisi itu, 
awal-awal di sebut dulu, Ayel terkejut, ia anak yang tidak 
ada kreatif-kreatifnya. Namun kini ia mengerti, itulah 
kegunaan bergabung dengan organisasi seperti ini, 
menambah ilmu baru. Yang awalnya tak pernah terpikirkan 
oleh Ayel, kini ia mulai mengerti sedikit demi sedikit. 


Satu jam duduk, mendengarkan ultimatum sang ketua, 
akhirnya rapat selesai. Kini kembali pada dunia nyata, 
kembali kepada hiruk pikuknya persiapan acara. 

Ayel berjalan keluar ruangan beriringan dengan Salsa, 
teman satu divisinya. 


"Yell yang huruf untuk di depan panggung tadi udah 
selesai?" Tanyanya memecah keheningan perjalanan 
menuju tempat dekorasi di buat. 


Ayel mengernyit, tampak berpikir, "Belum kayaknya, tadi 
gue lagi ngewarnain huruf 'E', kalo nggak salah, di samping 
bunga-bunga masih ada beberapa huruf yang belum 
diwarnai." 


"Itu bunga yang di pot mau di taruh mana?" Tanyanya lagi 
ketika sampai melihat banyaknya bunga di ruangan. 


"Untuk taman di depan panggung, sekalian gue udah 
nyuruh Iwan nyari mesin air mancur, biar lebih keren." 
Fatima yang sedang menghitung banyaknya pot, menjawab. 


Mereka berdua mengganguk mengerti, lalu lanjut mencari 
pekerjaan yang sekiranya bisa di kerjakan. 


"Ayel tolong bantuin ngangkat potnya, bawa ke depan 
panggung." Suara Fatima menghentikan kegiatan Ayel yang 
sedang fokus menyusun huruf. "Sebentar mbak." Sebelah 
tangannya mengudara memberi isyarat 'tunggu'. Setelah 
menyelesaikan menghitung huruf yang akan di pasang di 
depan depan panggung, ia menghampiri Fatima membantu 
mengangkut pot bunga. 


Diangkutnya satu pot besar dengan susah payah keluar 
ruangan, di luar ruangan tampak semua rekannya sibuk 
dengan kegiatan masing-masing. Ada yang sibuk dengan 
leptop, biasanya itu divisi acara, ada pula yang sedang 
mengangkut barang, itu divisi /ogistik yang biasanya berisi 
para cowo bertubuh kekar. 


Setalah semua pot tersusun, Ayel memasang huruf 
bertulisan 'pentas seni. Memang acara kali ini adalah 
kegiatan lomba yang di peruntukan untuk anak SMA, 


setelah itu ada acara pentas seni yang biasanya diisi anak- 
anak band kampus, adakalanya mengundang penyanyi atau 
band dari luar. Terdapat pula pentas dari berbagai UKM, atau 
siapa saja yang ingin menyumbangkan bakatnya. 


"Yell.. yang huruf 'P' kurang kiri." Instruksi seorang 
rekannya yang berdiri di depan, memantau keselarasan 
huruf yang sedang di susun oleh Ayel. 


Di gesernya huruf 'P' itu sedikit kearah kiri. "Udah pas 
belom?" Teriaknya menanyakan. Posisinya yang sedikit jauh, 
mengharuskannya mengeluarkan suara lebih keras. 


"Udahhh.. udahhh... Tapi itu huruf 'S' mundurin dikit." 


"Gini?" Tanyanya setelah memundurkan sesuai yang 
dikatakan rekannya. 


Rekannya mengacungkan jari jempol, tanda setuju. Nampak 
tersenyum puas melihat hasil yang telah mereka kerjakan. 


"Udah semua?" 


"Udahhh... Udah cauukepp!" Kekehnya bahagia. Lelahnya 
telah terbayar. 


"Apalagi ini yang perlu dipindahin?" Tanya Ayel yang masih 
berdiri diatas panggung. 


"Kayaknya udah deh.. ehhh itu yang di samping Lo turunin 
aja ngerusak pemandangan." 


Diambilnya barang yang di maksud, plastik berisi kumpulan 
barang yang tak digunakan, di lemparnya kearah orang 
yang menyuruhnya membuang tadi. 


"Taii Lo.. kenaa muka gue." Kesalnya, sedangkan sang 
pelaku tertawa bahagia tanpa merasa bersalah sedikitpun. 
"Hahaha." 


"Untung kepala gue enggak bocor, ada palu di dalem nya." 
Si korban berteriak tak terima, mengusap-usap kepala yang 
terkena lemparan. 


"Lebay Lo.. kalo pas gue ngelempar ringan." Ayel berucap 
tak terima, memberi pembelaan atas kelakuannya sendiri. 


"Guee seriuss..." la mengeluarkan sesuatu dari plastik, lalu 
menunjukkan kepada Ayel. "Nihhhh." Tunjuknya dengan 
wajah merah padam. 


"Anjirrr! Palu mainan.. Siapa yang nyolong mainan 
adeknya?" Ayel berucap keras sambil tertawa. Menarik 
perhatian rekannya yang sedang fokus. Teman yang lain 
pun ikut tertawa setelah melihat palu kecil yang terbuat dari 
plastik itu, siapa orang yang dengan iseng membawa 
mainan anak kecil, mainan adik siapa yang telah di colong. 
Temannya yang menjadi korban pun menyemburkan tawa 
yang sedari tadi ia tahan hingga membuat wajahnya 
memerah . 


"Mainan Adek siapa itu woyy." Teriak seorang lelaki yang 
sedang menggotong kursi, kegiatannya terhenti karena 
tertawa melihat mainan kecil itu. Konyol sekali. 


Hari ini tepat hari-H acara dilaksanakan. Terlihat sudah 
banyak anak SMA yang berkumpul di sekitar gedung acara 
diadakan itu. Bercengkrama, tampak seperti tak ada beban. 
Banyak pula yang berkomat-kamit menghapal materi untuk 
lomba nanti. 

Ada pula yang sibuk meneliti kampus impian ini, 
mengelilingi dengan tatapan kagum. 


Ayel sedang mengamati segala tingkah laku anak remaja 
itu, ia ikut tersenyum ketika mendengar seorang remaja 
wanita sibuk memegang salah satu tembok bangunan 
sambil menggumankan sholawat. Di pojok kiri bawah pohon 
rindang terlihat pula segerombolan anak yang asik tertawa, 
saling menggoda satu sama lain. 


Ayel jadi teringat kedua temannya yang jauh di sana. Teman 
perjuangan hingga posisi titik ini, mengubah perekonomian 
dan kehidupan. Sedang menempa ilmu terpisah berbeda 
provinsi, sesuai dengan kampus impian masing-masing. 
Dulu mereka tiga selalu bersama, hingga kini bertukar kabar 
pun jarang, sibuk dengan kegiatan masing-masing. la akan 
mengajak video call sepulang ini untuk melepas rindu. 
Agrhhh! Ayel merindukan tingkah konyol mereka. 


"Yel lagi ada kerjaan enggak?" 
Tanya rekannya tergesa datang dari dalam ruangan. 
Mengejutkan Ayell yang sedang asik dengan lamunannya. 


Ayel tersadar, lalu menggeleng memberi tanda bahwa ia 
sedang tak ada kerjaan. Sedari tadi memang ia menunggu 
di depan ruangan untuk mengarahkan anak-anak, agar 
ketika acara mulai sebentar lagi dapat teratur masuk 
ruangan sesuai nomer peserta. 


"Bisa tolong cariin Pak Dimas? Dari tadi beliau enggak bisa 
dihubungin, acaranya udah mau mulai tinggal nunggu dia." 


"Okeee." Jawabnya singkat, tanpa banyak protes ia beranjak 
cepat menuju ruangan salah satu dosennya itu. 


TBC 
Hai.. 


Aku datanggg lagi.. 


Yang paham masalah divisi gitu bisa koreksi ya kalo 


ada yang terlalu melenceng. Maafkan aku kalo salah 
huhu 


CMIIW 


Bab 2 


Di ruang kost yang nyaman itu, Ayel tampak kelelahan, 
acara kemarin sungguh menguras tenaganya. Setelah lama 
tiduran ditemani otakknya yang asik menghayal, Ayel 
teringat niatnya kemarin untuk menghubungi kedua 
sahabatnya. Dengan cepat ia bangkit mengambil 
handphone yang berada diatas meja belajarnya, segera 
menghubungi Eja dan Iyal. Langsung ditekannya tombol 
video call tanpa menanyakan terlebih dahulu apakah 
mereka sibuk atau tidak. Sudah kebiasaannya.. 


Setelah beberapa saat menunggu, tampilan layar berubah 
menjadi wajah dua lelaki yang satu muka bantal, sepertinya 
Iyal baru Bangun tidur sedangkan satunya lagi Eja terlihat 
sedang makan . 


"Ganggu aja sih Yel, mau tidur capek gue." Muka lelaki itu 
tampak kusut, kesal waktu istirahat nya terganggu oleh 
makhluk menyebalkan macam Ayel. 


Namanya Beryal, dipanggil Iyal. Hampir sama dengan 
panggilan Ayel. Karena nama itu pula, dahulu ketika mereka 
SMA sering dikatakan kembar, meskipun wajah mereka 
sangat jauh dari kata mirip. Mereka pernah duduk 
sebangku, oleh karena itu teman-teman sekelasnya selalu 
menggoda dan menjodohkan. Dan juga sering salah 
menengok ketika di panggil 'Yal' dan 'Yel' nampak sama jika 
terdengar sekilas . 


"Bodo amat! Gue kangen."  Ucapnya cemberut, 
menampilkan tampang minta di kasihani. 


"Jijik! Lebay! kesambet apa Lo?" 


Ayel mengabaikan pertanyaan Iyal, sibuk mengamati 
rambut lelaki itu yang tampak berbeda, "Yal, ngapa rambut 
lo gondrong gitu?" Teriaknya memekakkan telinga. Tampak 
tak terima dengan penampilan baru sahabatnya. Lama tak 
bertemu membuat dirinya syok melihat penampilan Iyal 
yang sekarang. 


"Suka-suka gue, lah!" Jawabnya acuh. Terlalu bosan selalu di 
komentari seperti itu oleh orang-orang terdekatnya yang 
terkejut melihat penampilan barunya. 


"Abain aja gue terus." Eja yang merasa terabaikan protes. 
Tangannya sibuk mengaduk mie instan, kebiasaan anak kost 
sekali. Tidak jauh-jauh dari makan, Mie, mie, dan mie! 


Yang satu lagi namanya Fahreza, lelaki idaman anak-anak di 
SMA-nya dahulu, selain wajahnya yang sangat manis, ia 
menyandang prestasi yang sangat banyak. Selalu aktif 
dalam mengikut lomba, bahkan pernah memenangkan 
lomba debat nasional. Otaknya jangan diragukan lagi, 
menempati peringkat teratas, seangkatan. 


"Astaga gue lupa ada bebeb Eja, duhh tambah ganteng aja." 
Kini gantian Ayel mengamati wajah lelaki berkulit hitam 
manis itu. "Iteman Lo ja?" Protesnya ketika melihat kulit 
lelaki itu tampak semakin menggelap. 


"Bisa enggak sih Yel, lo setiap nelpon kita enggak 
ngomentarin fisik, tanyain kabar gitu?" Iyal sangat jengah 
dengan ritual Ayel ketika sudah lama tak bertemu. 


"Iss, padahal kan gue pengen di perhatiin balik, puji gue 
gitu bilangin glow up tambah cantik, tambah glowing." 


"Ngarep!! Tambah burik tu muka. Lo aja ngomentarin buruk 
tentang kita, Lah, maunya di puji yang baik-baik. Dasar 


cewek!" Eja menjawab sambil menyuapkan sesendok mie 
instan kedalam mulutnya. 


"Pasti sinyal Lo jelek, makanya muka gue enggak keliatan 
jelas, aslinya mah tambah cantik banget." Ayel mengedip- 
ngedipkan kedua matanya genit. 


"Iyain aja Ja, ntar nangis." Iyal menyahut. Jika di ladenin 
seharian tak akan selesai. 


Ayel mendelik kesal, "Lo pikir gue bocah ingusan yang 
gampang nangis? Kenapa sih Lo enggak cukur, geli gue 
liatnya." Ayel masih belum puas mengomentari rambut 
lelaki itu. 


Iyal mengibaskan rambut gondrongnya bak model, "Gue 
ngerasa tampan." Narsisnya. 


"Amit-amit Yal, enggak tambah keren enggak. Serius ini. 
Menurut pandangan gue sebagai cewek, ngeliat cowok 
gondrong itu agak gimana gitu.. risih aja, enggak rapi. 
Sampe sekarang gue belum nemu cowok gondrong ganteng. 
Mungkin ada sih, tapi bukan tipe gue, pokoknya." 


"Lo belum tau aja rasanya jadi cowok berambut gondrong 
sih, pedenya naik." 


"Ya gimana gue bisa tau, gue kan cewek." Ucapnya sarkartis. 


Di video tak nampak sosok Eja, sepertinya iya sedang 
menaruh mangkok kosong bekas mienya tadi. 


"Mau gue gondrong, mau gue cukur pendek. Tetep aja Lo 
nggak mau sama gue kan?" 


"Lah gila lo! Ngapain gue mau sama cowok kayak Lo. Gue 
mah cari cowok yang bisa nge bimbing gue ke surga. Lah 


elo! Bawa gue kejalan kesesatan, masuk neraka." 


"Waww.. Omongan Lo menyakiti gue, Yel." Iyal memegangi 
dadanya dengan dramatis. "Nyut-nyutan banget rasanya." 


"Nyut-nyutan mana sama gue lempar tuh dada Lo sama 
batu sekilo?" 


"Enakan Lo lempar dengan perasaan cinta yang menggebu." 
Iyal tertawa keras melihat wajah Ayel yang bergidik jijik 
mendengar ucapannya. 


"Kalakuan Lo bedua ga berubah-ubah. Awas aja kalo 
guyonan jadi beneran gue gorok Lo bedua." Eja yang sudah 
hafal dengan tingkah dua sahabatnya hanya bisa 
menasehati. 


"Yeahh... Amit-amit Ja, cewek Bandung mah geulis-geulis, 
ngapain mau sama cewek macam si kuyuk." Iyal menatap 
seolah tak percaya dengan omongan Eja. 


"Mon maap nih pak Beryal, Lo pikir selera gue macam elo. 
Gini-gini.. selera gue tinggi ya." Ayel tak mau kalah, 
menatap Iyal dengan mengejek. 


"Ngapain sih nelpon, kali ini gue serius nanya?" Iyal 
mengabaikan ucapan Ayel sebelumnya. 


Ayel yang kesal menampilkan raut wajah datar, "Ya pengen 
aja, ga boleh apa sih? Gue sebenernya kangen Eja, karena 
gue menghargai elo, terpaksa deh ngajak video call elo 
juga. Tolong ya di dengarkan, terpaksa." Memang salah 
dirinya merindukan mereka. 


"Ya enggak juga sih, kirain ada yang penting gitu." 


"Gabut pasti dia." Eja menyahut. Lelaki ini memang lebih 
sedikit pendiam di bandingkan mereka berdua. Tipe cowok 
cool yang tak banyak bicara. 


Kegiatan mereka selalu seperti ini jika bersama, tak jauh- 
jauh dari adu mulut, apalagi Ayel dan Iyal. Sangat 
menganggu telinga orang yang tak senang keramaian. 


Kini mereka berjauhan, Eja di Jakarta, kuliah Universitas 
terkenal di kota itu, mengambil jurusan kedokteran, dan Iyal 
di Bandung mengambil jurusan teknik, sedangkan Ayel 
sendiri di jogja ini, mengambil manajemen bisnis. Memang 
jurusan yang mereka ambil sangat jauh dari lebel 
pengusaha yang melekat pada diri mereka dahulu, hanya 
Ayel yang masih meneruskan. Ketika di tanya sih dua lelaki 
itu menjawab, itu untuk sampingan kita cari yang bedalah 
buat pekerjaan pokoknya. 


Memang sih, orang-orang tak banyak tau bahwa mereka tiga 
yang mempunyai dan mendirikan minuman yang di 
gandrungi segala kalangan dari anak-anak hingga dewasa 
itu. Teman Ayel saja, yang sering membeli dan mereka 
minum bersama Ayel, tak ada satupun yang tau. Memang 
beberapa tahun lalu mereka sempat menjadi topik 
perbincangan, namun berita seperti itu mana bertahan 
lama, tak cukup sebulan setelahnya saja sudah pudar. Mana 
bisa mereka mengingat. Mungkin jika di kalangan orang 
dewasa pembisnis beda cerita lagi. 


"Kangen kampung, kangen nongkrong di atep rumah Eja." 
Ucap Ayel menerawang kegiatan rutin mereka beberapa 
tahun lalu. Awal mula perjuangan mereka di mulai hingga 
seberhasil ini. Menjadi pembisnis dalam usia yang sangat 
muda. 


Iyal malah tertawa keras, "Yel, Lo sekarang udah tinggal di 
kota. Bahasa tetep 'atep'. Rooftop yel.. rooftop, biar gaul 
dikit." 


Ayel hanya memutar bola mata kesal mendengar ejekan 
lelaki itu. 


Mereka bertiga berasal dari salah satu daerah di provinsi 
Lampung. Termasuk ke golongan desa. Jauh dari perkotaan, 
untuk mencapai ibu kota provinsi itu saja harus menempuh 
waktu kurang lebih 6 jam. Sudah terbayang daerah seperti 
apa tempat mereka? 


"Kangen Om-om tentara juga." Lanjut Ayel, kedua lelaki itu 
hanya mendengarkan wanita itu yang sepertinya sedang 
homesick. 


Om-om tentara yang di maksud Ayel adalah tentara dekat 
rumah Eja. Posisi rumah Eja yang dekat dengan kantor dan 
perumahan tentara, di tambah ayah Eja juga berprofesi 
sebagai tentara, membuat mereka sering menggoda para 
tentara muda berkulit legam akibat terpapar sinar matahari 
itu. Apalagi ketika mereka sedang lari bersama, 
pemandangan yang tak boleh di lewatkan. 


"Kalian balik kapan?" Tanya Iyal, setelah mendengar 
keluhan Ayel tentang kampung halaman, membuat ia 
merasa rindu suasana desa yang asri itu. 


"Liburan semester, lah." Eja berucap singkat. 
"Masih lama berarti kita ketemu." Keluh Ayel. 


"Cari cowok sana Yel, biar Lo enggak ngenes banget gini." 
Ucap Eja yang jengah mendengar kalimat Ayel selalu 
kangen dan kangen. Bukan maksud Eja tidak merindukan 
kedua sahabatnya yang sudah seperti keluarga itu, namun 


ia suka geli sendiri jika mengucapkan kangen kepada teman 
gilanya. Maklum lelaki gengsi. 


Begitulah pertemanan mereka, selalu bercampur dengan 
kalimat mengejek satu sama lain. Mereka lebih dari sekadar 
sahabat, jangan berpikir seperti cerita yang sahabat jadi 
cinta. Tidak! Keluarga mereka sudah sangat dekat, orang 
tua satu sama lain pun sudah mengenal dekat bahkan 
seperti keluarga. Menganggap satu sama lain seperti anak 
sendiri. 


TBC 
Ada yang lagi homesick juga? 


Kalian punya nggak sih temen kayak Iyal sama Eja 
selalu nge bully gitu? Pasti punya sih 
Nyebelin tapi ngangenin. 


CMIIW 


Bab 3 
Di tempat lain.. 


Seorang lelaki dewasa berulang kali menghela nafas lelah, 
memandang wanita yang telah berumur di hadapannya 
dengan jengah.. 


"Aglann..." Ucap wanita itu memelas. 


"Tenang aja ma, Aglan pasti bawa calon mantu buat mama, 
secepatnya." Berucap sambil berjalan menuju dapur untuk 
mengambil minum. Wanita yang di panggil mama itu masih 
sibuk mengekori dirinya. 


Namanya Aglan Kanigara Antaraksa. Akrab di panggil 
dengan panggilan Raksa, kecuali orang terdekatnya yang 
memanggil dengan sebutan Aglan, seperti sang Mama tadi. 
Wajahnya jangan diragukan lagi. Tubuh tegap dengan perut 
atletis. Tampilan wajah yang tegas, namun terlihat kalem 
ketika tersenyum. Kesan imutnya sukar sekali hilang 
meskipun wajah terlihat wibawa. Lelaki dewasa berumur 29 
tahun itu mempunyai penggemar jutaan orang, selain 
mempunyai channel Youtube yang sudah memiliki jutaan 
subscribers, ia pula sering tampil di layar lebar dan televisi, 
akhir-akhir ini namanya sedang naik daun akibat peran 
dalam salah satu film layar lebar yang berjudul AGC. 


Meskipun ia di gandrungi oleh kaum emak-emak untuk di 
jadikan menantu, para wanita siap mengantri untuk 
dijadikan kekasih. Tak membuat dirinya dengan mudah 
menemukan seseorang untuk dijadikan calon istri. Selain 
dirinya tak ingin berpacaran dan bermain-main lagi. la pula 
sangat selektif mencari seseorang yang tepat untuk 
menemani menjalani ibadah terpanjang itu. 


"Mama udah tua Lo ini Aglan." Ucap sang mama sambil 
menunjukkan tangannya yang memulai keriput. 


Ditangkupnya tangan sang Mama, dielusnya lembut penuh 
kasih sayang, "Ma... Cari istri itu enggak mudah, harus 
bener-bener yang srek di hati, enggak asal tunjuk kayak beli 
ikan di pasar." Ucapnya pelan berusaha mempengaruhi sang 
Mama untuk mengalihkan pembicaraan, ia sudah bosan. 
Jarang pulang ke rumah, sekalinya pulang di todong dengan 
kalimat yang sama berulang kali. 


Raksa memang memutuskan pindah ke apartemen sekitar 
dua tahun lalu, sejak memutuskan fokus ke dunia penuh 
kilatan kamera itu, awalnya ia hanya menjadikan pekerjaan 
di depan kamera itu untuk sampingan, masih membagi 
waktu dengan bekerja di salah satu perusahaan. Namun 
ketika namanya sudah mulai besar, tawaran syuting mulai 
banyak, sejak itulah ia memutuskan fokus dengan kegiatan 
itu, dan membuat channel Youtube yang berisi kegiatan 
keseharian atau mengisi dengan konten hobinya berjalan- 
jalan. 


Sejak dua tahun terakhir juga ia mulai memperbaiki diri, 
mulai dekat dengan orang-orang yang paham agama, 
lingkungannya perlahan berubah, circle pertemanan dahulu 
yang kurang baik perlahan ditinggalkan, kini ia dikelilingi 
oleh lingkungan baik. 


la juga mempunyai sahabat-sahabat luar biasa, orang yang 
telah mulai mengerti agama, salah satunya Husain, Hafizh 
Our'an yang sangat terkenal dengan suara merdunya ketika 
membaca Al-Qur'an. Sahabatnya itu ada 3 orang, awal 
dekatnya karena mereka sama-sama hobi traveling, sering 
liburan bersama. Kini persahabatan mereka sangat erat, dua 
diantaranya sudah menikah, Ezhar dan Husain, sedangkan 
Fadel sebentar lagi akan menyusul. Menyisakan Raksa yang 


belum terlihat hilal jodohnya. Mereka sangat berdampak 
positif untuk Raksa. Meskipun kelakuan mereka sangat Hobi 
sekali mem-bully dirinya. 


"Nggak usah susah-susah cari sana-sini, liat aja di sekitar 
kamu udah ada yang pasti." 


Raksa melototkan mata tak terima dengan ucapan sang 
mama. "Ihhh Mama! Aglan itu nyari istri harus sesuai 
keinginan hati, harus klik pas dan serasi. Aglan nggak setuju 
ya sama acara perjodohan-perjodohan nggak jelas Mama." 
Raksa lelah menasehati kelakuan Mamanya. Menjodohkan 
dengan wanita pilihan sang Mama. 


"Mama belum tenang lan.. sebelum kamu menemukan 
seorang untuk menemani hidup kamu, liat nih.." tunjuk 
mama ke rambutnya yang mulai memanjang, dielusnya 
kepala sang anak dengan lembut. "Rambutmu kocar-kacir 
karena enggak ada yang ngurusin." 


Raksa memanyunkan bibirnya, "Enggak ada hubungannya 
kalik ma.. rambut Aglan sengaja di panjangin gitu, atasnya. 
lagi trend tauk.." 


"Kenapa sih, kamu nggak mau sama si Amara. Kurang apa 
dia, udah cantik, cerdas, sopan, lemah-lembut lagi 
anaknya." 


Sialnya lagi, wanita yang Mamanya sebutkan, dan selalu di 
puji di depan Raksa adalah teman Raksa, bisa di katakan 
sahabat. Mereka semasa SMA dahulu sangat dekat. 


"Percuma Ma, mau secantik apapun, mau secerdas apapun, 
kalo hati Aglan nolak, ya tetep nggak srek." 


"Susah ngomong sama kamu mah. Padahal orang tua Amara 
udah kenal dekat sama Mama, Papa, dan keluarga. Kurang 


apalagi sih, heran Mama." 


Raksa mengambil nafas banyak-banyak, mengahadapi sang 
Mama membutuhkan tenaga extra. "Ma, Aglan sama Amara 
itu temenan udah lama, udah dari kita baru masuk SMA. 
Masa iya mendadak di jadiin istri," Raksa bergidik sendiri 
membayangkannya. "Serius ma, nggak kebayang Aglan." 


"Apa yang aneh Aqlan.. Banyak tuh kisah 'teman tapi 
menikah'." 


"Mama nggak ngerti sih, susah ngejelasinnya. Lagian Mama 
asal jodohin aja, emang keluarganya setuju, Amara-nya 
setuju? Jangan asal ngomong gitu deh Ma, nggak enak di 
denger orang lain." 


"Berarti kalo kamu ngomong gitu, udah setuju kan?" Sang 
Mama berubah menjadi sangat antusias. "Mama bisa kok 
langsung nelpon si Ani Mama Amara sekarang juga, pasti 
mereka setuju. Si Amara mah nggak bakalan nolak percaya 
sama Mama." 


Astagfirullah! Salah ngomong nih gue, ngapa jadi gini dah. 


"Ehhh Mahh." Henti Raksa cepat ketika sang Mama sudah 
siap dengan handphonenya, sepertinya akan menghubungi 
Mama Amara. "Jangan ngadi-ngadi deh Ma, siapa yang 
setuju sih! Aglan bener-bener nggak suka ya sama kelakuan 
Mama yang kayak gini." 


"Anak jaman sekarang ya, selalu menjawab dan ngebantah 
kalo di kasih nasehat." Ucap mamanya, sambil beranjak 
menuju ruang keluarga, duduk dengan kesal setelah 
menghidupkan televisi. 


Kini gantian Raksa yang mengekor Mamanya, "Kalo diem 
dibilangin enggak dengerin. Lagian Mama sih ada-ada aja 


kelakuannya." Ucapnya pelan sambil mendudukkan tubuh 
di samping mama, lalu menyender manja. 


Mama Raksa melotot tak terima, mendengar jawaban 
anaknya, meskipun pelan ia masih mendengar, "Kapan 
Mama bilang kayak gitu?" Ucap garang. 


Raksa hanya memutar mata, dasar emak-emak tidak pernah 
mau disalahkan, batinnya. Padahal kenyataannya sangat 
relate. 


Kini hening Mama fokus melihat tayangan di televisi yang 
menampilkan acara gosip. Raksa yang menyender 
disampingnya mulai memejamkan mata, menikmati 
nyamannya tubuh sang Mama. 


"Tuh Aglan," teriak Vena mamanya menunjuk layar tv yang 
menampilkan Raksa dengan ketiga temannya yang sedang 
diwawancarai. 


Raksa yang hampir terlelap, terkejut langsung menegakkan 
tubuh, menatap layar televisi. 


"Enggak malu kamu, ditanyain calon istri terus sama 
netizen? Liat tuh sahabat-sahabat kamu yang lain, udah 
pada gandeng istri semua." 


"Belum semua Ma, itu Fadel juga belum." Ucapnya mencari 
pembelaan. 


Vena memukul gemas punggung anaknya, "Enggak usah 
cari pembelaan kamu, kamu pikir Mama enggak tau kalo 
Fadel udah mau nikah juga, Alasan kamu pulang juga 
karena itu kan?" Memang benar Fadel akan menikah besok, 
itu pula yang membuat dirinya berada dirumah ini, karena 
acara pernikahan sang sahabat lebih dekat dari rumah 
orangtuanya ini. Jika dari apartemennya dapet menempuh 


perjalanan sekitar tiga jam, sedangkan dari sini hanya 
sekitar 30 menit. 


"Sekalian karena aku kangen Mama juga dong." Elaknya 
jujur, sambil memeluk sang Mama dengan sayang. 


"Percuma kangen aja, kalo permintaan Mamanya sendiri aja 
enggak diturutin." 


"Aglan pasti turuti Mama ku sayang, tenang stok wanita di 
dunia ini masih banyak, enggak mungkin abis, lagian jodoh 
juga udah diatur kan." 


"Udahlah... Capek Mama ngomong sama kamu, punya anak 
satu kok bandelnya kelewatan, pengen mama masukin 
karung buang ke jurang." 


"Jangan dong Ma, ntar fans Aglan pada nangis, Mama mau 
lihat cewek satu Indonesia nangisin Aglan?" 


"Amit-amit nih anak, narsis amat, niru siapa sih? Pasti 
Papanya." Ucap Vena terlihat seperti anak muda. 


"Ya niru Mamalah! Siapa lagi." Raksa menatap mamanya 
jengah. "Ehhh Sebentar." Tahan Raksa ketika Vena ingin 
berdiri, beranjak pergi. 


"Apalagi Aglan..." Vena menghentikan gerakannya, menatap 
sang anak seperti akan memakan hidup-hidup. 


"Tadi Mama bilang Aglan anak satu-satunya, terus Mas Alfi 
bukan anak Mama gitu?" 


Vena melepas pegangan tangan Raksa yang menahan 
tangannya untuk beranjak, di dorong nya sang anak hingga 
terjungkang, "Ini mulut kayak enggak pernah disekolahin, 


yang ada kamu yang bukan anak Mama, Secara Mas kamu 
udah ngasih Mama cucu se lucu Alif." 


"Huuu Mama enggak asik." Ucap Raksa skakmat karena 
Vena sudah membawa masalah itu lagi. 


Kelakuan Raksa dengan Mamanya memang tak jauh-jauh 
dari berdebat. Namun dari sanalah kedekatan mereka 
tercipta. Cara menyampaikan kasih sayang seseorang 
memang berbeda-beda. 


Berbeda lagi dengan sang Papa dan Kakaknya yang 
mempunyai sifat terkesan dingin, namun sekalinya 
bercanda bisa membuat sakit perut. Dan sekalinya berbicara 
sangat pedas. Raksa senang sekali menggoda sang Kakak, 
ketika hanya duduk kalem saja. 


TBC 
Siapa yang selalu ribut sama mamanya? 


CMIIW 
Terimakasih 


Ceritanya masih nggak jauh dari yang lama kok... 


Bab 4 


"Ayo kita samperin pengantin dulu." Ajak Husain, lelaki yang 
paling dewasa diantara anak-anak lain, tidak hanya usia 
yang dewasa, tingkah laku dan pemikiran-nya pun 
mengikuti. Istrinya sedang bergelayut mesra di lengannya. 


"Mana Aglan?" Tanya Ezhar, istrinya pun ikut hadir dalam 
acara pernikahan sahabat mereka ini Fadel. Kini tinggallah 
Raksa yang berstatus lajang. 


Husain ikut mengedarkan pandangan mencari lelaki yang 
sedari tadi mereka tunggu, "Itu bukan kak?" Tanya Nuri istri 
Husain. 


"Nah iya." Husain menatap lelaki yang sedang menyantap 
makanan itu, kemeja yang di pakainya sudah di gulung 
sampai siku. Mereka berempat menghampiri. 


"Lo dari mana aja sih, lan?" Cecar Ezhar yang baru saja 
sampai dihadapan Raksa, ditoyornya pelan rambut lelaki itu 
yang sudah rapi. 


"Enggak dari mana-mana," ucapnya santai. "Gue laper, ya 
wajar dong gue makan." Ucapnya tak acuh. 


la kesal karena dia tidak dipersiapkan pakaian yang sama 
dengan dua lelaki itu, sebenarnya itu rencana Fadel yang 
paling usil, ia hanya menyiapkan 2 jas lelaki dan 2 pakaian 
untuk perempuan. Alasannya tak menyiapkan untuk Raksa, 
"Biar Lo keliatan jomblo nya lan, sapa tau Lo ketemu jodoh 
di sini." Raksa yang kesal ingin rasanya menghancurkan 
acara pernikahan yang sudah tersusun rapi itu. "Lo juga kan 
enggak punya pasangan, Lo mau keliatan comblang banget, 


jas Lo sendiri yang enggak ada pasangannya." Tambahnya 
lagi ketika Raksa masih ngotot minta dibuatkan. 


"Lo ngambek?" Tanya Husain sambil tertawa. 


"Yailahh, ni bujang lapuk, umur Lo berapa sih?" Goda Ezhar. 
"Kok gue yang geli liat Lo ngambek gitu." Ucapan Ezhar 
mengundang tawa mereka berempat, dua wanita itupun ikut 
tertawa. 


"Ayolah, cepet abisin makanan Lo, biar ke depan salaman 
dulu sama pengantin." 


"Males.. gue mau pelan aja makannya, sana aja kalian 
duluan, ogah gue ngucapin sama tuh bocah." Raksa 
memang memiliki usia paling muda, selalu dianggap adik 
oleh dua lelaki itu karena usia mereka lumayan terpaut, 
sifatnya pun ikut kekanakan dan manja, sudah menganggap 
Ezhar dan Husain seperti abangnya. Berbeda dengan Fadel 
yang hanya terpaut 2 tahun, mereka lebih sering beradu 
mulut. Beradu mulut dalam artian bercanda ya bukan 
bertengkar beneran... 


"Lo kalik yang bocah, ngambekan segala. Gitu-gitu si Fadel 
udah bisa buat bocah ntar." Ucap Ezhar pelan, agar tak 
terdengar istrinya. 


Raksa mendorong kepala Ezhar yang mendekatinya tadi, 
"Gue juga bisa." Ucapnya tak terima. 


"Buat sendiri mana bisa lah, lan." Ucap Husain yang diiringi 
tawa Ezhar, dua wanita di samping mereka menampilkan 
raut heran karena tak mengerti apa yang di bahas. 


"Buat apaan sih, Mas?" Tanya Nela heran, istri Ezhar. 


"Bukan apa-apa, dek, ntah tu si Aglan enggak jelas." 
Ucapnya was-was takut istri. 


"Alah mbak Nel, Maksud Bang Ez-" Belum selesai Aqlan 
menjelaskan, mulutnya sudah di tutup oleh Husain. 
"Buruanlah kedepan, kalo Lo enggak mau kami tinggal nih, 
biar Lo diliatain orang rame kedepan sendirian, tanpa 
gandengan lagi." 


Akhirnya Raksa mengalah, ditaruhnya piring makanan, ia 
berdiri sambil mengelap mulut menggunakan tisu. Mereka 
berjalan, sesekali Raksa menyapa rekan sesama artis yang 
memang banyak hadir, pasalnya Fadel yang memang 
notebene nya aktor, dan penyanyi. Dan sang istri pun dari 
kalangan entertainment juga. 


Suasana pernikahan itu terlihat ramai. Di hadiri oleh banyak 
sekali rekan yang sesama berkecimpung di dunia 
entertainment. 
Raksa yang memakai kemeja berwarna broken white tampak 
kontras dengan dua lelaki di sampingnya yang memakai jas 
berwarna navy. 


Namun, ketampanan Raksa lebih terlihat naik dengan 
setelan kemeja, dan bawahan jeans berwarna cream itu, di 
saku kemeja terdapat bunga kecil sebagai penghias, ia pula 
menyampirkan kaca mata di kerah bajunya. Di antara 
mereka berempat memang Raksa menjadi visual, selain 
karena ia yang paling muda sehingga masih segar, ia pula 
mempunyai wajah yang sangat tampan. Ketiga lelaki yang 
lain juga tampan jangan salah, namun karena status mereka 
sudah menikah penggemar lebih dominan ke Raksa yang 
masih lajang. 


"Selamat, bro." Teriak Husain, menyalami lalu merangkul 
dengan gaya laki. 


"Thanks Bang, paket honeymoon nya jangan lupa." 
Cengirnya. 


"Astagfirullah Fadel, ente ini...." Husain memukul pelan bahu 
pengantin itu, "Ente mau apa, nihh kami bertiga siap 
ngehadiahin, mau honeymoon kemana?" Tambah Husain. 


Raksa yang baris paling belakang menyahuti, "Sorry.. sorry 
niii, Lo berdua aja Bang, males amat gue ngasih kado bocah 
tengil itu." Ucapnya melirik sinis Fadel. 


Fadel terbahak, "Hahaha...." Tangannya meraih tubuh lelaki 
itu lalu dirangkulnya. "Cupp cupp, Adek Aglan kenapa? 
Sedih karena belum nikah sendiri." Godanya menirukan 
berbicara kepada anak kecil, tangannya ikut pula menepuk- 
nepuk pelan punggung Raksa. 


Dengan cepat Raksa menepis tangan Fadel, dan keluar dari 
Kungkungan lelaki itu. "Jijik gue, gak malu Lo diliatin istri 
Lo? liat muka Sonya udah pengen muntah gitu, nyesel dia 
nikah sama elo." Makinya. "Ia kan, Son?" Raksa menatap 
wanita cantik yang kini menjadi istri Fadel itu. 


Sonya hanya tersenyum anggun, tak menghiraukan ucapan 
sahabat suaminya itu. 


Fadel menatap Sonya, istrinya, "Enggaklah ya, yang, bilang 
aja dia iri." Ucapnya mesra sambil merangkul sang istri 
manja. 

"Najess!" Decis Raksa kesal. 


"Btw, Lo keliatan ganteng make baju itu." Fadel kembali 
memancing kemarahan lelaki itu. 


Raksa menampilkan wajah datar, "Gue emang selalu 
ganteng make baju apa aja," sinisnya. 


"Apalagi make jas samaan gini, tambah keliatan ganteng ya 
gak lan?" Ezhar ikut-ikutan menggoda membuat mereka 
tertawa keras, sangat senang menggoda bujang lapuk itu. 


"Si Fadel nya aja yang enggak adil sama sahabat sendiri." 


"Nohh dengerin, Dell." Ucap Husain pura-pura memarahi 
Fadel. 


"Ntahlah Fadel ini kok enggak adil." Ezhar ikutan mengejek. 


Untung saja acara pernikahan ini diadakan dengan konsep 
friendly dengan tamu undangan, bukan yang harus 
menghampiri ke atas pelaminan dan mengantri satu-satu 
untuk mengucapkan selamat. Melainkan pengantin dan 
tamu bebas bisa berinteraksi dengan banyak meja 
melingkar berkelompok, sehingga bebas menduduki yang 
mana. Pengantinnya pun bisa berkeliling menyapa para 
tamu undangan, atau tamu yang menghampiri mereka. Ada 
pula acara seru-seruan antara pengantin dengan tamu yang 
kebanyakan temannya, berbagai games kekompakan. 


"Lann coba Lo cari istri sana biar enggak ngenes gini, kasian 
gue." Fadel masih belum puas menggoda Raksa. 


Raksa hanya diam menampilkan wajah sepet. 


"Bener tuh Lann, coba cari istri, atau perlu mbak bantu 
cariin?" Nuri istri Husain ikut membuka suara. 


Husain sampai menepuk tangannya ketawa, "Nahh Lan, istri 
gue aja udah buka suara." Ucapnya. 


"Ya bukan gitu kak, aku kasian aja ngeliat Aglan selalu 
kalian bully, kasian tau." Husain yang tadinya tertawa kini 
diam karena dinasehati sang istri. 


Raksa yang awalnya cemberut, tersenyum bahagia melihat 
Husain, "Syukurin Lo bang dimarahin istri kan." Ejeknya. 


"Tapi bener Lo Lan, kan temennya Nuri banyak tuh, 
Sholihah-sholihah. Enggak ada salahnya Lo buka hati." 


"Atau teman istri gue kalo Lo mau yang umurnya nggak jauh 
beda?" Tanya Fadel. "Ehhh.. tadi siapa temen Lo yang cewek 
itu, aiss gue lupa namanya." Fadel seperti mengingat-ingat 
sesuatu. 

"Siapa?" Raksa menyaut sewot. 


"Temen deket Lo yang cewek itu Lo, ternyata dia temennya 
Sonya juga. Dateng ke sini dia." 


"Amara." Saut Sonya setelah mengerti maksud sang suami. 
"Amara artis itu?" Ezhar ikut penasaran. 


"Iyaa, cocok tuh Lo sama dia Lan, apa salahnya di coba. Lo 
juga udah kenal lama sama dia kan." 


Raksa hanya menatap jengah sahabatnya, mengapa wanita 
itu di bawa-bawa. 


"Itu bukan orangnya." Nela menunjuk wanita yang sedang 
bercengkrama tidak jauh dari mereka, tampak sangat 
anggun dan cantik. 


"Nahh iya." Fadel menjentikkan jari setuju. 


"Cantik banget ya, sopan, lemah lembut lagi keliatan nya." 
Nuri ikutan berkomentar. 


Amara yang merasa sedang di perhatikan pun menengok, 
tepat ketika ia melihat segerombolan pengantin dan para 


sahabatnya. Fadel memberi isyarat kepada Sonya untuk 
mengajak wanita itu bergabung. 


Wanita itu akhirnya menghampiri setelah di beri isyarat oleh 
Sonya ia memang lumayan dekat dengan wanita itu 


"Hai.. kenapa Son?" Sapanya lembut setelah berada didekat 
Sonya dan rombongannya. 


"Amara Lo dari tadi di cariin Aglan tuh." Fadel sengaja 
berbicara seperti itu untuk mengerjai Raksa. 


"Ehhh.. ada Raksa, udah lama banget kita nggak ketemu. 
Padahal kerja sama-sama di entertainment." Amara 
menyapa teman lamanya itu dengan antusias. la jadi 
teringat kedekatan mereka dahulu semasa sekolah. 


"Nggak pernah terlibat projek bareng sih." Raksa menjawab 
singkat. 


"Tadi aku ketemu Tante Vena, kangen banget sama Tante. 
Sama Tante sih masih sering ketemu. Sama kamu nih, udah 
lama banget nggak ketemu. Terakhir ketemu kapan sih, Sa?" 


"Nggak lama-lama banget kok, mungkin 2 tahun lalu." 


"Lama itu namanya Aglan." Fadel yang menyaksikan 
pembicaraan mereka manyaut. 


"Nyaut-nyuat aja lo," delik Raksa kesal. 
"Santai dong lan, nggak mau di ganggu banget." 


"Aku ke sana lagi deh, nggak enak di tungguin temen." 
Amara yang merasa sedikit canggung dalam rombongan itu 
pun pamit. Dirinya memang tidak kenal dekat dengan 


rombongan lelaki itu, ia hanya kenal dengan Raksa dan 
Sonya. 


"Oke Ma, salam sama Tante ya." Raksa melambaikan tangan 
singkat. 


"Kenapa Lo nggak pepet aja si Amara? Langsung halalin 
sekalian." Ezhar yang melihat interaksi dekat antara Raksa 
dan Amara pun menyerukan pendapat. 


"Kenapa kalian reseh banget sih. Gue sama Amara udah 
temen dari sekolah, nggak ada cinta-cintaan." 


"Kenapa nggak? Kalian cocok kok. Cinta mah nggak 
Mandang itu temen Lo atau musuh Lo." 


"Udah deh, nggak usah maksa. Gue bakalan nyari istri 
dengan cara gue sendiri." Raksa kesal jika sudah masuk 
dalam pembicaraan ini. 


"Awas Lo kalo nyari istri dengan cara yang enggak baik. 
Dosa!! " Nasihat Husain. 


"Iyaa Abang, tenang." 


"Tenang-tenang mulu yang Lo omongin buktiin dong, kalo 
emang enggak perlu bantuan kita cari dengan cara Lo, tapi 
ingat jangan melenceng dari ajaran agama," kini Ezhar yang 
menasehati. 


"Kalo Lo butuh bantuan, kita selalu siap, Lo udah kita 
anggap kayak Adek sendiri." Fadel berubah serius. 


Raksa mendelik kearah Fadel, "kita cuman beda 2 tahun." 
Tekannya, ia paling tidak suka jika Fadel memanggil dirinya 
Adek, padahal itu kenyataan, ntahlah mengapa. Oleh Ezhar 
dan Husain pun dia tak masalah. 


"Tetap aja adek, mudaan elo." Memang mereka berdua ini 
tidak jauh-jauh dari berdebat. 


"Bodok amat!!" Ia beranjak berjalan menjauhi rombongan 
itu. 


"Mau kemana Lo?" Tanya Husain. 
"Makan." Singkatnya. 


"Makan lagi?" Heran Nela memandang takjub sahabat 
suaminya itu. 


"Emang orangnya dari dulu gitu dek gak usah kaget." Ezhar 
menjelaskan kepada istrinya. 


"Jangan lupa nanti balik kesini Poto bareng." Fadel 
mengingatkan yang hanya di balas jempol olehnya. 


TBC 


Ada pembaca lama nggak di sini? 
Yuk absen hihi 


Tenang buat yang bilang, konfliknya jangan berat- 
berat. Nggak akan berat-berat kok 
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Raksa merasa tubuhnya akan remuk karena lelah. Seharian 
di acara Fadel tadi menguras tenaga. Acara pernikahan itu 
ternyata banyak sekali kegiatan game seru-seruan. 
Membuatnya terbawa suasana, lupa dengan tubuhnya yang 
bisa kelelahan. 


Raksa juga kelelahan mendapatkan pertanyaan yang selalu 
sama dari rekannya. 'Kapan nyusul Fadel?' 'tinggal Raksa 
lagi berarti yang sendiri', masih banyak lagi pertanyaan 
yang diajukan teman bahkan wartawan. Raksa pun yakin 
trending topik di sosial media hari ini tidak hanya tentang 
pernikahan sahabatnya itu, namun pertanyaan akan kapan 
dirinya menyusul sahabatnya yang lain. 


Akhirnya, setelah berendam merilekskan tubuh sekitar 30 
menit, ia merebahkan tubuh di kamar yang beberapa tahun 
belakangan sudah jarang ia tinggali. Perutnya lapar, namun 
dirinya seakan enggan turun kebawah. Selain karena lelah 
tubuhnya, ia juga malas mendapatkan ceramah panjang ibu 
negara, apalagi tadi sang Mama ikut hadir di acara 
pernikahan sahabatnya itu. 


Raksa memutuskan membuka handphone menghilangkan 
rasa bosan. Baru saja layar kunci terbuka, sudah banyak 
sekali notifikasi masuk. Banyak sekali akun yang meng-tag 
dirinya di Instagram. Ntah itu temannya yang mengepost 
Poto acara tadi, atau netizen yang menanyakan dirinya 
menyusul. Beberapa berita dari akun gosip pun ikut 
menampilkan dirinya, menanyakan kapan melepas status 
single. 


Bahkan, banyak akun gosip yang mengungkit hubungan 
dirinya dengan sederet mantan terdahulu. Parahnya lagi ada 
gosip yang membicarakan kedekatan nya dengan Amara, 
dengan Poto dirinya yang sedang berbincang dengan 
wanita itu. Ada-ada saja kelakuan membuat berita tak benar 
demi keuntungan pribadi. Miris sih! Namun dirinya sudah 
kebal dengan keadaan seperti itu, lama-kelamaan juga 
gosipnya akan hilang dengan sendirinya. 


Tangan Raksa yang sibuk mengscroll akun yang mengtag 
dirinya terhenti pada akun Sonya istri Fadel. Ia 
memperhatikan, tanganya gatal untuk men-stal/king wanita 
cantik itu. Raksa memang sudah lama mengetahui wanita 
yang berprofesi sebagai pemain film sama dengan nya, 
namun mengenalnya baru-baru ini ketika ia berhubungan 
dengan Fadel. Dirinya juga belum pernah terlibat projek 
bersama. 


Raksa menggangguk-angguk melihat postingan Sonya. 
Sepertinya, wanita itu suka traveling juga seperti mereka, 
pantas saja sahabatnya itu cocok. Tidak akan kesulitan 
meminta izin jika ingin melaksanakan hobi, cukup mengajak 
istri saja, karena hobi yang sama. Tolong ingatkan Raksa 
ketika mencari istri hobi traveling juga meniru jejak Fadel. 


Tak terasa keasikan stalking, Raksa sudah mencapai 
postingan Sonya sekitar 2 tahun lalu. Raksa fokus pada 
salah satu postingan yang menampilkan Sonya dengan 
ketiga remaja 2 lelaki dan 1 perempuan. Yang Raksa tafsir 
usianya masih SMA pada postingan itu, atau anak baru 
masuk kuliah. Poto tersebut diambil pada salah satu stasiun 
televisi yang menyiarkan acara talk show. 


Pandangan Raksa fokus kepada wanita di samping Sonya, 
wanita yang sedang tersenyum lebar, manis sekali. Raksa 
mengkerutkan dahi tampak berpikir. Mengingat apakah 


wanita itu pernah tampil di layar televisi, atau pada layar 
lebar membintangi sebuah film. Namun nihil, otaknya tak 
mampu menemukan wajah wanita itu sama sekali. Bahkan, 
dugaannya jika wanita itu selebgram tidak mungkin, karena 
ia tadi sempat menekan profil akun wanita itu, followers-nya 
tergolong sedikit, tidak bisa dikategorikan selebgram. 
Sayangnya, akun itu di privasi, jadi ia bisa mencari tahu. 
Ketika ia beralih menatap 2 remaja lelaki itupun ia tidak 
menemukan clue sedikitpun tentang mereka. 


la membaca caption pada postingan itu. Sonya menuliskan 
'tiga remaja hebat menginspirasi'. Refleks Raksa tersenyum, 
ntah mengapa bibirnya secara sendiri menyunggingkan 
senyuman, padahal tak ada yang menarik sedikitpun. 
Namun Raksa menyimpulkan sendiri bahwa 3 remaja itu 
adalah orang hebat yang telah berinovasi, walaupun inovasi 
apa Raksa belum mengetahui jawabannya. 


Raksa keasikan memandangi Poto, dikejutkan oleh teriakan 
Mamanya dari depan pintu. 


"Aglann... Aglann." Teriaknya heboh mengagetkan Raksa, 
sangking terkejutnya handphone sampai jatuh. Tanpa 
disadarinya ia memencet tombol /ike pada postingan itu. 


Raksa yang masih terkejut mengambil nafas banyak untuk 
menormalkan kembali detak jantungnya. Langsung berlari 
ia menuju pintu, takut terjadi sesuatu yang buruk. 


Dibukanya pintu dengan tergesa, "Kenapa, Ma?" Paniknya. 
Pandangannya meneliti seluruh tubuh sang Mama 
memastikan keadaan ibunya baik-baik saja. 


Vena sang mama, menepis tangan Raksa, "Heh, kenapa 
muter-muterin tubuh Mama?" Vena menatap anaknya heran, 
karena Raksa memeriksa tubuhnya sambil memutar-mutar 
kan. 


"Mama enggak kenapa-napa?" Tanyanya masih terlihat 
panik. 


"Kamu ini kenapa sih, Lan? Kayak orang kesetanan aja," 
tanya Vena melihat reaksi sang putra. "Mama enggak 
kenapa-napa," Vena menunjukkan dirinya yang baik-baik 
saja. 


Raksa menghela nafas lega, "Terus kenapa Mama teriak- 
teriak manggil Aglan kayak orang panik?" Tanyanya masih 
belum menemukan jawaban atas tindakan sang Mama. 


"Ohh, Mama mau nyuruh kamu makan, udah teriak dari tadi 
dari bawah, enggak kamu dengar-dengar. Ngapain aja sih 
kamu di dalam." Selidik Vena curiga. 


Raksa menatap Vena datar, dirinya sudah kepalang panik, 
ternyata hanya mengajak dirinya untuk makan. 


"Cepet ke bawah, itu ada Alif juga nyariin om-nya." Vena 
berucap sambil berlalu menuruni tangga. 


"Di bawah ada Alif?" Tanya Raksa antusias. Sangat senang 
ketika mendengar ponakan kesayangannya itu ada di sini. 


"yaaa, ini 'kan weekend Mas sama Mbakmu kan selalu 
pulang kalo weekend. Emang kamu yang pulang kalo ada 
perlu aja." Vena berucap sinis menyindir anaknya. 


Raksa berulang kali memutar mata malas, ceramah panjang 
siap dimulai, batinnya. 


"Omm ayannn." Teriak anak kecil berusia 3 tahun berlari 
menghampiri Raksa. 


Raksa tersenyum langsung merentangkan kedua 
tangannya, "Uluuuluu kesayangan Om, sini sini peluk." 


Ucapnya. 


Anak kecil itu langsung menghambur kepelukan Raksa, "Om 
Ayann, Ayif ada mainan bayu dibeliin Oma," ceritanya 
antusias. 


Raksa mengelus rambut keponakan dengan sayang, di 
gendongnya menuju meja makan, "Mainan apa yang dibeliin 
Oma?" 


"Mobil-mobilan.. gede banget." Cerita Alif. 


"Duhh, nanti Alif main sama Om ya kalo udah selesai 
makan." Ucapnya lembut. "Tapi Alif harus makan yang 
buaanyakk biar jadi anak yang kuat." Raksa memperagakan 
otot tanganya. 


"Udah cocok banget tuh lan jadi Bapak." Ucap Alfi ketika 
Raksa telah sampai di meja makan. 


Raksa mengabaikan ucapan sang kakak, ia sibuk meladeni 
cerita Alif tentang mainan barunya. 


"Percuma Fi kamu nasehatin adikmu ini, enggak akan 
didengerin. Mama aja kemaren nasehatin malah dia marah." 


Raksa melototkan matanya, dasar ibu negara ini mengada- 
ada saja. Kapan pula dirinya marah. Apakah ucapannya 
kemarin termasuk marah, astagfirullah, Raksa 
menggumankan istighfar berkali-kali. 


"Kapan coba aku marah, Ma," ucapnya tak terima. "Kemaren 
kan Aglan bilang sabar dulu, belum nemu yang cocok. 
Lagian Mama juga sih, jodoh-jodohin Aglan. Aglan nggak 
suka, Ma." 


"Tuhh kamu liat sendiri kan Fi, dia marahin Mama." Adu sang 
Mama. 


Raksa kesal, dasar Mamanya ketika ada sang kakak selalu 
menyalahkan dirinya. Mentang-mentang dirinya belum bisa 
memberikan cucu, semua tindakan nya dianggap salah oleh 
sang Mama. 


“Jodohin? Jodohin Aqlan sama siapa emang, Ma?" Sang papa 
menatap istrinya penuh tanya. 


"Mama nggak jodihin, Pa." Mama Raksa menatap takut 
kepada sang suami. "Aglan aja yang berlebihan, orang 
Mama cuman bilang si Amara cocok di jadiin istri." 


"Amara anaknya Tante Ani? Tetangga kita dulu Ma?" Alfi ikut 
penasaran. 


"Iyaa.. cocok kan sama si Aglan?" 
"Kirain Alfi dia udah nikah, seumuran Aglan kan dia?" 


"Belum.. sama tuh kayak si Aglan bebel orangnya. Ntah apa 
yang di cari." 


"Cari yang klik di hati, Mama.. harus selektif dong, untuk 
istri ini, bukan main-main." 


"Udah Ma, biarkan Aglan cari istri sendiri sesuai kriterianya. 
Kita sebagai orang tua sudah seharusnya mendukung." 
Akhirnya sang Mama diam mendapat ceramah dari sang 


papa. 


Sedangkan Raksa tersenyum bahagia menatap papanya. 
Papanya memang debest, bahagianya telah di bela. Apalagi 
mamanya sampai terdiam tak banyak bicara lagi. 


Rasanya Raksa ingin mengucapkan beribu terimakasih 
kepada Papa-nya yang telah berhasil menghentikan 
penghakiman terhadap dirinya karena tak kunjung menikah 
ini. 


TBC 
CMIIW 


Bab 6 


Raksa memutuskan kembali ke kamar, setelah acara makan 
malam selesai, ia malas berlama-lama di ruangan itu. Selain 
malas mendengar ceramah panjang sang Mama. Raksa pun 
malas melihat kemesraan sang kakak dengan istrinya. Alfi 
enak-enakan bermesraan sedangkan anaknya dia yang 
menjaga. Untung saja Alif anak yang sangat 
menggemaskan, sehingga Raksa dengan suka rela menjaga. 


Alif telah tertidur, tak ada alasan lagi bagi Raksa untuk 
berada di sana. Raksa melangkahkan kaki menaiki tangga 
menuju kamar. 


"Mau kemana, Lan?" Alfi bertanya ketika melihat sang adik 
sudah melangkahkan kaki menaiki tangga. 


"Tidur," singkatnya. "Rusak mata gue lama-lama di bawah, 
melihat hal yang tak patut di lihat." Ucap nya sakartis. 


“Iri bilang boss!" Teriak Alfi mengejek. 


Raksa hanya membalas dengan mengacungkan jari 
tengahnya. 


"Makanya cari istri." Samar-samar Raksa mendengar suara 
sang kakak ketika dirinya sudah berada di dalam kamar. 


Raksa siap merebahkan tubuhnya ke kasur yang terlihat 
menggoda membuat matanya mengantuk, namun urung 
ketika diedarkan nya pandangan tidak melihat benda pipih 
alat komunikasi semua umat, miliknya. 


Ketika matanya melihat kearah bawah, dilihatnya 
handphone telah tergeletak di lantai. Untung saja ada 
selimut yang melapisi handphone tersebut sehingga aman. 


Ini semua karena kehebohan sang Mama ketika mengajak 
dirinya untuk makan tadi, sambil berteriak heboh seperti 
keadaan genting saja, hingga Raksa tidak menyadari 
handphone ditangannya tadi langsung terjatuh bersama 
selimut ketika ia refleks berlari. 


Ketika membuka handphone yang baru saja diambilnya tadi, 
tampak beberapa panggilan tak terjawab dari sahabatnya 
yang baru saja menikah tadi pagi. Mengapa lelaki itu malah 
mengganggu dirinya, bukan menikmati malam pertama, 
herannya. 


Akhirnya dengan inisiatif ia menelpon balik Fadel. Baru saja 
satu detik panggilan langsung terhubung. 


"Hehh! bocah tengil apaan maksud Lo!" Teriakan dari 
sebrang sana mengejutkan Raksa, dijauhkan nya 
handphone untuk meminimalisir kerusakan pada gendang 
telinganya. 


"Santai kalik!" Teriak Raksa ikutan ngegas. 


"Lo ngegas banget! Santai aja dong jangan dendam sama 
gue." Ucapan dari sebrang sana menimbulkan kerutan di 
dahi Raksa. Sungguh ia tak tahu maksud ucapan Fadel. 
Bukankah Fadel duluan yang ngegas kepada dirinya? 


"Apaan sih, Lo! Dendam apaan?" 


"Enggak usah jadi udang di balik batu ya elo!" Sahut Fadel 
terdengar emosi. 


Raksa tambah mengkerutkan dahi, "Udang di balik batu 
apaan? Istri Lo ngidam bakwan udang? Wahh gila ya elo Del, 
baru aja nikah istri Lo udah ngidam aja." Balas Raksa 
ngawur. 


"Enggak usah becanda, Lan!" ucapan tajam bernada serius 
itu membuat Raksa menenggakkan tubuh. 


"Ya udahh maaf deh, kalo gue ganggu malam pertama Lo," 
ucap Raksa sedikit tak enak. Mengira Fadel marah karena 
kegiatannya terganggu. 


"Apaan sih bahasan Lo udah ngalor ngidul ke sana," 
imbuhnya. "Pokoknya gue mau Lo jelasin perasaan Lo 
sekarang dengan jujur, besok kita ketemuan, gue ajak anak- 
anak yang lain sebagai saksi." 


"Saksi untuk apaan, gila!" Teriak Raksa tak mengerti. 


"Besok datang ke rumah gue jam makan siang, awas Lo 
kabur dari masalah." 


Tut. 


Baru saja Raksa ingin membalas ucapan itu, suara 
sambungan terputus yang terdengar. 


Raksa menerawang jauh, berpikir maksud ucapan Fadel 
barusan. Mengapa ia mendadak memaki-maki dirinya. 
Apakah kesalahan yang telah ia perbuat. 


"Tentang perasaan apaan?" Frustasi Raksa. 


Pikirannya sudah bertualang kemana-mana, berpikir bahwa 
dirinya akan di jodohkan paksa oleh teman-temannya atas 
suruhan ibunya. Atau ada mantan pacarnya terdahulu 
mengaku hal-hal yang tak sesuai kebenaran dan memfitnah 
dirinya. Atau tentang Amara? Semua tanda tanya dan 
ketakutan membuatnya tak bisa tertidur. Padahal tubuhnya 
sudah sangat lelah ingin menaungi dunia mimpi, namun 
otak dan matanya seolah di paksa berpikir untuk 
memecahkan maksud ucapan Fadel. 


Raksa sudah berkali-kali mencecar Fadel lewat WhatsApp 
menanyakan maksud ucapannya, namun sepertinya Fadel 
benar-benar marah, chatnya hanya di read saja. 


Raksa tak kehabisan akal, ia menghubungi anak-anak peem 
yang lain, namun balasan Ezhar dan Husain sama, hanya di 
balas, "Mana gue tahu, gue cuman di suruh Fadel makan 
siang bareng di rumahnya." 

Raksa menahan kesal membaca balasan itu. Namun dari 
balasan itu Raksa menyimpulkan bahwa hanya Fadel lah 
yang mengetahui masalah apa yang memicu dirinya marah. 


Raksa telah siap pergi ke rumah Fadel dengan setelan 
santai. Meski hatinya tak tenang karena penasaran tak 
membuat dirinya terburu-buru pergi ke sana. Raksa malah 
berleha-leha terlebih dahulu, mengganggu sang Mama yang 
sedang membuat kue. 


"Raksa, kuenya jangan di pegang-pegang semua, ambil 
yang mau di makan aja," nasehat Vena seperti menasehati 
anak kecil. 


Raksa tak menghiraukan ucapan sang Mama, ia malah sibuk 
memilih kue bolu tersebut, dipilihnya bagian yang sedikit 
gosong, kesukaan Raksa memang berbeda dari kebanyakan 
orang. 


"Udah deh Ma, Raksa pergi ke rumah Fadel dulu," pamitnya 
setelah membuat kekacauan. 


Vena menerima uluran tangan sang anak yang ingin 
bersalaman, "Kenapa enggak dari tadi aja perginya," ucapan 
sang Mama membuat Raksa cemberut. "Hati-hati.." tambah 
Vena, yang di balas jempol oleh Raksa. 


Setelah hampir 30 menit menempuh perjalanan, Raksa 
sampai ke rumah orang tua Fadel. Memang mereka berdua 


masih tinggal di rumah orangtuanya, rencana mereka akan 
pindah setelah 3 hari menikah. 


Setelah di persilahkan masuk oleh Mbak yang ada di rumah 
Fadel. Raksa langsung berjalan menuju ruang makan 
dengan seakan rumah itu milik keluarganya. 


Baru saja Raksa berada di ruang keluarga yang letaknya di 
dekat ruang makan, sehingga tubuh temannya sudah 
terlihat. Dirinya langsung di cecar oleh Fadel. 


"Ini nihh pelaku utamanya!" Ucapnya dengan nada kesal, 
tersirat aura dendam didalamnya. 


Raksa menaikkan alis menghadap Ezhar dan Husain seolah 
bertanya 'kenapa dia' yang dibalas edikan bahu oleh 
keduanya. 


"Ada apaan sih, Del?" Tanyanya setelah mendudukkan diri di 
sebelah Husain dan Ezhar. Seolah letak kursi untuk dirinya 
sudah di setting di persiapkan agar tak bersebelahan 
dengan Fadel. 


"Udah-udah makan dulu, nanti bahasnya." Ucap Husain 
memberi kesempatan untuk perutnya diberi asupan terlebih 
dahulu sebelum perang terjadi. 


Keempat lelaki itu makan dengan santai, kecuali Fadel yang 
sesekali melirik Raksa dengan kesal. Memang mereka 
merencanakan makan ini tanpa mengajak istri, selain 
karena mereka akan menyelesaikan masalah yang mereka 
bertiga pun tak tahu masalahnya apa, istri mereka pun 
sedang ada urusan. Istri Fadel saja tidak ada di rumah ini, 
pergi mengantar mertuanya. 


"Jadi kenapa Lo mencak-mencak kayak cicak?" Tanya Ezhar 
menatap Fadel setelah selesai makan sambil menirukan 


salah satu lagu tiktok, dasar semua orang demam tiktok! 
"Tanya aja tuh sama bocah!" Sinis Fadel menunjuk Raksa. 


"Kenapa gue, sih?" Ucap Raksa tak terima. "Gue tau kenapa 
Lo marah aja enggak." 


"Enggak usah sok ngelak lagi lah, Lan," kini Fadel berucap 
lebih santai daripada tadi. "Aturannya Lo kalo emang punya 
perasaan yang sama bilang ke gue, jangan nyimpen 
perasaan sendiri. Gue tau rasanya enggak enak, harusnya 
Lo jujur dari awal." 


Penjelasan Fadel tak membuat Raksa mengerti, malah 
semakin tanda tanya besar di kepalanya, "Ngomong apaan 
sih Lo, sumpah gue enggak nyambung." 


"Tenang-tenang," relai Husain. "Jadi maksud ucapan Lo tadi 
apa Fadel? Coba jelasin pelan-pelan dari awal, biar kita 
semua ngerti." Ucapnya berusaha menengahi. 


"Jadi ya Bang, gue jelasin, adek yang ada di sebelah Abang 
itu enggak mau kita jodoh-jodohin sama orang, bahkan 
nolak keras waktu kita suruh deketin Amara, itu semua 
karena sakit hati gue nikah." Ucap Fadel berusaha santai, 
namun masih terdengar jelas nada sinis dari suaranya. 


Raksa melotot mendengar ucapan Fadel, otaknya selalu di 
paksa berpikir maksud ucapan lelaki itu. 


"Jadi maksdunya si Raksa naksir bini Lo?" Suara terkejut dari 
Ezhar menyadarkan Raksa akan maksud ucapan Fadel. 


"Ngaco Lo!" Raksa tak terima atas ucapan Fadel. "Fitnah Lo, 
tolong bang ucen jelasin tuh ke dia dalil tentang fitnah." 
Emosi Raksa. 


"Gosah ngelak lagi Lo, gue ada buktinya." Fadel 
mengeluarkan handphone memperlihatkan screenshoot-an 
di layar handphone nya. "Nih buktinya, Raksa diam-diam 
suka Sonya juga, sampe stalking postingan 2 tahun lalu lagi, 
untung dia ketahuan mencet /ike, kalo enggak, sakit hati 
sampe nanti dia, apalagi ngeliat gue bahagia sama Sonya. 
Mending kalo dia enggak aneh-aneh, kalo dia ngerebut 
Sonya dari gue gimana?" Ucap Fadel panjang lebar sambil 
menggebu-gebu. 


Sontak saja Raksa tertawa keras mengejutkan ketiga lelaki 
itu. la sampai memegangi perut tak bisa berbicara. 


TBC 
Hahaha perkara mencet like 
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Suara tawa Raksa masih terdengar, meski ketiga temannya 
sedari tadi menuntut penjelasan dan menyuruhnya untuk 
berhenti tertawa. Namun, ya Raksa tetaplah Raksa, ketika 
sudah tertawa sulit sekali berhenti. Tawanya sampai tak 
bersuara sangking tak kuatnya ia menahan. 


"Astagfirullah, istighfar Aglannn." Henti Ezhar berulang kali. 


Namun yang disuruh berhenti masih tertawa, berusaha 
mengatur nafas agar suara tawanya dapat berhenti. 


"Oke-oke.." Raksa berucap terpatah-patah. 


"Istighfar.. istighfar." Husain memukul-mukul punggung 
Raksa menenangkan. 


Sedangkan Fadel, sedari tadi ia menatap Raksa dengan 
pandangan yang tak terbaca maksudnya. 


"Jadii??" Fadel menuntut penjelasan. "Bisa Lo jelasin dengan 
jujur, sekarang!". 


"Sabar Dell, sabar..." Raksa malah menggoda lelaki itu. "Lo 
kalo cemburu asli kocak." Tawanya lagi. 


"Lo ni Lan, lagi serius jangan becanda mula ah." Nasehat 
Husain. 


"Ampun Bang, ampun." Takutnya. "Soalnya gue enggak 
tahan bang," 


"Enggak ada yang lagi ngelawak, kalik." Sinis Fadel. 


"Lo Del yang ngelawak, cemburu buta. Fitnah gue dengan 
tuduhan suka bini Lo segala. Ampun deh gue." 


"Yaudah buruan jelasin deh, Lan." Ezhar ikut kesal Raksa tak 
kunjung menjelaskan. 


"Gini.." mulainya. "Gue klarifikasi terlebih dulu ya, gue 
bener-bener enggak ada perasaan ke Sonya. Sumpah gue." 
Terangnya. 


"Enggak usah bawa-bawa sumpah," nasehat Husain. Yang 
dibalas tangkupan kedua tangan oleh Raksa, tanda meminta 
ampun. 


"Buruan terusin." Desak Fadel belum sepenuhnya percaya. 


"Tadi malem pas gue buka Instagram enggak sengaja liat 
postingan Sonya yang ngetag gue, isenglah gue buka 
Instagram. Stalking Sonya." Ucapan Raksa sontak mendapat 
pelototan tak terima Fadel, dengan cepat Raksa 
melanjutkan. 


"Gue belum selesai ngomong, santai..." Belanya. "Gue 
cuman iseng, penasaran, soalnya istri Lo banyak posting 
traveling juga." 


"Terus gue enggak sadar udah sampe bawah, ngeliat 
postingan Sonya yang Lo tunjukkin tadi, ngeliat cewek yang 
di samping Sonya. Kok gue belum pernah liat dia ya, artis 
bukan sih?" Tanyanya. 


Sontak pertanyaan Raksa mengangetkan ketiga lelaki itu 
lagi, Ezhar Sampai mengeluh takut terkena serangan 
jantung akibat berita yang bertubi-tubi hari ini. 


"Jadi Lo naksir teman Sonya bukan Sonya nya?" Tanya Fadel, 
kini suaranya mulai bersahabat. 


Raksa yang ditanya seperti itu malah gelagapan, "Naksir?" 
la balik bertanya. "Enggak lah! Gila Lo, masih bocah itu 
keliatannya." 


"Ngeributin apaan sihhh, heboh banget kedengaran sampe 
luar?" Pertanyaan wanita paruh baya itu menghentikan 
perdebatan mereka. 


"Ehh Tante." Sapa Hussain yang pertama mi sadar situasi, ia 
menangkup tangan menyalami dengan sopan, diikuti yang 
lain. 


"Baru balik, Mi?" Tanya Fadel kepada ibunya. "Sonya mana?" 


"Itu lagi di belakang." Tunjuk Mami Fadel kepada wanita 
yang menjadi objek perdebatan mereka tadi, ia berjalan 
menghampiri. Langsung menyalami suaminya depan 
hormat. 


"Ini nih ada orangnya, tanya langsung aja?" Suruh Husain. 
Ibu Fadel telah izin pergi ke kamar duluan. 


"Tanya apaan yang?" Sonya malu-malu mengucapkan 
panggilan sayang mereka berdua di depan sahabat 
suaminya 


"Itu si Aglan naksir cewe yang ada di postingan Instagram 
kamu," jelasnya, ia tak menjelaskan perkara masalah 
mereka awal, malah menjadikan Raksa sebagai bualan, 'itu 
balasan dari gue karena Lo udah buat gue salah paham', 
seolah pandangan Fadel menyiratkan makna itu, ketika 
Raksa menatapnya tidak terima sewaktu Fadel menjelaskan 
kepada sang istri. 


"Hahh? Postingan yang mana? Aku sama Amara?" Sonya 
tampak bingung. "Postingan Instagram aku sama cewe kan 
banyak." Lanjutnya. 


Raksa mendengus mendengar Amara dan Amara lagi yang 
di sebut. Bukan Raksa benci dengan wanita itu, tidak! 
Mereka teman baik, dahulu sangat dekat. Meskipun 
sekarang sudah jarang contackan. Namun hubungan 
mereka masih baik-baik saja hanya sebatas teman, tidak 
lebih. 


Fadel mengambil handphonenya yang berada diatas meja, 
menunjukkan gambar yang sama ketika ia menunjukan 
kepada ketiga lelaki di depannya tadi. "Itu yang samping 
kamu." Tunjuknya. 


"Oalahhh, itumah namanya Aeleanne, anak-anak hebat tuh 
mereka bertiga." Jelasnya Sonya antusias, jadi teringat 
kejadian beberapa tahun silam. 


"Dulu tuh aku pernah jalan-jalan ke daerah pedesaan di 
Lampung. Mampir ke satu-satunya kedai kopi di sana. Paling 
menonjol, kayak sejenis kafe gitu. Aromanya aja udah 
syedap banget dari luar." 


"Waktu nyobain, mantap banget pokoknya. Udah nandingin 
rasa merk kopi terkenal deh. Apalagi varian rasanya juga 
banyak." 


"Iseng deh aku basa-basi, ngajak ngobrol yang buat. Kaget 
banget waktu tau itu kafe punya anak remaja, dirintis dari 
nol banget sama mereka tiga. Orang nya yang ada di 
postingan yang ditunjukin tadi." 


Para lelaki yang fokus mendengarkan cerita Sonya menatap 
kagum. "Hebat banget sih, anak-anak kayak gitu tuh yang 
perlu di lestarikan." Husain bertepuk tangan kecil. 


"Terus, gimana ceritanya tu mereka sampe terkenal banget. 
Emang udah di kenal atau gimana?" Ezhar ikut penasaran 
dengan kelanjutan cerita Sonya. 


"Awalnya nggak se-tenar sekarang, prosesnya juga sulit 
banget. Waktu aku ke sana tuh kan, sempat buat insta story 
ceritain nemu minuman seenak gitu. Ternyata respon 
followers aku heboh banget. Pada kepo, pengen nyoba lah, 
pada positif banget pokoknya. Sayang dulu mereka belum 
bisa ngelebarin bisnis ke luar. Sampai terakhir aku denger 
ada pengusaha yang ngajak kerja sama ngelebarin bisnis, 
gitu-gitu deh. Kurang paham cerita jelasnya. Pokoknya 
mereka hebat banget, gokil lagi anak-anaknya." 


"Kok bisa di undang di talkshow itu?" Ezhar masih 
penasaran dengan cerita Sonya yang menurutnya luar biasa 
itu. 


"Pokoknya, mereka abis dapet award gitu di salah satu ajang 
food&drink festival, diundang dehh sama tv. Waktu tu 
mereka sempat viral juga sih di kalangan pembisnis, apalagi 
dia kerja sama sama perusahaan yang namanya udah besar 
banget." Terangnya lagi. 


"Sekarang mereka dimana?" Pertanyaan Raksa mengundang 
ledekan dari mereka. 


"Aglan emang ngincer yang masih muda-muda ya, masih 
kiyiss-kiyiss gitu." Ledek Fadel, kini ia sudah tenang, tak 
dendam lagi dengan lelaki itu. 


"Selera Lo emang paling mantap lah, bocah. Si Amara mau 
di apain?" Ucap Ezhar mengundang tawa. 


Raksa memutar bola mata malas, "Yang naksir siapa sih, gue 
cuman penasaran aja. Salut juga dengar cerita Sonya tadi. 
Kenapa bawa-bawa Amara segala deh." Kesal Raksa. 


"Kurang tahu juga sih, aku punya kontak WA nya kok, 
karena memang waktu itu kita berhubungan dekat, tapi 
enggak tahu deh masih aktif atau enggak, soalnya udah 


lama banget kan." Sonya menawarkan nomer telepon anak 
itu kepada Raksa, namun langsung di tolak Raksa. Husain 
dan yang lain pun memberi nasehat jika ia hanya bermain- 
main saja tidak usah, bukan saatnya seperti itu lagi. 


"Umurnya berapa, sih?" Kepo Fadel. 


"Ya enggak jauh-jauh amat sama aku kok, kayaknya waktu 
itu sekitar19 atau 18 tahun, soalnya baru lulus SMA, itupun 
udah 2 tahun yang lalu, itung aja sekarang berapa." 


"Sekarang 21 tahun berarti." Husain menyahut. "Masih 
kuliah?" Tanyanya. 


"Kurang tahu juga sih bang, kayaknya sih ia, aku pernah liat 
insta story nya di Instagram, kita juga saling follow, tapi kalo 
dimananya aku enggak tahu." Terang Sonya mengakhiri 
pembicaraan mereka, mengenai sosok wanita tanda tanya 
itu. 


"Lo kalo mau deketin dengan cara yang bener, inget Lan." 
Peringat Husain, takut lelaki itu bertindak aneh-aneh. 


"Apaan sih Bang, siapa juga yang mau deketin." Raksa 
mengelak, namun hatinya berkata lain, ia menjadi 
penasaran dengan sosok wanita itu. Meskipun kini ia 
berusaha mengelak dan menghalau perasaan aneh itu. 
Betul kata abang-abang tadi, kini usia nya bukan untuk 
main-main lagi, ia mencari yang mau diajak serius dan bisa 
mengimbangi dirinya, mana mungkin kan anak ABG yang 
akan dinikahi nya. Namun takdir siapa yang tahu? 


TBC 


Next? 


Dasar si Aglan!!. 
Mending manggil Aglan atau Raksa nih? 
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BangNaka: 
Dek perlu Abang kirim uang gak? 


Pesan sang kakak membuat Ayel teringat pengeluaran bulan 
ini. Sekarang tanggal tua, uang nya masih lumayan untuk 
biaya hidupnya. Ayel bukan dari keluarga yang kaya raya 
dari lahir, ataupun keturunan konglomerat. Keluarganya 
bisa seperti sekarang berkat kerja keras dirinyalah. Hidup 
telah layak, tak perlu lagi sang Ayah panas-panas mencari 
uang. la pun bisa memberi pekerjaan tetap untuk sang 
kakak. 


Dulu sekitar tiga tahun lalu, Ayel bersama kedua temannya 
telah berinovasi luar biasa yang dapat mengubah 
perekonomian menjadi sangat layak seperti sekarang. 


Awal mulanya, tepat ketika lulus SMA teman-temannya 
sibuk mendaftar kuliah sana-sini, ia pun demikian, 
mengikuti tahapan seleksi untuk dapat masuk ke perguruan 
tinggi impian. Namun setelah pengumuman dan ia 
dinyatakan terima di salah satu penguruan tinggi di provinsi 
nya, orang tuanya tidak dapat membiayai karena terkendala 
biaya. 


la sempat terburuk awalnya, sebelum kedua teman kelasnya 
semasa SMA menghubungi dirinya mengajak membuat 
peluang wmengahasilkan uang. Mereka pun sedang 
mengganggur sama sepertinya. Bukan karena tak ada 
biaya, melainkan sudah mengikuti beberapa tes namun 
belum rezeki untuk lulus. Padahal salah satu temannya itu 
merupakan siswa berprestasi, selalu aktif mengikuti lomba, 
ia pula menduduki siswa terpintar seangkatan. Namun 


ternyata sang pencipta Allah Yang Maha Esa telah 
merencanakan suatu yang luar biasa. 


Mereka awalnya iseng mengajak kumpul bersama, saling 
sharing keadaan, saat itu mereka masih tak kepikiran untuk 
melakukan apa-apa selain belajar mempersiapkan tes tahun 
depan. Sudah hampir sebulan mereka selalu kumpul 
bersama untuk belajar. Hingga Eja temannya yang memiliki 
otak cerdas itu iseng berbicara ingin punya usaha. Ayel pun 
kepikiran keadaan yang sekarang selamanya tak akan 
berubah ketika ia tak berusaha, harapannya untuk kuliah 
sudah seharusnya di tambah dengan usaha untuk 
mengumpulkan biaya. Sehingga ia merespon ucapan Eja 
dengan serius. 


3 tahun lalu 


"Gue pengen deh punya usaha." Fahreza yang sedang 
memutar-mutar pena menerawang sambil berkhayal. 


Mereka bertiga sedang berkumpul di ruangan yang telah 
menjadi Markas mereka satu bulan terakhir ini. Tempatnya 
loteng diatas rumah Eja. Rumahnya memang besar, 
disampingnya banyak kos-kosan, ia memang terlahir dari 
keluarga lumayan berada. Ayahnya seorang tentara yang 
berpangkat. Rumahnya pun dekat dengan wilayah militer 
ini. 


Ayel yang sedang di balkon luar langsung menyaut, "Ayok 
kita buat usaha." Semangatnya langsung berjalan 
menghampiri. 


"Daripada kita gabut, sibuk ngambis gini, mending sekalian 
cari peluang duit, itung-itung bisa bantuin gue biar bisa 
kuliah." Tambahnya lagi mendramatis. 


la memang sudah sangat dekat dengan dua lelaki itu, saling 
bercerita mengungkapkan keluh kesah. Mereka saling 
support, bahkan Eja sempat berucap akan bilang kepada 
sang ayah untuk membiayai kuliah Ayel jika tahun depan 
keluarganya masih belum bisa membiayai. 


"Usaha apa? Lo ada ide?" Tanya Iyaal, 


"Ya enggak... Gue tadi cuman asal ngomong." Eja berucap 
sambil mencomot gorengan yang telah dibuat oleh sang ibu. 


Ibu Eja memang seorang wanita yang sangat baik, 
mendukung apapun keputusan sang anak yang penting 
masih hal yang positif. Seperti halnya ketika keputusan Eja 
untuk menunda kuliah demi mengejar universitas impian, 
ibunya pun sangat bahagia ketika temannya selalu 
nongkrong di rumah. Selalu membuatkan aneka makanan. 


"Tapi serius dehh, ide Lo tentang usaha itu menarik." Ayell 
mendudukkan diri di kursi dekat pintu masuk kedalam 
rumah. 


"Usaha apaan ya, yang cocok sama orang sini?" 


"Coba buat tempat kopi gitu keknya bagus, cocok buat om- 
om tentara yang ngekos di samping kan setiap pagi pada 
ngopi bareng gitu." Eja berbicara nyeletuk. 


Dari kalimat awal yang tak sengaja terlontar itu, terciptalah 
sebuah usaha yang kini telah berkembang pesat, 
cabangnya hampir semua kota-kota besar di Indonesia. 


Mereka bertiga.. 


Anak desa yang mampu menciptakan usaha bahkan 
peluang usaha bagi orang lain. Memang tak semudah itu 
perjuangan mereka tak bisa dikatakan sedikit. Di mulai 


dengan meminjam modal dari ayah Eja. Meracik kopi sendiri 
bermodalkan tutorial, yang hasilnya diberikan mereka 
kepada orang yang mengekos dengan cuma-cuma. 


Awalnya oom tentara itu sampai terbatuk-batuk meminum 
kopi sangking tak menentu nya rasa. Berulang kali 
mencoba, berulang kali pula para tentara muda itu jadi 
kelinci percobaan untuk mencicipi. Dengan bahagia mereka 
menerima dan memberi komentar tentang perkembangan 
rasa. Hingga setelah sebulan lebih mereka meracik rasa, 
terciptalah rasa yang mulai layak untuk diminum. 


Dengan senyum bahagia mereka memberi para tentara itu 
minuman, menyuruh sang ayah membawa untuk para 
rekannya. Akhirnya usaha mereka membuahkan hasil, 
meskipun belum ada apa-apanya. Setidaknya perjuangan 
mereka membagi waktu untuk belajar membuat minuman 
dan belajar untuk persiapan kuliah tak sia-sia. 


Setelah berhasil membuat rasa minuman yang layak, 
mereka mencoba memasarkan. Ternyata di sinilah letak 
kesulitan sepenuhnya. 

Awalnya mereka hanya menerima pesanan dari para 
tentara. Lama-kelamaan usaha mereka berkembang, 
rasanya pun mulai bervarian. Banyak yang menyukai, 
setelah sekitar dua bulanan merintis mereka mulai dapat 
membuat kedai di depan rumah Eja itu, masyarakat mulai 
mengenal, apalagi para remaja mulai menjadikan tempat itu 
untuk tongkrongan selain rasa kopi yang enak, tempat nya 
pun estetik cocok untuk anak muda. Karena di daerah 
mereka masih sepi tempat semacam itu, pengunjung pun 
semakin ramai. Mereka bertiga tidak melupakan mimpi, 
masih menyempatkan untuk belajar. 


Terlebih lagi si Eja yang mempunyai otak cerdas itu sering 
kali mengajak mengikuti seminar-seminar nasional tentang 


usaha secara online. Menambah wawasan dan mengenal 
berbagai pengusaha yang telah sukses. Meskipun mereka 
mayoritas telah berusia, mereka bertiga golongan termuda, 
tak membuat mereka malu bertanya-tanya, mereka pun 
menjawab dengan antusias dan bangga dengan pencapaian 
anak muda itu. 


Singkatnya usaha mereka semakin maju, puncaknya ketika 
minuman yang di beri nama 'kopi semangat' atau orang- 
orang lebih akrab dengan sebutan 'koat' itu masuk nominasi 
salah satu acara stasiun televisi, dalam kategori 'minuman 
terfavorit', dan masuk pula dalam kategori 'inovasi anak 
bangsa'. Pada saat itu, kedai kopi mereka memang sudah 
memiliki cabang, namun masih beberapa. 


Mulanya dapat di kenal oleh masyarakat luar karena salah 
satu artis yang sedang traveling ke daerahnya tidak sengaja 
mencoba, karena rasanya enak, ia meng-upload di insta 
story dan mereview. Banyak orang menanyakan, akun 
Instagram koat yang awalnya tidak mencapai 100 followers, 
melonjak menjadi puluhan ribu. Banyak pengusaha yang 
sudah mengerti mengajak kerja sama. Kerja sama itu pula 
yang mengakibatkan koat memiliki cabang di berbagai 
provinsi. 


Mereka bertiga pun pernah di undang dalam beberapa 
stasiun televisi. Menghadiri puncak award yang 
dimenangkan itu. Untung saja mereka sudah mengenal pak 
Jotan, ia salah satu pengusaha yang merintis usah dari nol 
seperti mereka. Pak Jo lah yang memberi arahan, mengajari 
mereka cara mengahadapi orang ramai, bagaimana cara 
berbisnis yang benar, ketika kontrak kerja sama dengan 
salah satu perusahaan pun atas keputusan dan saran pak Jo 
maka mereka menerima. Pak Jo bukan hanya sebagai guru, 
namun sudah seperti orang tua bagi mereka bertiga, ia rela 
menemani dan mengarahkan ketika mereka di undang 


stasiun televisi. Rela menempuh perjalanan jauh menuju 
kampung tempat mereka tinggal. 


Ketiga remaja itu tak pernah sekalipun sombong, mereka 
masih setia memberi para om tentara kopi gratis, yang di 
terima dengan senang hati oleh abdi negara itu. Mereka 
menerima dengan sangat bahagia, apalagi kini rasanya 
sudah sangat jauh dari rasa awal mereka mencoba. Para 
oom tentara menjadi salah satu saksi keberhasilan mereka. 


Mereka bertiga juga masih dengan tujuan dan mimpi awal 
mereka. Meskipun kehidupan mereka sudah lebih dari 
cukup, sudah memiliki penghasilan sendiri, mereka tetap 
dengan mimpi awal mengejar universitas impian. 
Kesuksesan tak akan menjadi lebih sukses tanpa ilmu yang 
layak. Itu yang mereka ucapkan ketika ada yang 
menanyakan, 'mengapa masih sibuk mau kuliah padahal 
nyatanya sudah memiliki usaha yang sukses'. 


Itung-itung usaha mereka itu adalah bonus dari Allah, 
setelah Allah membuat mereka terpuruk satu tahun lalu. 
Benar ternyata rencana Allah itu memang luar biasa indah. 


Bahwa setiap kita lagi diuji dengan hal yang menurut 
kita begitu sulit dan berat, itu adalah cara Allah 
untuk memantaskan kita untuk sesuatu yang luar 
biasa di depan sana. 


TBC 


Ada nggak sih orang hebat kayak gitu di dunia 
nyata?? 


ADA!!! 


motivasi untuk kita semua:) 


Jangan sedih, ayo bangkit! Semangat! 


Kebahagiaan lagi nunggu kita di depan. 


Bab 9 


Suara tawa dari sebrang sana membuat Ayel meringis malu 
sendiri jika mengingat kekonyolan dirinya dahulu. 


"Ja.. ja.. Lo inget nggak sih waktu kita di undang di acara 
televisi dulu?" Iyal kembali mengorek kelakuan-kelakuan 
konyol mereka. 


Mereka ini sedang flashback. Kembali menceritakan kisah 
mereka. Kegiatan random itu memang sering mereka 
lakukan, ketika mendadak rindu moment itu. 


"Inget banget gue, waktu tu Ayel udah ngomong keren 
banget, udah berasa artis beneran." Ucapan Eja membuat 
Ayel mendengus, itu terdengar seperti olokan. 


"Paham gue, Lo yang udah biasa ngomong depan orang 
mah santuy. Apa daya gue yang ngomong di depan orang 
rame dikit udah gemetaran." Balas Ayel merendah. 


"Anjirr!! Kata-kata Lo sama kayak waktu Lo ngomong dulu." 
Iyal tertawa keras. 


"Giman, Yal?" Eja memancing Iyal untuk memperagakan apa 
yang diucapkan Ayel ketika di undang di salah satu 
talkshow beberapa tahun silam. Moment yang tak akan 
pernah terlupakan. 


"Apa perubahan yang paling menonjol yang kalian tiga 
rasakan?" Eja mengarahkan pulpen yang masih di 
genggamannya ke arah mulut, membuat itu seolah-olah 
microphone. Menirukan apa yang diucapkan mbak host 
dahulu ketika mewawancarai mereka. 


"Bukan gitu Ja awalnya." Iyal mengambil barang di dekatnya 
sekiranya bisa dijadikan untuk microphone meniru tingkah 
Eja. 


Sedangkan Ayel hanya menonton kelakuan temannya itu 
dengan malas. Kejadian itu sudah hampir 3 tahun silam. 
Masih saja diungkit-ungkit, tidak ada bosannya. 


"Wahh ini ni... tiga remaja hebat Indonesia, pengusaha 
muda sukses." Gitu tuhh mbaknya ngomong, Ayel greget 
akhirnya buka suara. 


"Tau gak, waktu mbaknya ngomong gitu. Gue ngerasa 
bangga banget. Rasanya pengen teriak, 'emakkk Iyal masuk 
tipiili'." 


Mereka bertiga sontak tertawa lagi. 


"Gue bukan yal, rasanya pengen dadah-dadah ke kamera, 
terus kirim-kirim salam buat tetangga yang dulu abis 
nyiyiran gue." 


Eja masih terbahak. "Laknat banget Lo Yel. Otak Lo emang 
gak bener." 


"Maklum pertama kali masuk tipi." Cengir Ayel kocak. 


"Kalian nggak tahu aja, pas banget kita selesai di 
wawancara itu papa langsung nelpon gue." 


"Papa?" Ucap Ayel memastikan. Sedikit terkejut, mengingat 
papa ketika sudah turun tangan menelpon pasti ada hal 
penting yang ingin diucapkan. 


Mereka memang memanggil orang tua satu sama lain 
dengan panggilan yang sama. 


"Tumben papa nelpon. Pasti Ngomongin hal penting?" Iyal 
ikut heran, pasalnya dulu eja belum pernah bercerita 
tentang ini. 


"Penting banget." Ucap Eja seperti meremehkan. "Nanyain 
gue kenapa milih lagu yang salah waktu di kasih challenge 
di acara tadi?" 


"Hahh?" Iyal tampak lupa dengan acara mereka dulu. 


"Masa Lo lupa sih yal, kita kan abis ditanya-tanya itu di 
kasih game, semacam challenge seru-seruan gitu." Ayel 
mengingatkan Iyal. 


"Ahh iya! Gue inget Lo bawain lagunya bung fiersa kan 
waktu itu. Ehhh bukannya Lo lupa lirik juga waktu itu?" Iyal 
kembali tertawa mengingat Eja di suruh bernyanyi namun 
lupa lirik di akhir, untung saja cuman acara seru-seruan 
bukan hal serius. 


"Lah, terus Papa kenapa nelpon Lo? Karena Lo salah lirik 
malu-maluin?" Ayel tampak belum mengerti. 


"Gue dinasehatin, masih inget gue kata-katanya. 'Eja, 
kenapa kamu nggak bawain lagu terpesona aja, pasti nggak 
malu-maluin salah lirik segala, terpesona kan udah makanan 
kuping kamu dari kecil, nggak mungkin bakalan salah lirik'." 


"Anjir! Sa ae Papa!" Teriak Iyal, lalu mereka kembali 
terbahak bersama. 


Terpesona... 
Aku... 


Terpesona.. 


"Ehh Lanjut Yal, gimana dulu kata-kata hebat yang keluar 
dari mulut Ayel." Eja tak mau moment kocak dirinya saja 
yang diingat, kembali mengungkit masalah awal mengejek 
Ayel. 


"Yeah.. kirain udah gak bahas itu lagi." Cemberut Ayel 
karena kembali ke topik awal. 


"Kan di tanya yang tadi tuh, dimulai dari siapa kata mbak 
hostnya. Dari mbak yang paling cantik. Sumpah! Waktu 
denger itu gue rasanya pengen angkat tangan ke arah 
kamera, mau muntah dengernya." 


"Ya emang gue cantik ya, sorry Iyal, banyak banget yang 
naksir gue asal Lo tahu." 


"Masak sih yel, sapa coba, coba kasih tau gue.." tantang 
Iyal, senang sekali membuat wanita itu kesal. 


"Banyak pokoknya, cuman gue nggak peduli aja, jadi gue 
nggak ladenin." Balas Ayel sombong. "Bisa jadi juga Lo 
naksir gue, gelagat-gelagat Lo sih, keliatannya begitu, 
cuman Lo tutupin aja karena udah tau gue tolak. 


Perubahan wajah Iyal tidak ada yang sadar. 


"Waduhh.. pede gila!" Tepuk tangan Eja malah membuat 
Ayel tersenyum bangga. 


"Sakit Lo Yel! bener-bener perlu di bawa ke RSJ." Iyal geleng- 
geleng kepala. 


"Ayel sekarang mah, beda dari Ayel yang dulu. Perubahan 
apa ja yang paling kerasa?" Iyal kembali mengungkit 
moment di stasiun televisi waktu itu. 


"Public speaking aku, dulu aku bener-bener enggak bisa 
ngomong di depan orang ramai, suka gemeter, dag dig dug 
enggak menentu. Memang dulu aku ikut organisasi, kadang 
juga presentasi di depan temen-temen pas SMA, tapi aku 
berhasil ngomong di depan itu hasil dari aku menghapal 
dulu sebelumnya." Eja kini bergantian menirukan perkataan 
Ayel waktu dulu, suaranya di buat-buat seperti wanita. 
Membuat Iyal memegangi perut capek tertawa. 


Eja si jarang ngomong, yang selalu stay cool itu. Akan 
berubah seratus lapan puluh derajat jika sudah mem-bully 
Ayell. Sudah menjadi hobby mereka berdua Iyal. Mungkin 
karena Ayel perempuan sendiri, jadi bahan untuk mengolok- 
olok Ayel ada kesenangan dua lelaki itu. Untung saja Ayel 
sangat kebal dengan kelakuan dua sahabatnya, jika tidak 
sudah Ayel laporkan atas dasar pembull/yan. 


“Intinya moment itu nggak akan gue lupain, bakalan gue 
ceritain ke anak-anak gue nanti." Ayel masih terlihat bangga 
dengan ejekan sahabatnya. 


"Ntar Lo malah ceritain. Nak, ibuk kamu waktu muda suka 
godain om-om tentara yang lagi lari." 


Ayel mendelik, "Eja yang ngajarin! mending gue godain 
lawan jenis, daripada Lo berdua sesama jenis kalian godain. 
Pantes om-om tentara setiap kalian godain, auto 
mempercepat lari mereka, pasti ketakutan." 


"Gue jadi mikir, cepet banget ya waktu berlalu. Perasaan 
semua yang kita omongin itu baru banget terjadi." Iyal 
mendadak menjadi melow. 


"Gue juga yal, waktu pasti cepet banget, nggak lama lagi 
kita nikah, punya keluarga masing-masing. Mikir nggak sih 
kalian, kita bakalan bisa tetep kayak gini nggak sih kalo 
udah punya keluarga sendiri." 


"Woyy, kenapa deh jadi melow gini. Gue jadi sedih kan." 
Ayel berusaha terlihat biasa saja. Padahal sedang berusaha 
kuat menutupi emosinya, agar tidak mewek. 


"Pokoknya kita nggak boleh memutus tali silaturahmi, kalo 
bisa kita jodohin tuh anak-anak kita nanti." 


"Gila pikiran Ayel udah kesana aja. Tapi boleh juga tuh 
idenya." Kekeh Eja. 


Mereka memang sudah sedekat itu, orang tua mereka juga 
demikian. 


Kini kehidupan Ayel sekarang sudah jauh lebih baik. Dengan 
hasil bagi keuntungan itu usaha bersama para sahabatnya 
itu, Ayel membangun rumah, yang dulunya rumah 
sederhana berlantai satu, kini berubah menjadi rumah 
berlantai dua yang bisa di katakan mewah, apalagi di 
kampung. Perekonomian sudah membaik, ia tak perlu takut 
lagi masalah biaya kuliah kedepannya, sudah ia sisihkan. 
Proses mereka menjadi sukses itu tidak dalam waktu singkat 
terhitung hampir setahun. 


Ayah dan ibu Ayel pun kini tidak ikut terjun mengurusi 
perkebunan secara langsung, hanya sesekali mereka 
mendatangi. Selain karena usia mereka sudah menua Ayel 
tidak mau orang tua nya kelelahan, cukup dulu mereka kerja 
mati-matian untuk biaya hidup. 


Ayel terlahir dua bersaudara, kakak pertama seorang lelaki, 
kini kakak pertama nya itu telah mempunyai bisnis, lebih 
tepatnya mengurus bisnis sampingan Ayel, beda lagi 
dengan koat ya. Bisnisnya berada di ibukota provinsi tempat 
tinggal Ayel, harus menempuh perjalanan sekitar enam jam 
dari kampung Ayel. 


Ayel telah membangun bisnis brand pakaian baru-baru ini, 
memang orang-orang tau itu usaha kakaknya. Padahal 
kebenaranya itu bisnis Ayel yang di percayakan kepada 
sang kakak. la juga membeli rumah di ibukota provinsi itu 
sebagai tempat tinggal keluarga kecil sang kakak, dan 
untuk memudahkannya ketika ada urusan di sana. Memang 
ia lebih sering di sana karena pusat ibukota sudah canggih, 
urusan mengenai pekerjaan memang mereka pindahkan ke 
sana agar lebih mudah aksesnya. 


Suatu pencapaian yang luar biasa, dan perjuangan yang 
luar biasa juga.. 


TBC 
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Ayel sudah siap akan pergi, hari ini ia sudah memiliki janji 
dengan sahabatnya sedari SD berbeda dengan Eja dan Iyal. 
Jika dua lelaki itu bisa bersahabat karena awalnya memiliki 
masalah yang sama hingga dekat berproses bersama. 
Namun dengan Adis, mereka sudah berteman lama, 
memiliki selera humor dan keinstingan sama, intinya 
mereka sudah saling mengerti satu sama lain. 


Adis berkuliah di kota pelajar ini juga, ia malah lebih dahulu 
sebelum Ayel. Masih ingatkan jika Ayel telat berkuliah 
setahun? Nah, Adis saat lulus SMA langsung berkuliah, 
namun berbeda tempat dengan universitas tempat Ayel 
menempa ilmu sekarang. 


Ayel yang sedang memperhatikan penampilannya di depan 
kaca, terganggu dengan suara handphone yang terus 
berdering. Diangkatnya telepon yang ternyata dari 
sahabatnya itu. 


"Lo perlu gue jemput atau pergi sendiri?" 


Suara nyaring di sebrang sana langsung terdengar, tanpa 
ada embel-embel salam. 


Ayel sempat mengumpat mendengar suara dari sahabatnya 
itu, mengapa hal seperti itu harus ditanyakan sih, kesalnya. 
Tentu saja ia butuh tumpangan dari wanita itu. Seharusnya 
tak perlu di pertanyakan lagi, kost tempat Ayel letaknya di 
lewati Adis jika akan pergi ke tempat mereka akan 
nongkrong. Dan Adis masih menanyakan akan di jemput 
atau tidak? Ayel tahu pasti Adis ingin diantar oleh pacarnya, 
jika berkata tak usah di jemput, atau bisa saja Adis tetap 
diantar pacarnya itu meski Ayel meminta jemput, dan Ayel 


menjadi kambing congek mereka berdua. 
Dasar teman laknat maki Ayel. 


Benar ternyata, sedekat apapun kita dengan teman, jika ia 
sudah memiliki kekasih kita di nomer duakan, pacar adalah 
yang utama. Untung saja Ayel sabar, ia juga akan membalas 
jika sudah saatnya tiba. 


"Walaikumsalam." Sindirnya. 


"Astagfirullah.. Assalamualaikum.. maafkan aku ukhti." Ayel 
hanya memutar bola mata malas mendengar balasan teman 
tidak ada adab itu. 

"Jadi Lo mau di jemput atau enggak?" Ulang Adis. 


"Ya jemput lah! Gue tau banget akan busuk Lo." 


Sudah Ayel duga pasti Adis di tempat nya sedang 
menyengir seperti tak ada salah. 


"Jadi nyamuk tapi? 
Hahaha.. gapapa? Udah biasa juga kan." 


"Emang /aknat banget Lo, ya Dis, untung gue selalu sabar," 
Ayel mengeraskan volume suaranya. 


"Ya biar sekalian juga, Bany ada janji juga sama temennya 
deket tempat kita nongkrong. Lumayan, irit bensin tau Yel." 
Kekeh Adis. 


Bany adalah pacar Adis satu tahun belakangan ini. Kuliah di 
tempat yang sama dengan Ayel. Untung lah Adis mencari 
pacar yang Ayel sudah kenal, sehingga tak perlu canggung 
ketika seperti saat ini. 


"Dari SMA gue selalu jadi nyamuk, ternyata," Ayel tampak 
menerawang. Mengingat dari dahulu ia menjadi saksi kisah 


percintaan sahabatnya itu, sering ikut ketika Adis dan 
pacarnya berpacaran. Jika diingat mengapa bisa sampai 
seperti itu. 


Sewaktu SMA Adis berpacaran dengan tetangga Ayel. Tentu 
saja Ayel kenal, karena dahulu Ayel sering pulang bersama 
dengan pacar Adis itu. jadilah, Ayel sering mengikuti mereka 
pergi kemana. Untung saja Adis tidak cemburu karena 
pacarnya menebengi dirinya, Adis santai. Tak mungkin juga 
pacarnnya menyukai Ayel. 


Jika mengingat kisah cinta semasa SMA, memang tak ada 
habis-habisnya. Yang mengherankan adalah Ayel tidak 
pernah mempunyai cowok, lelaki yang mendekati dirinya 
aja bisa di hitung. Padahal muka yang di milikinya tak 
buruk, termasuk golongan good looking. Kata teman- 
temannya sih, karena sifat ngawur Ayel, dan sifat seperti 
memberi batas dinding kokoh kepada lelaki, sehingga lelaki 
segan untuk mendekati. Adis saja sangat percaya jika 
banyak sekali yang mengangumi sahabatnya itu, namun tak 
berani mengungkapkan. 


"Emang takdir Lo jadi setan penasehat buat orang pacaran 
Yel, dapet pahala Lo kalo buat kita putus." 


"Gue jadi PHO perusak hubungan orang ,putus beneran 
kalian. Teman makan teman jadinya. Baru tahu rasa Lo Bany 
berpaling ke gue." 


Adis berteriak tak terima, "Bukan gitu juga kalik maksud 
gue, maksudnya putus karena takut dosa, bukan malah Lo 
ngerebut pacar orang. Edan Lo!" 


Ayel mendengar Omelan Adis tertawa lebar. 


"Udah-udah mending Io siap-siap, kita udah di jalan, 
sebentar lagi nyampe kost Lo." 


"Mon maap nih, gue emang udah siap dari tadi ya. Emang Lo 
yang dandan berjam-jam, selalu ngaret kalo ketemuan." 
Ayel sudah hafal dengan kebiasaan buruk sahabatnya itu, 
sejak SMP jika ingin ketemuan selalu dirinya yang paling 
akhir datang. 


Kini Ayel dan Adis telah sampai di salah satu kafe sederhana 
yang sebelumnya tidak mereka rencanakan akan pergi ke 
sana. Rencana awal mereka hanya ingin nongkrong di 
angkringan, memanjakan perut dengan kudapan enak para 
pejual sate. Namun Adis memaksa dirinya untuk sesekali 
nongkrong di kafe agar terlihat seperti anak muda jaman 
sekarang. 


Ayel awalnya menolak karena perutnya sudah 
mendambakan rasa sate ayam buatan lek Karman, 
langganan mereka berdua. Namun Adis ngotot ingin 
merasakan kafe yang baru di buka beberapa hari lalu, 
katanya masih ada diskon. 


Meskipun kehidupan Ayel kini sudah lebih dari cukup untuk 
golongan anak yang bisa nongkrong sana sini, namun Ayel 
tidak melakukannya, ia tidak terbiasa dengan kehidupan 
seperti itu. Makan di angkringan adalah favoritnya, namun 
jika diajak makan di kafe juga Ayel tak menolak, sesuai 
situasi dan kondisi saja. Akhirnya Ayel mengalah, dan 
disinilah mereka sekarang, hanya berdua. Bany telah pergi 
ke tempat yang tidak jauh dari tempat mereka berdua, 
ketemuan dengan teman kampusnya. 


"Lo sibuk terus akhir-akhir ini, Yel." Ucap Adis, mengingat 
betapa susahnya ia mengajak temannya itu untuk pergi 
nongkrong bersama. 


"Hoooh." Ayel menyetujui ucapan Adis. "Badan gue aja 
serasa remuk, terakhir jadi panitia acara lomba, sama acara 


band gitulah di kampus," terangnya. 


"Jangan capek-capek lahh, tumbang baru tau rasa Lo! Gue 
males ngurusin." Ucapan Adis terdengar seperti tak peduli, 
namun maksud sebenarnya ia peduli dengan kondisi 
sahabatnya. Begitulah ketika sudah berteman lama, kalimat 
manis sulit kali terdengar. 


"Iyaa.. iya.." Ayel berucap acuh. "Lo jangan ngebucin terus, 
pikirin tugas juga!" 


"Enggak usah ingetin tugas lah, seneng-seneng dulu 
abaikan tugas yang menumpuk." Adis malas jika sudah 
mengingat tugasnya yang menumpuk. 


Ayel tak membalas ucapan Wanita di depannya itu, sangat 
hapal dengan kemalasannya. 


"Yel, Lo jarang buka DM Instagram ya?" Tanya Adis, ia 
teringat beberapa kali me-reply insta story wanita itu namun 
selalu tak ada balasan, padahal waktu itu ada hal penting 
yang ia tanyakan. 


"Iya, enggak sempat." Jawabnya tak acuh. 


"Ini ni kebiasan buruk Lo, enggak peduli dengan dunia luar, 
sibuk sama kehidupan sendiri," Kini gantian Adis yang 
menceramahi Ayel. 


"Waktu tu, temen gue juga ada yang mau tanyain ke elo 
masalah BEM, ntahlah gue juga enggak ngerti. Katanya dia 
DM Lo, karena enggak punya nomer wa lo, ehhh enggak lo 
bales sampe sekarang." 


Ayel akhirnya membua derect message, membaca pesan- 
pesan yang masuk, ternyata benar banyak orang yang men- 
DM dirinya. 


Ayel memang suka mengabaikan hal-hal yang dianggapnya 
tidak penting dengan hidupnya. Terlalu bodoamatan. 


Kegiatan Ayel terhenti pada satu akun yang berbeda dengan 
yang lain, matanya fokus membaca nama akun tersebut. 
Refleks Ayel menenggakkan tubuhnya terkejut. 


"Adis!" Teriakannya mengejutkan Adis yang sedang 
menikmati makanan. 

"Gue dapet DM dari orang yang udah centang biru." 
Hebohnya lagi, "Ini beneran artis atau orang beli followers?" 


Ketika handphone berada di tangan Adis, Adis ikut berteriak 
heboh, "OH MY GOD!! Ini beneran Aglan Antaraksa?? 
Pemeran utama film AGC? Yang punya Chanel youtube 
ANTARAKSA?" 


Dengan cepat di tekannya Poto profil mengabaikan pesan 
masuk bahkan tanpa membacanya, "ini real account-nya!" 
Teriaknya lagi. "liat followers nya udah 2,3M." 


TBC 
Hai haii haii... 
Yeyeyeyee 


Hallo para orang baik yang udah meluangkan 
waktunya untuk membaca cerita ini. 

Beri tahu aku keberadaan kalian ya, dengan vote 
atau komen. 


Makasihh 
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Teriakan heboh Adisla masih terdengar, wajah syok-nya 
belum juga hilang. Ketika ia melihat nama akun tadi, nafas 
wanita itu sampai terhenti. 


"Yell, serius itu Aqlan Antaraksa yang DM Lo?" Suaranya 
masih terputus karena terkejut. 


Ayel menatap heran Adis, "Ya mana gue tau, kalo namanya 
sih iya. Dia salah DM orang mungkin." 


"Tapi itu nyata-nyata pesan masuk ke Lo, walaupun, ya betul 
sih kata Lo, ntah dia salah orang atau enggak." 


"Emang dia terkenal?" Tanya Ayel heran, ia benar-benar 
tidak tahu lelaki itu. 


"Serius?? Lo enggak tau dia?" Adis kembali syok dengan 
pertanyaan temannya itu. "Ya jelas terkenal lah Aeleanne, Lo 
tadi udah liat kan berapa followers-nya." 


Ayel hanya mengangkat bahu tak acuh. 


"Dengerin baik-baik gue jelasin," ucapnya geram. "Kak 
Raksa itu sering main film, setiap film yang di bintanginya 
selalu membludak, jutaan orang yang nonton dalam waktu 
yang relatif singkat. Akhir-akhir ini dia abis bintangi film 
AGC, film yang lagi viral itu lo, masa Lo enggak tahu sih?" 
Greget Adis. 


"AGC? Yang syuting-nya ekstrim banget, sampe rela tinggal 
beberapa hari di hutan itu?" 


"Nah pinter! Itu Lo tau." 


"Ya gimana gue enggak tau, kalo bahasan lo setiap kita 
kumpul itu mulu." Ayel teringat sebulan terakhir kemaren, 
temannya itu mengajak dirinya menonton film berjudul AGC 
itu, namun tidak terlaksana karena Ayel selalu sibuk, ntah 
itu rapat lah, banyak tugas lah. 


Adis menyengir, "Lo rugi banget Yel nggak nonton, muka 
kak Raksa waktu lari naik gunung, lagi kelelahan gitu terus 
teriak keras." Ucapnya mengingat salah-satu adegan. 
"Gilakkk, hots bangett pokoknya. Ganteng banget." 


"Gue geli tau gak sih, denger Lo manggil kak Raksa," Ayel 
menirukan gaya temannya itu berbicara. "Kayak udah kenal 
dekat aja." Herannya. 


"Isss, nggak papa dong, dia kan lebih tua dari gue, wajar lah 
gue manggil kakak. Biar sopan." 


"Mau Lo manggil nama, Lo manggil kakak atau mas pun dia 
juga nggak akan denger. Dia tau Lo hidup di dunia ini aja 
nggak." Adis cemberut mendengar perkataan pedas Ayel, 
yang sedihnya itu kenyataan. 


Setelah hening sebentar, Adis teringat kembali hal yang 
membuat mereka berdua heboh. 


"Yaudah, cepet Lo bales pesan-nya tadi." Tuntutnya tak 
sabar. 


"Nggak lah, gila Lo!" Mendadak Ayel bergedik takut. "Udah 
basi kalik, pesan tiga hari lalu." 


"Lo sadar nggak sih ngomong gitu?" Heran Adis tak habis 
pikir, berjuta orang ingin merasakan di chat lelaki tampan 
itu, namun teman aneh di depannya ini yang kebetulan 
mendapat pesan nyasar malah menyia-nyiakan. 


"Jutaan orang pengen dapet pesan dari lelaki idaman semua 
wanita satu Indonesia, bahkan nggak dari Indonesia aja 
fans-nya. Lo malah nyia-nyiain nggak mau bales." 


"Itu pesan tiga hari lalu, ya pasti udah basi banget dong." 
Ayel masih berusaha keukeh dengan pendiriannya, 
meskipun dirinya pun ikut penasaran mengapa artis papan 
atas itu bisa menghubungi-nya. Mau apakah gerangan. 
"Ntar gue juga yang malu, kalo ternyata itu pesan nyasar 
doang atau malah akun-nya lagi di hack hatters dan nge- 
chat random orang." 


"Ya bodo amatlah gimana bisa pesan itu bisa ke Lo, yang 
pasti kita bales dulu memastikan maksudnya." Adis masih 
berusaha membujuk. "Lagian juga, kalo pesan itu nyasar 
santai aja dong. Kayak kata Lo tadi dia nggak kenal kita." 
Adis membalikkan ucapan Ayel tadi. 


"Lo juga bukannya sering comment, reply story cowok 
idaman Lo, jangan pikir gue nggak tau ya, Lo sering 
comment sapa tu yang suaranya bagus banget, pinter ngaji 
juga?" Adis jadi teringat lelaki tampan yang diidolakan Ayel. 


"Husain." Ayel berucap cepat. "Tapi dia udah nikah, patah 
hati gue. Di tambah lagi teman satunya baru-baru ini sold 
out juga." 


"Iya si Mas Fadel." Adis ikutan sedih. "Nah itu tu si kak Raksa 
itu temennya juga, sahabatnya itu kan, ada Fadel, Husain 
sama satunya siapa sih, lupa terus gue namanya." 


"Ezhar." 


"Nah iya, bisa-bisanya Lo enggak tau Raksa, padahal dia jadi 
visual di antara yang lain." 


Ayel tampak berpikir, "Dia baru deket mungkin, gue kan 
udah lumayan lama vakum dari nge-fans berat gitu 
semenjak idola gue Husain nikah. Kok dulu gue bisa nge 
fans ya, padahal kan mereka husain dan Ezhar kan bukan 
artis ." 


"Emang Lo pikir cuman artis doang yang bisa terkenal? 
Mereka mulai yang deket banget sih, sekitar 2 tahunan kalo 
nggak salah." Balasnya tampak mengingat. "Tapi emang dia 
jarang ikut gabung gitu soalnya jadwal syuting si Raksa kan 
padat. Biasanya dia ikut kalo traveling gitu, liat “geh Chanel 
Youtube-nya aja isi jalan-jalan Mulu." 


Ayel manggut-manggut, "Jadi gue bales apa nih?" Akhirnya 
pertahanan Ayel goyah. 


"Bales aja 'walaikumsalam Kak' gitu aja, dianya juga cuman 
chat salam kan?" 


"Lo yakin make embel-embel 'Kak'?" Ragu Ayel. "Umur dia 
pasti udah tuwir Dis, secara rombongan mereka itu udah 
tua-tua, 30 tahun keatas." 


"Ya panggil apa gitu?" Adis ikutan bingung. 
"O-om?" Tanya Ayel sedikit ragu. 


"Gila Lo!" Adis tak terima. "Setau gue, dia paling muda di 
antara yang lain, masih di bawah 30, walaupun 29 sih." 
Cengirnya. 


"Tapi Om emang paling worth ittau, Dis." 
"Yaudah serah Lo! Cepat aja bales." Kesal Adis. 


"Sekarang?" Ayel masih ragu. 


"Ya iyalah, Ayellll.." geram Adis. "Mana otak cerdas Lo 
selama ini, kok mendadak jadi lemot." 


Akhirnya Ayel menggetikkan pesan balasan, meskipun 
berulang kali di hapus ketik. 


Walaikumsalam, iya Om? 
Akhirnya balasan itu terkirim. 


Ayel berusaha menyibukkan diri mengabaikan rasa 
penasaran akan balasan selanjutnya, meskipun persentase 
akan di balas hanya beberapa persen saja. la mengajak Ayel 
untuk membahas kisah semasa SMA mereka. Pokoknya 
bahasan apa saja yang penting wanita di depannya itu 
berhenti membahas lelaki yang nyasar men-DM dirinya. 


"Kira-kira dia balas apa ya, Yel?" 
Untuk kesekian kali pertanyaan itu keluar. 


Ayel menghela nafas lelah, "Lo udah berapa kali nanya gitu? 
Lo pikir gue canayang yang bisa langsung tau pikiran 
orang?" 


"Tapi gue penasaran banget, kok bisa sih dia nyasar ke Lo?" 


"Adis!" Makinya. "Stop bahas itu, berulang kali pertanyaan 
Lo selalu sama. Lo pikir kuping gue bisa normal terus- 
menerus di cekcok pertanyaan gak bermutu itu?" Ayel tak 
tahan, sudah benar-benar emosi. 


"Oke-oke," Adis mengalah. "Bisnis Lo apa kabar?" Adis 
mengubah topik pembicaraan. 


"Gitu aja." Balas Ayel cuek. 


"Gue liat story Eja tambah manis aja tu orang." Dasar Adis! 
Tidak jauh-jauh dari jelalatan, untung Bany bisa sabar 
berpacaran dengan dirinya. "Masih sering contact-an?" 


"Gue bilangin Bany Lo selalu jelalatan kemana-mana." 
Ancam Ayel. "Masih kok, baru beberapa hari lalu vidcall." 


"Bilangin aja, Bany mah udah bucin mendarah daging sama 
gue. Mana percaya sama Lo." Ayel hanya memutar mata 
malas, mendengar kalimat narsis wanita itu. 


"Sesekali ajak gue dong Yel kalo kalian vidcall lagi." 
Cengirnya tak ada dosa. 


Ting. 


Suara notifikasi pesan masuk dari handphone Ayel, 
menghentikan perdebatan mereka berdua. Ayel dan Adis 
bertatapan seolah tau pesan dari siapa itu. Dengan buru- 
buru Adis mengambil ponsel yang tergeletak di atas meja. 


"Password-nya." Desak Adis buru-buru, dengan cepat Ayel 
membuka kunci handphone-nya. 


Dimana? 

Kalimat singkat itu menimbulkan riuh mereka berdua. 
"Asli Dis, ini om-om salah orang." Teriak Ayel. 

Adis masih terdiam, mengganguk menyetujui. 
"Aneh." Gumamnya. 

TBC 


Aduh ini om-om nyasar nggak sih? 


CMIIW 


Banyakin komen yuk! Komen kalian itu mood booster 
banget buat aku huhu 
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"Ini gimana, Dis?" Ayel masih heran membaca balasan dari 
akun Instagram yang katanya artis terkenal. 


Mereka berdua berulang kali mengulang membaca pesan 
balasan tersebut. 


"Jawab aja kalau nggak?" Adis sedikit ragu dengan sarannya 
sendiri. 


"Gimana kalo beneran akun-nya di hack, terus ada niat jahat 
sama gue?" Takut Ayel, ia mendadak panik. Takut ada niat 
terselubung dari orang yang tak di kenal itu. 


"Tapi Yel, gimana kalo itu beneran kak Raksa, terus dia ada 
hal penting yang mau ditanya, atau dia mau ngajak lo 
project bareng. Ngajak Lo main film, maybe?" Ayel menatap 
temannya itu datar, pikiran Adis memang suka melantur 
kidul kemana-mana. Dan jangan lupakan panggilan Adis 
kepada artis itu yang membuat telinga Ayel terganggu. 


"Om Raksa." Ralat Ayel. 


"Serah Lo mau manggil apa, gue udah nyaman nyebut kak 
Raksa." Ucap Adis Keukeh dengan pendiriannya. 


"Jadi?" Ayel kembali ke masalah awal mereka, mengenai 
pesan horor itu. 


"Udah, tanyain aja dulu maksud dia nanya gitu buat 
apaan?" Akal Adis akhirnya kembali normal. 


Ayel mengganguk setuju dengan pendapat Adis kali ini. Iya 
mengetik balasan, menanyakan maksud pertanyaan itu. 


Kini mereka berdua menatap handphone yang mereka 
letakkan di atas meja. Menunggu balasan dengan raut 
wajah yang panik dan penasaran. Seperti menunggu undian 
dopres jalan sehat saja. 


Ting. 


Handphone itu berkedip menandakan pesan masuk. Dengan 
cepat Adis merebut handphone itu, membaca pesan yang 
memicu penasaran mereka berdua. 


"AYELL!!!" Adis berteriak setelah membaca pesan itu. Ayel 
yang di teriaki ikut penasaran, dengan cepat ia meminta 
handphone dari tangan temannya itu. 


"Gila!" Ayel ikut berteriak histeris setelah membaca pesan 
balasan itu. 


Adis kembali merebut handphone di tangan Ayel, ia seperti 
mengetikkan suatu balasan. 


"Lo bales apa?" Ayel was-was dengan kelakuan teman tidak 
ada akhlaknya itu. 


"Ya gue cuman ngikutin cara main dia aja," ucapnya santai, 
berusaha menenangkan Ayel. "Dia minta share lokasi, 
tinggal gue kirim," Ayel melotot atas tindakan semena-mena 
Adis, baru saja ia akan melontarkan makian, dengan cepat 
Adis memotong. "Lo tenang aja kalik Yel, kak Raksa itu 
tinggal di Jakarta. Nggak mungkin juga dia kesini cuman 
untuk nemuin Lo." 


Ayel menyetujui perkataan Adis, jarak Yogyakarta dan 
Jakarta tidak bisa dikatakan dekat, butuh menempuh 
perjalanan yang lama. Memang siapa dirinya dia rela kesini, 
dan sudah pasti mereka tidak akan bertemu, Adis juga men- 


share lokasi mereka sekarang, bukan tempat tinggal dirinya 
bukan? 


Akhirnya, kini Ayel dapat meneruskan menikmati makanan 
di depannya yang sempat terabaikan karena perdebatan 
mengenai pesan misterius itu. Lagi pula mungkin pesan itu 
benar nyasar, ini buktinya tidak mendapatkan balas lagi 
sudah beberapa menit balasan itu terkirim. Sangat berbeda 
ketika mereka berdua membalas pesan sebelumnya yang 
langsung dengan cepat mendapat balasan. 


"Bany belum ngajak balik 'kan?" Ayel membuka suara, 
setelah hening fokus dengan makanan. 


"Belum lah! Kita baru setengah jam disini. Kalo dia ngajak 
balik juga gue nggak terima, cepet banget." Ayel 
mengganguk mengerti. 


"Yel Lo mau gue kenalin temen gue?" Sontak pertanyaan 
nyablak Adis membuat Ayel tersendat makanannya. 


"Itu mulu yang Lo tanyain setiap kita main, nggak pernah 
absen." Kesal Ayel, setelah ia menormalkan tenggorakan 
tersendat tadi. 


"Kasian juga gue Lo ngenes Mulu," kekeh Adis. "Gue sebagai 
teman ikut prihatin dan peduli." 


Ayel memutar mata malas, "kalo orang serius mau deketin 
mah dia maju sendiri tanpa di suruh atau di comblangin." 


Teori Ayel sekali, ketika seseorang ingin mendekatinya ya 
karena dia tahu Ayel, mendekati dirinya dengan usaha dia, 
Ayel akan melihat seberapa keras perjuangan untuk 
meluluhkan hati kerasnya ini. la juga bukan tipe orang yang 
dapat dengan mudah jatuh cinta, apalagi belum bertemu 
sudah jatuh cinta dan menjalin hubungan. Ayel 


membutuhkan proses panjang, namun jika ia sudah jatuh, 
akan jatuh sejatuh-jatuhnya. Oleh sebab itu dirinya takut 
dirinya jatuh dengan orang yang tidak tepat. Hal itu pula 
yang membuat Ayel membentengi diri terhadap lelaki yang 
akan mendekati dirinya. 


"Yell..." Adis memukul lengan Ayel, sehingga wanita itu 
menghentikan kegiatan makannya. la menegakkan kepala 
menatap kesal, menuntut penjelasan. Seolah dari tatapan 
itu tersirat 'kenapa sih?'. 


"Lo liat gak sih cowok yang lagi jalan itu?" Tanya Adis 
berbisik, menunjuk lelaki yang sedang berjalan kearah 
mereka. Dengan penampilan menyeramkan. Menggunakan 
topi hitam, masker yang senada dengan warna topi. Celana 
jeans dan atasan kaos yang dilapisi Hoodie warna hitam 
juga. Tidak ketinggalan pula kaca mata hitam yang 
menutupi matanya itu, sehingga orang yang melihat akan 
sangat sulit mengenali dirinya. 


Ayel langsung bergeser tempat duduk di samping Adis. Sifat 
takutnya dari dahulu tidak pernah hilang. "Kok serem." 
Ucapnya berusaha mengalihkan pandangan dari lelaki itu, 
namun gagal. Netra-nya penasaran selaras dengan pikiran, 
berbanding dengan hatinya yang ketar-ketir ketakutan. 


"Kok jalan kearah sini?" Adis masih fokus memperhatikan 
lelaki itu. 


"Dis, gue takut." Ayel memegang lengan wanita 
disampingnya seolah meminta perlindungan. 


Adis berbisik, "Jangan-jangan dia hacker yang nge-hack 
akun kak Raksa, terus mau ngapa-ngapain Lo lagi, secara 
gue tadi share lokasi yang di sini." Bukan maksud Adis 
menakuti, namun di otaknya hanya tercantum pikiran 
negatif itu. 


Ayel tambah mengeratkan pegangan kepada Adis, ketika 
mendengar penuturan wanita itu, pikiran negatif-nya pun 
semakin menjadi setelah melihat lelaki itu jelas menuju 
mereka berdua. 


"Aeleanne 'kan?" Tanya lelaki misterius itu setelah berada 
dihadapan kedua wanita yang tampak seperti induk koala 
dan anaknya, dengan anak yang bergelayut kepada sang 
induk. Suara yang keluar terdengar sangat maskulin dan 
seksi, namun tak menghilangkan kesan lembut yang 
terdengar. Berbanding sekali dengan penampilan 'nya yang 
sudah seperti pembunuh bayaran. 


Secara refleks Ayel menggangguk, namun masih belum 
berani mengeluarkan suara. 


"Boleh duduk?" Lelaki itu kembali bertanya, menunjuk kursi 
kosong dihadapan dua wanita itu, yang sebelumnya 
ditempati oleh Ayel. 


Ayel menggeleng, namun Adis disampingnya 
menggangguk. Dengan cepat Ayel mencubit paha wanita itu 
di bawah meja. Adis meringis menahan sakit, ia memberi 
kode kepada Ayel 'turuti aja dulu, kayaknya bukan penjahat. 
Kalo beneran penjahat gue stand by megang handphone 
buat hubungi Bany'. 


Untunglah mereka saling mengerti akan kode yang sudah 
mereka terapkan sejak sekolah dasar itu, jika orang lain 
yang melihat, pasti berpikir heran 'kegiatan apa yang 
mereka lakukan'. Begitu pula akan tatapan lelaki misterius 
dihadapan mereka berdua itu. Mengerutkan kening, dan 
menaikkan alis, menatap penasaran akan maksud tingkat 2 
wanita dihadapannya. Bukankah tadi ia bertanya, dan dia 
belum mendapatkan jawaban yang pasti. Boleh atau tidak. 


"Saya bukan orang jahat kok," ucapnya, setalah 
memperhatikan gerak-gerik mereka berdua. la pun baru 
menyadari jika penampilan-nya yang membuat mereka 
takut. "Maaf penampilan saya seperti ini, untuk menghindari 
orang-orang." Lalu lelaki itu menduduki kursi kosong tadi 
meskipun belum mendapatkan persetujuan resmi dari Ayel 
dan Adis. "Pasti kalian berdua takut, dan berpikir aneh-aneh 
ya?" Tanya sambil terkekeh. 


Lalu iya membuka masker dan kaca mata, namun masih 
membiarkan topi hitam itu membungkus rambut indahnya. 


Adis sempat memekik kecil melihat wajah lelaki itu setelah 
menampakkan wajah aslinya. 


TBC. 
Tebak siapa hayo??? 


Have a good day 
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Raksa menatap dua wanita didepannya tak enak. Dua 
wanita itu menatap takut kepadanya. Semua ini karena 
penampilan dirinya yang sudah seperti pembunuh bayaran. 


Dirinya memang telah melakukan hal nekat yang sangat 
gila. Bagaimana bisa, ia yang selalu mengelak atas 
perjodohan-perjodohan konyol yang dilakukan temannya, 
ataupun  Mama-nya lakukan, kini dengan nekat 
menghubungi wanita yang notebene-nya tak di kenal, 
bahkan usia-nya sangat jauh darinya. 


Bermula ketika melihat Poto wanita itu di postingan istri 
Fadel, lalu mendengar cerita luar biasa dari istri sahabatnya 
itu. Hati-nya seolah terpanggil, merasa sangat penasaran. 
Hal itulah yang membawa dirinya dengan nekat 
menghubungi melalu salah satu aplikasi awal mula ia 
melihat wanita itu. 


Awalnya tak pernah terpikirkan olehnya sampai melakukan 
hal gila mendatangi langsung seperti ini. Jika ketiga 
temannya tahu ntah apa yang akan mereka lakukan kepada 
dirinya, bahkan Raksa duga lebih dari mem-bully-nya, bisa 
jadi sampai menyuruh dirinya untuk mendatangi keluarga 
wanita itu saat ini juga. 


la juga merasa tak enak, menghubungi diam-diam tanpa 
memberitahu sahabat yang lain. la hanya ingin memastikan 
perasaan ini hanya penasaran akan cerita Sonya-istri Fadel, 
atau benar ingin ketahap yang lebih. Memang usianya tidak 
cocok untuk hal itu lagi, namun, ia juga tak ingin asal 
memilih wanita tanpa keinginan dari hatinya. 


Raksa sampai mendatangi seperti ini juga tak sesuai 
rencananya. la mengirim pesan kepada wanita itu sudah 
dari 3 hari yang lalu, tetapi tidak mendapatkan balasan. 
Raksa sempat terkejut, ternyata tak semua wanita bisa 
terpikat dengan pesonanya. Bisa-bisanya wanita itu 
mengabaikan pesan darinya. Namun hal itu menambah rasa 
tertantang dan penasaran Raksa. Dengan kebetulan-nya 
wanita itu membalas ketika ia sedang berada di Yogyakarta, 
melaksanakan syuting projek barunya. 


Raksa baru saja selesai membersihkan diri, beristirahat di 
salah satu hotel yang telah disiapkan. 

Ketika membuka Instagram, mendapatkan balasan pesan 
yang sempat ia lupakan pernah mengirimi pesan. Ia bahkan 
dengan anehnya menanyakan keberadaan wanita itu, 
padahal ia tidak tahu alasan apa yang membuat dirinya 
sampai begini. 


Kebetulan yang sangat luar biasa, keberadaan wanita itu 
dekat dengan lokasi penginapan-nya saat ini. Dengan 
mantap ia akan menemui, memberitahu kebenaran jika 
benar dirinya yang mengirim pesan, bukan salah mengirim 
atau di hack. Raksa mempunyai firasat, bahwa wanita itu 
tak yakin bahwa dirinya 'lah yang mengirim pesan. Aneh 
bukan pikirannya? 


Raksa juga sempat heran, mengapa wanita itu dengan 
mudah memberi tahu lokasi keberadaannya. Apakah wanita 
itu tidak takut dengan hal-hal yang tidak diinginkan? Apa 
karena dirinya seorang artis dan pesonanya sulit di tolak? 
Jiwa percaya dirinya sempat down ketika mengingat pesan- 
nya tak berbalas beberapa hari. Namun kembali up ketika 
dengan mudahnya memberi lokasi. Memang sepertinya 
daya tarik seorang Antaraksa tak bisa di tolak. 


Raksa sengaja berpenampilan seperti ini, takut membuat 
kehebohan atas kehadiran dirinya, resiko bekerja di 
entertainment pastilah seperti ini. Kadang Raksa mengeluh 
akan sulitnya mendapatkan kebebasan. Setiap kegiatannya 
diawasi khalayak ramai. Untunglah juga ketika ia telah 
berada di dekat lokasi wanita itu berada, yang nampak 
wanita itu bersama temannya, Raksa malah akan putar balik 
jika melihat wanita itu duduk sendiri. la masih mengingat 
pesan sahabatnya. 


"Maaf saya berpenampilan seperti ini, membuat kalian 
berdua berpikiran aneh-aneh." Ucapnya lagi, tak enak. 


Raksa melihat reaksi teman di sebelah wanita itu-yang 
Raksa ketahui dari Sonya bernama Aeleanne. Nama yang 
unik pikirnya ketika pertama kali mendengar. Temannya itu 
sampai memekik histeris, ketika ia membuka masker dan 
kaca mata tadi. 


"Saya takut membuat kehebohan." Tambahnya lagi, ketika 
reaksi mereka berdua masih melotot tak percaya. "Tidak apa 
saya memakai ini lagi?" Raksa menunjuk masker dan kaca 
mata yang sempat dilepasnya tadi. 


Teman wanita itu menggangguk, sedangkan wanita itu 
masih terdiam tak bereaksi. "Ini benaran kak Raksa, yang 
punya Chanel youtube Antaraksa?" Histeris-nya. 


Raksa terkekeh, mengganguk sebagai jawaban. Baru saja 
Raksa akan berbicara, wanita itu kembali bersuara, "Astaga 
kak Raksa! Aslinya jauh lebihhhh ganteng, keren banget di 
lihat secara langsung." Hebohnya lagi. 


Raksa beralih menatap wanita yang diberinya pesan, 
mengapa responnya tidak seperti temannya itu, atau 
kebanyakkan orang ketika bertemu dengannya. Apakah 
dirinya memang terlalu percaya diri, mengganggap respon 


orang akan sama? Raksa jadi sangsi, jika yang membalas 
pesannya tadi benar wanita yang bernama Aeleanne itu. 
Sepertinya dilihat dari tingkah temannya, temannya itu 
yang membalas. 


"Jadi yang ngirim pesan itu benar kak Raksa?" Selorohnya 
lagi, tanpa memberi jeda untuk Raksa menjawab. "Kok bisa 
sih kak, kenal Ayel dari mana?" 


"Ayel?" Raksa menaikan alis tanda tanya, walaupun 
sepertinya tak nampak tertutup kaca mata hitam yang 
membungkus mata indahnya itu. 


"Iya! Nama dia kan Ayel." Tunjuknya kepada wanita yang 
Raksa tau namanya adalah Aeleanne. "Atau bener nih! Kak 
Raksa salah orang, pesan itu nyasar kan?" Raksa sempat 
melihat wanita yang bernama Aeleanne atau Ayel itu 
memutar mata jengah, sepertinya tak hanya dirinya yang 
agak merasa pusing dengan ucapan wanita itu yang tampak 
tak berhenti, bahkan dirinya belum sempat menjawab, 
sudah di cecar dengan pertanyaan berondong. 


"Benar saya kok yang mengirimi pesan 'Aeleanne'." 
Tekannya kepada nama itu, seolah minta di klarifikasi nama 
yang benar siapa. 


"Kak Raksa gak ribet nyebut nama Aeleanne? Orang-orang 
pada gak sanggup manggil nama itu, ribet! lebih mudah di 
panggil Ayel." Cerocosnya lagi, sedangkan orang yang 
menjadi topik bahasan hanya menatap malas, seolah 
mempersilahkan temannya itu yang menjelaskan. 


Namun Raksa berterimakasih kepada wanita yang tak tahu 
namanya itu, berkat kecerewetannya, Raksa bisa tahu jika ia 
tidak salah orang, hanya namanya saja yang di panggil 
berbeda. 


"Saya panggil dengan sebutan Aeleanne saja tidak apa?" 
Raksa bertanya, menatap wanita itu. Sekaligus dia ingin 
mendengar suara yang belum keluar sedari tadi. 


"Serah Om aja, bebas enggak ada larangan." Ucapnya tak 
acuh, membuat Raksa membulat mata seketika. Untunglah 
kaca mata hitam ini menutupi, sehingga tak nampak raut 
terkejut nya. 


Selain nada suara yang benar-benar tak peduli, seolah 
dirinya bukan hal penting. Jangan lupakan panggilan yang 
membuat dirinya ingin membanting handphone ketika 
mendapat balasan pertama kali di hotel tadi. Raksa benar- 
benar merasa seperti pedofil akibat panggilan laknat itu. 
Setua itukah gue, batinnya memberontak tak terima. 


Raksa mengganguk kalem, tak ingin menampakkan raut 
aslinya, mungkin jika temannya tahu, sudah dipastikan 
bully-:an sebulan bahkan bisa jadi setahun kedepan 
mengenai panggilan laknat itu. "Okee." 


"Kak Raksa kesini naik apa? Lagi emang di jogja? Pasti sih, 
enggak mungkin banget langsung terbang dari Jakarta 
kesini." Wanita itu kembali membuka suara, melontarkan 
pertanyaan lagi, tak sadarkah dia bahwa pertanyaan- 
pertanyaan sebelumnya saja belum di jawab Raksa. 


"Iya saya sedang ada kegiatan di Yogyakarta, kebetulan 
saya menginap di hotel dekat sini." Jelasnya melihat ke arah 
Ayel. Yang di lihat seolah tak peduli akan keberadaan-nya. 


"Oiya, Kak Raksa aku sampe lupa ngenalin diri sangking 
excited banget ketemu artis ganteng kayak kakak, serasa 
mimpi banget." la menatap Raksa seperti menatap 
bongkahan berlian. "Nama aku Adis, Adisla. Sahabat Ayel 
dari bocah." Terangnya mengulurkan tangan berkenalan. 


Yang di balas tangkupan tangan dari Raksa, menolak secara 
halus untuk berjabat tangan. 


Ayel yang melihat itu refleks tertawa kecil, memberi 
menggerakkan mulut seakan bicara kepada sahabat koplak- 
nya itu 'syukurin!' Kurang lebih itulah artinya. Adis hanya 
cemberut mendapat ejekan dari temannya. 


Raksa yang mendengar suara Ayel tertawa, terpesona dalam 
hitungan detik. Batinnya berteriak bahwa hal ini tidak 
benar, ini tidak boleh terjadi. Respon hati yang berlebihan 
kepada yang belum halal. Sedari tadi ia berusaha menjaga 
pandangan, meskipun matanya seolah tak bisa lepas 
kepada wajah wanita yang sangat manis, dan 
menggemaskan itu, ya walaupun wanita itu berbeda dari 
perempuan kebanyakan yang akan menatap berbinar jika 
melihatnya. 


TBC 


Gimana nih Om Raksa, bener jatuh cinta atau cuman 
penasaran sama Ayel doang? 


Ehhh Ayel atau Aeleanne wkwk 
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Telinga Raksa masih disuguhkan pertanyaan teman Ayel, 
yang kini Raksa ketahui bernama Adis. Tak hanya 
pertanyaan saja yang terlontar, berbagai pujian kagum 
terus saja terucap. Adis pula tak hentinya bercerita tentang 
kisah persahabatan mereka berdua. Intinya Raksa seperti 
sedang mendengarkan anaknya yang sangat antusias 
menceritakan keseharian yang dilaluinya, setelah terpisah 
lama. 


Bagaimana dengan Ayel? Setelah menghabiskan makanan 
Wanita itu hanya memandangi temannya yang mendadak 
menjadi juru bicaranya, sesekali ia mendesah kesal akibat 
kelemesan mulut Adis yang tak terkontrol. Apakah semua 
tingkah dan sifat buruknya akan terbongkar di depan lelaki 
yang Adis sendiri pun tak tahu maksud kedatangan 
mendadak kehadapannya ini. 


"Kak Raksa, kita berdua temenan dari kecil, lebih tepatnya 
sih dari sekolah dasar." Lanjutnya Adis menceritakan awal 
mereka berteman dengan antusias. "Dulu Ayel ini cengeng 
banget, masa waktu dianter ke sekolah, ibuknya pergi 
pulang dia nangis mau ikut." 


Ayel memandang kesal sahabat tak tahu dirinya itu. "Ngaco 
Lo!" Ucapnya kesal. 


Adis tak menghiraukan delikan kesal Ayel, ia hanya 
memberi isyarat menyuruh Ayel tetap diam, duduk manis 
saja. "Terus ya Kak, Ayel itu orangnya penakuttt bangettt." 
Lanjutnya siap akan melanjutkan bercerita. 


"Oh ya?" Respon Raksa, ia ikut antusias mendengar suara 
wanita itu yang begitu bersemangat menceritakan, dirinya 


pun senang mengetahui lebih dalam tentang Aeleanne, 
karena jika menunggu wanita itu menceritakan sendiri, 
tampaknya sulit. Sedari tadi saja ia enggan membuka suara, 
hanya merespon ucapan temannya yang membuka aib 
dirinya. 


"Iyaa!" Adis menepuk tangan ketika mengingat satu momen 
lucu. "Kan waktu itu kita abis nonton bareng, film horor, 
sama teman-teman lain juga, rame-rame. Terus ni Ayel 
dengan pedenya berani nyelesain film yang kebanyakan 
scan hantu kepala gantung." Adis ikut bergedik mengingat 
film itu. 


"Nah! Terus waktu film nya udah selesai baru deh respon 
ketakutannya keluar, posisinya tuh kita lagi minap bareng, 
pagi-pagi Ayel masih mandi kedengaran sih suara air nya 
cebar-cebur tergesa gitu, eh terus Ayel keluar kamar mandi 
sambil teriak keras." Cerita Adis terhenti karena berulang 
kali meringis, merasakan pedasnya cubitan Ayel. 


"Sakit." Adis menepis tangan Ayel. 


"Ya makanya, udahan Lo ngedongeng sok-sokan mau 
ngalahin pentas wayang di lapangan samping?" Geramnya, 
pentas wayang yang di maksud Ayel adalah pentas wayang 
di lapangan dekat kostan Adis. Yang sering digelar ketika 
malam hari, saat-saat tertentu. 


"Terus?" Tanya Raksa menghentikan perdebatan dua wanita 
itu, dirinya penasaran dengan kelanjutan cerita itu. Raksa 
tersentak ketika mendapat tatapan tak bersahabat dari Ayel, 
apakah dirinya salah antusias mendengar cerita itu. 
Tatapannya kembali tajam syarat akan dendam, melihat 
binar antusias Raksa ketika Adis melanjutkan bercerita. 


"Si Ayel keluar teriak ketakutan, katanya, waktu nyiram air 
'kan matanya mejem, nah yang ada di pikirannya penuh 


sama potret hantu di film tadi." Adis tertawa mengejek Ayel. 
"Padahal Ayel keluar tuhh posisinya lagi penuh sampo di 
kepalanya." 


Raksa tertawa membayangkan Ayel keluar dengan kondisi 
seperti itu, otaknya sontak saja traveling kemana-mana. 
"Mohon maaf Om, aku luar make handuk ya, dasar mesum 
pasti udah mikir aneh-aneh!" Ayel menatap kesal lelaki itu, 
yang sepertinya sedang berpikiran aneh-aneh. Raksa yang 
masih tertawa sontak saja tersendat ludahnya sendiri. 


la harus membersihkan otak dan pikirannya setelah ini, 
sepertinya ada yang tidak beres dengan tubuhnya. 


"Tuh! Handphone Lo bunyi." Ayel memberitahu Adis 
meskipun nada suaranya terdengar tak bersahabat. 


Dengan cepat Adis mengangkat telepon yang ternyata dari 
Bany. Adis sengaja menghindar agak jauh dari mereka agar 
lebih nyaman berbicara. 


Setelah kepergian Adis untuk mengangkat telepon, Ayel 
hanya diam tak berniat membuka perbincangan sedikit pun. 
Ayel yang masih kesal mengalihkan kegiatan dengan fokus 
bermain handphone. Meskipun kegiatannya hanya random 
membuka instagram, scroll beranda lalu buka-buka eksplor. 


Tiba-tiba tangannya terhenti di salah satu postingan di 
eksplor Ig nya. Matanya melihat handphone lalu beralih 
melihat Raksa, kegiatan itu dilakukannya hingga beberapa 
kali. 


"Ada yang salah?" Raksa memperhatikan penampilannya, 
takut ada yang aneh. 


Ayel hanya mengedikkan bahu tak acuh. 


"ni Om?" Ayel menunjukkan handphone-nya yang 
menampilkan Poto Raksa dengan Amara di acara pernikahan 
Fadel lengkap dengan caption tentang kedekatan mereka. 
Sepertinya itu postingan salah satu akun gosip yang masuk 
di eksplor Ig Ayel. 


Raksa yang awalnya bahagia Ayel mau berbicara dengannya 
mendadak terdiam, setelah melihat Poto itu. 
"Iya itu saya." 


Ayel mengangguk-angguk seoalah telah mendapatkan 
semacam info atau fakta. 


Raksa yang melihat tingkah Ayel dengan cepat menyela, 
"Itu Poto saya dengan teman saya, Amara teman saya sejak 
SMA. Gosip saja suka melebih-lebihkan." 


Ayel yang mendengar ucapan Raksa tambah di buat keki, 
apa maksud perlu menjelaskan, dia tidak bertanya. "Teruss? 
Mau teman mau pacar bukan urusan saya." Jawab Ayel tak 
acuh. 


Raksa yang mendengar ucapan terkesan tajam itu 
mendadak kaku sendiri. Sungguh ia terkejut dengan respon 
Ayel yang seperti ini. Tepat ketika ia ingin membuka 
pembicaraan lagi dengan Ayel, handphone Raksa berbunyi. 
Mendapat pesan dari team, menyuruh dia segera kembali ke 
hotel. 


"Maaf ya, jika kehadiran saya membuat kamu tidak 
nyaman." Raksa menatap sebentar wanita dihadapannya 
yang memancarkan sorot benci. "Saya izin pamit, sepertinya 
saya sudah di tunggu team di hotel." 


"Kenapa nggak dari tadi." Guman Ayel sangat pelan, namun 
Raksa yang sudah berdiri siap pergi masih mampu 
mendengar. 


"Terimakasih waktunya membuat kegiatan saya di sini jadi 
lebih menyenangkan, ucapkan juga terimakasih dan pamit 
kepada teman kamu." Raksa berucap sopan, dan berlalu 
setelah mengucapkan salam. Ayel hanya membalas salam, 
dan mengganguk malas. 


"Lah!!! Ayel mana artis ganteng gue tadi?" Teriak histeris 
Adis, ketika melihat tak ada lagi sosok idola di sana. 


"Dahh balik." Jawab Ayel singkat. 


"Huwaa... gue belum sempat Poto sama minta tanda 
tangan." Teriaknya tak terima. "Gimana sih, Lo! Kok biarin 
dia pergi gitu aja." 


"Lo itu yang gimana!" Ayel mengeluarkan kekesalannya 
yang sedari tadi ditahannya. "Dengan seenak jidat ceritain 
kehidupan gue sama orang yang nggak jelas asal usulnya 
kenapa dan mengapa bisa mendadak dateng kesini." 


Adis mendadak diam, apakah dirinya sudah keterlaluan 
pikirnya. Sepertinya tidak, Adis tahu jika artis itu orang baik, 
tak mungkin bermaksud jahat. Adis malah berpikir jika 
Raksa ada perasaan lebih kepada sahabatnya itu, setelah 
melihat binar antusias ketika dirinya bercerita. Alasannya 
bercerita tentang Ayel, ya karena ingin sang idola 
mendengar dirinya berbicara, jika bukan tentang Ayel lelaki 
itu tak merespon, sudah di cobanya tadi. 


Maafkan lah sifat laknatnya itu, niatnya pun baik, jika benar 
sosok artis itu tertarik dengan sahabatnya, apa salahnya 
dirinya memberi informasi mengenai Ayel, bukan? Jika 
menunggu Ayel yang berbicara, itu tidak mungkin! manusia 
ini sangat tak tertarik membuka obrolan dengan orang yang 
dianggapnya asing. Ya, sekalian jika benar Ayel bisa 
menjalin hubungan dengan sosok artis terkenal itu, Adis 
juga mendapat untung bisa melihat wajah tampan itu lebih 


sering. Walaupun itu tidak mungkin sekali! Melihat lelaki itu 
datang menghampiri saja sudah seperti mimpi. 


"Ya nggak papa dong, sapa tau si artis ganteng bisa naksir 
Lo! Ya walaupun itu impossible sih." Cengirnya, ketika 
mengucapkan kalimat akhir itu. 


"Gila!" Teriak Ayel tak habis pikir. 


"Gue emang gila, bisa-bisanya artis kelas atas nge-hampiri 
kita. Mimpi apa gue." 


"Yell, ini mimpi bukan sih?" Adis kembali syok, menggerak- 
gerakkan tangan Ayel seolah masih tak percaya dengan 
kejadian tadi. "Gue abis ngomong panjang lebar sama dia. 
Omaygattt ini beneran kayak mimpi." 


"Tu Bany udah di depan." Ayel menghentikan rengekan 
wanita disampingnya, menunjuk mobil yang berhenti di 
depan kafe. "Udah ah lepasin tangan Lo, berat tau gak." 
Risihnya, karena Adis bergelayut kepadanya. 


Adis cemberut. "Kalo ketakutan, bergelayut Mulu sama gue, 
gue nggak protes tu?" Kesalnya, lalu berjalan cepat 
menyusul Ayel menuju mobil kekasihnya. 


Semenjak mendudukkan bokong ke kursi mobil ini, sejak itu 
pula telinganya tak henti mendengar rentetan kejadian 
berapa waktu lalu, yang kembali diceritakan oleh Adis 
dengan antusias kepada lelaki yang sedang menyetir 
disampingnya. 


"Emang maksud dia nemuin Ayel, apaan La?" Tanya Bany 
setelah mendengar cerita panjang pacarnya. La adalah 
panggilan sayang Bany kepada Adis yang diambil dari nama 
akhir wanita itu Adisla. 


Seolah tersadar, Adis langsung histeris. "Lah! Kenapa kita 
tadi nggak nanya Yel? Astaga, kenapa goblog banget sih, 
pasti dia dateng ada maksud tertentu, kenapa dia nggak 
langsung ngomong juga." 


"Gimana dia mau ngomong, kalo Lo udh nyerocos panjang 
lebar nggak ada hentinya. Ngasih kesempatan dia ngomong 
aja nggak." Balas Ayel sakartis. 


"Harusnya dia langsung jelasin. Gue jadi penasaran banget 
gini kan." Adis masih kesal akan penasaran yang 
menghantuinya. "Lo hubungin aja coba Yel, tanyain." Adis 
mencoba memberi saran. 


"Nggak ngotak Lo!" Maki Ayel cepat. "Lo mau 
mempermalukan gue lagi, setelah semua aib gue lo 
bongkar?" 


Ayel cemberut. "Kan cuman saran, kalo gue yang DM mah 
mustahil di bales, dia tau akun gue aja nggak. Emang Lo 
nggak penasaran?" Tanya Adis. 


Ayel hanya terdiam tak merespon, selain kesal karena 
kelakuan seenak jidat Adis. Selain itu juga ia memikirkan 
perkataan Adis tadi, apakah motif Raksa menghubungi 
hingga menghampiri dirinya. Dasar Adis! Jika tidak langsung 
nyerocos sana-sini menceritakan hal tak berfaedah, pasti 
dirinya sudah tau maksud artis itu. 


"Udahh.. udahh." Relai Bany yang sudah hafal kelakuan 
mereka berdua selalu berdebat. "Kalo bener si Raksa itu 
naksir Ayel, pasti juga nanti dia kembali bertindak." 
Ucapnya santai. 


"Kak Raksa Ban." Ralat Adis. 


"Iya iyaa." Bany menuruti perintah sang pacar. "Gini-gini 
gue juga nge-fans sama itu Youtuber, apalagi kalo dia udah 
meranin film laga." Jelasnya, ketika mendapat delikan kesal 
Ayel. 


Hallloo guys..... 
Jangan kesal sama Adis ya teman-teman:v 


Ehh ada gak sih yang baru nyadar kalo namanya tuh 
RAKSA bukan RASKA? 


Sapa tau gitu kan kalian salah baca wkwk 


CMIIW 
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Kejadian artis itu menghampiri Ayel dengan tiba-tiba, 
terhitung sudah seminggu yang lalu. Namun Adis sahabat 
Ayel, yang Ayel cap tidak tahu diri itu, belum ada tanda- 
tanda berhenti mencecar dirinya. Menanyakan apa motif 
artis itu menemuinya yang masih menjadi tanda tanya. Ayel 
masih tak habis pikir dengan wanita itu, bukannya merasa 
bersalah, malah menambah beban dirinya, karena terus- 
menerus mendapat cecaran dari wanita itu. Sungguh, sejak 
kejadian itu Ayel tak pernah bisa tenang. Setiap ada 
kesempatan Adis selalu memaksa dirinya untuk 
menanyakan kepada Raksa apa motif lelaki itu 
menemuinya. 


Kebencian Ayel kepada sosok artis itupun bertambah, selain 
karena sifat kepo dirinya yang mengorek aib tentang dirinya 
kepada Adis seminggu silam, sifat tidak jelasnya pun Ayel 
benci, dan jangan lupakan pikiran mesum lelaki dewasa itu. 
Yang paling membuat Ayel benci adalah ketenteraman yang 
telah terenggut oleh lelaki itu. Bukan! Bukan lelaki itu yang 
selalu meneror dirinya menanyakan kabar atau 
semacamnya seperti orang yang sedang pendekatan, itu 
tidak sama sekali! Namun kelakuan teman bangsatnya ini 
yang telah menghancurkan ketenangan hidupnya. 


Katakanlah Ayel jahat, karena menyalahkan orang yang 
tidak melakukan sesuatu, tetapi bukankah jika lelaki itu 
tidak memulai menghubungi dirinya dan mendatanginya, 
temannya ini, tidak akan bertingkah hal menyebalkan yang 
mengakibatkan penuaan dini pada dirinya, karena terlalu 
sering berbicara dengan urat, sehingga menimbulkan 
kerutan pada kulit mulusnya. Sungguh menyebalkan!! 


Seperti saat ini contohnya, malam-malam Adis terus 
menelpon dirinya, awalnya, Ayel kira ada hal penting, 
namun ketika panggilan pertama diangkat Adis malah 
kembali mengungkit kejadian itu lagi, Ayel yang malas 
langsung mematikan secara sepihak telepon itu. Akibatnya, 
sudah dari lima menit yang lalu semenjak Ayel mematikan 
telepon secara sepihak, handphone nya terus berdering 
tanpa henti. Padahal Ayel sedang ingin merilekskan pikiran 
sambil membaca novel elektronik atau e-book. Ayel 
memang lebih suka membaca novel di handphone 
dibandingkan yang telah tercetak menjadi buku. 


"Lo, bisa nggak sih, jangan ganggu ketenangan hidup gue. 
Please!!" Karena tak tahan lagi akhirnya Ayel mengangkat 
telepon itu dengan emosi yang tak terbendung lagi. 


"Ihh Lo ini gimana sih yel! Jutaan orang pengen posisi Lo, Lo 
dengan bodohnya malah mengabaikan sebongkah emas di 
depan mata. Sungguh heran diriku AYEL!" 


Ayel mengambil nafas banyak-banyak, menenangkan emosi 
yang sepertinya tak membuahkan hasil. "Hallo ADISLA 
OAISARU!! Anaknya om Qaisar dan ibu Sarumi, please 
dengarkan gue baik-baik. Jutaan kali gue denger Lo 
ngomong kalimat itu, sampe kuping gue kalo bisa ngomong 
udah ikutan teriak gak sanggup. Gue tetep TIDAK AKAN 
MENGHUBUNGI IDOLA LO ITU!!! Tolonglah, warasin dikit 
pikiran Lo. Nggak habis pikir gue." Ucapnya penuh emosi. 


Ayel merasa tak bersalah sedikitpun atas sikapnya yang 
berbicara keras seperti ini. Adis itu tipe orang yang bebal 
tak akan tersinggung jika menyangkut hal seperti ini. Lagian 
sudah tak sepatutnya dia tersinggung, yang harusnya 
marah adalah dirinya bukan? Namun Adis tetap lah Adis, 
wanita bebal jika sudah menyangkut soal idola atau hal 


yang membuat dirinya penasaran, apapun dia perjuangan 
agar dirinya puas dan terbebas dari rasa penasaran itu. 


"Ayel aneh! Gue kayak gini " 


"Gue kayak gini untuk kebaikan Lo juga, gue kasian ngeliat 
Lo ngenes mulu dari dulu, coba Lo tanyain maksud 
sebenarnya kak Raksa. Sapa tau beneran dia tertarik sama 
Lo, walaupun itu mustahil." Ayel memotong perkataan Adis, 
dan melanjutkan kalimat yang sudah diluar kepalanya. 
Seminggu lebih kalimat itu keluar masuk telinganya tanpa 
henti. 


"Nah! Pinter Lo." Balas Adis bangga. "Jadi Lo paham dan 
akan melakukan saran gue?" Ucapnya semangat. 


"Sorry sorry! NO!" Ucap Ayel tajam dengan raut super datar. 


Adis cemberut ditempatnya, meskipun 100 persen tak akan 
dilihat oleh Ayel. "Nggak asik Lo!" Ucapnya lemah. "Gue kan 
penasaran, gue juga pengen ketemu lagi sama kak Raksa, 
kan belum sempat Poto bareng sama minta tanda tangan." 


"Sumpah, Dis! Gue nggak habis pikir sama pikiran cetek Lo." 
"Padahal kan jut ." 


"Nggak usah bandingin gue sama jutaan orang yang Lo pun 
gatau keberadaan nya dimana dan siapa." Tegas Ayel, 
mempunyai sahabat satu seperti ini saja sudah membuat 
dirinya penuaan dini, apalagi jika selusin? Mungkin Ayel 
akan mati muda. 


"Gue jamin banget, itu cowok ceweknya dimana-mana." Ayel 
jadi teringat Poto yang di temukannya di eksplor 
ditunjukkan kepada Raksa waktu itu. Sesampainya di rumah 
juga, ketika ia iseng membuka eksplor tidak sengaja melihat 


Poto Raksa dengan wanita berbeda. Ayel jadi yakin bahwa 
Raksa ada cowok buaya yang suka mempermainkan 
perempuan. 


"Heyy! Ngaco lo ya," Adis berteriak tak terima sang idola di 
bilang yang nggak-nggak. "Asal Lo tau aja dia sekarang itu 
udah hijrah belajar agama, lihat lah dia udah dikelilingi 
lingkungan yang baik-baik." 


"Yang terlihat di layar belum tentu yang sebenarnya. Bisa 
aja cuman pencitraan." 


"Astagfirullah Ayel.. pikiran Lo sangat buruk. Bukannya 
orang mau berubah baik di dukung, ini malah di jatohkan, di 
tuduh yang nggak-nggak lagi." Adis mendadak menjadi 
ustadzah. 


"Serah Lo deh!!!" 


"Yaudah, bye bye bye! Gue mau telponan sama Bany aja 
lebih bermutu." Adis mematikan sambungan telepon itu. 
Pembicaraan ini terlalu membuat emosinya tak stabil. 


See, bisa dilihatkan yang berbicara tak bermutu siapa? 
Memang Adis seorang yang mampu membuat Ayel stress 
level maks. 


Raksa menatap sendu ketiga sahabatnya, dirinya seperti 
pelaku kriminal yang sedang diintrogasi. Sepertinya lebel 
penjahat memang melekat kepada dirinya, setelah 
seminggu lalu berpakaian bak pembunuh bayaran, dan kini 
sidang pengakuan kesalahan nya sedang dilakukan. Jika 
penjahat tak tertangkap tak mungkin proses sidang dapat 
terjadi 'kan? 


Benar! Kelakuan diam-diam Raksa menghubungi Ayel dan 
menemuinya diketahui para sahabatnya ini. Yang sekarang 


sedang duduk dihadapannya dengan aura seperti akan 
menikam dirinya hidup-hidup karena penasaran dengan 
cerita detailnya. Ntah dari mana mereka mengetahui. 


"Buruan jelasin." Desak Fadel, yang kesal melihat Raksa 
belum juga membuka suara untuk menjelaskan. 


"Serius gue nggak ngelakuin hal aneh-aneh." Takutnya, 
Raksa sampai mengangkat kedua tangan, benar-benar 
seperti tersangka. 


"Hehh! Yang bilangin ente aneh-aneh siapa?" Tanya Husain 
tepat sasaran. "Orang kita-kita cuman minta cerita detail 
dari Lo." 


"Yakan, udah gue jelasin Bang, seperti kata gue tadi, gue 
ngechat dia di Instagram, terus nemuin dia yang lagi sama 
temannya nongkrong di kafe depan hotel tempat gue minep 
pas di Jogja." 


"Lo serius nggak sama dia?" Kini gantian Ezhar menatap 
geram, lelaki paling muda di PM itu, yang akalnya suka 
bertindak tanpa dipikirkan dan sangat noob dalam masalah 
percintaan, makanya belum juga mendapatkan istri hingga 
kini. Jika masalah main-main dengan hubungan Raksa 'lah 
jagonya. 


"Gue juga udah bilang berkali-kali bang, gue cuman 
penasaran sama itu anak." Raksa mengulang perkataan 
yang telah diucapkan tadi dengan lemah. 


"Penasaran bukan alasan untuk orang dengan nekat 
menghubungi bahkan mendatangi orang bukan mahramnya 
secara diam-diam. Lo tahu tindakan Lo salah kan?" 


"Astagfirullah Abang! Gue nggak melakukan hal aneh-aneh. 
Serius! Gue cuman duduk dengerin temannya yang cerewet 


itu ngedongeng. Bahkan gue aja ngomong sama perempuan 
itu bisa diitung pake jari berapa kata." Terangnya mencari 
pembelaan. 


"Jangan bilang Lo diabaikan cewek itu Lan?" Selidik Fadel 
curiga. 


Raksa hanya mendengus mendengar kecurigaan Fadel, 
yang sedihnya itu kenyataannya. 


"Jadi bener?" Tawa Fadel pecah, terdengar sangat keras 
membuat Raksa kembali mendengus kesal. "Masya Allah, 
seorang Antaraksa akhirnya diabaikan perempuan, padahal 
pernah ada lo yang ngomong sama gue, kalo semua wanita 
akan terpikat dengan pesonanya." 


Udah di abaiin, di tuduh aneh-aneh lagi! Kurang miris 
apalagi gue. 


Ezhar dan Husain pun ikut tertawa mengejek Raksa. 
"Makanya Aglan, kalo ngomong ya di saring dulu lah, jangan 
pede kebangetan." Ucap  Ezhar sambil berusaha 
menghentikan tawanya. 


"Jatuh karena kesombongan sendiri kan sakit." Tambah 
Husain. 


Lelaki yang diberi nasehat hanya mendumel menahan kesal. 


"Jadi setelah Lo ketemu, rasa penasaran Lo hilang dan akan 
serius?" Husain menatap serius Raksa, kini tawa dua lelaki 
disebalahnya pun sudah berhenti, berganti dengan tatapan 
menggoda menunggu jawaban yang akan keluar dari mulut 
seorang pelaku yang sedang di interogasi itu. 


TBC 


Asikkk... 
Gimana part ini?? 
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Raksa terdiam mendengar pertanyaan dari Husain. 


"Jadi, Lo setelah ketemu, rasa penasaran Lo hilang dan akan 
serius? 


Kalimat itu terus-menerus berputar di kepalanya. Raksa 
sendiri, meskipun sudah berusaha keras mencari jawaban, 
tetap tak menemukan. 


Apakah rasa penasarannya hilang? 

Raksa rasa, malah semakin bertambah. Ia penasaran dengan 
pribadi perempuan itu yang terkesan cuek mengabaikan 
'nya. Sudah Raksa bilang 'kan, baru kali ini ia bertemu 
seorang wanita yang dengan jelas tak menyukainya bahkan 
terkesan membenci. Apakah pesona gue udah benar-benar 
hilang? Batinnya berteriak tak terima. 


Mengenai keseriusan. Raksa rasa, meskipun dia ingin 
langsung serius, hambatan kedepan akan sangat sulit, jika 
objek keseriusannya saja, nampak tak tertarik dengannya. 
Sudah pasti ia akan mendapat penolakan. Sungguh miris 
dirinya, pesona seorang Antaraksa seperti hilang begitu 
saja. Boro-boro akan menuju tahap serius, tahu nama 
panjangnya saja tidak. Bahkan akun Instagram Raksa, yang 
mem-follow ketika menghubungi beberapa Minggu lalu, 
belum mendapatkan konfirmasi dari pemilik akun. Raksa 
merutuki akun gadis itu yang di privasi. 


"Jadi?" Pertanyaan menuntut dari Fadel menyadarkan Raksa 
kembali ke kenyataan. 


"adii?" Raksa mengulangi pertanyaan Fadel, otaknya 
seakan blank tak bisa berpikir jernih. 


"Lo mikirin apa, sih?" Kesal mereka bertiga. "Pertanyaan 
Bang Husain aja belum Lo jawab." Fadel yang sedari tadi 
penasaran, mendadak ikut emosi. 


"Gue nggak tahu." Akhirnya Raksa menyerah, mengakui 
kebimbangan hatinya. 


"Mana Lebel Playboy Lo dulu? mecahin hati masalah satu 
cewe aja, Lo nggak bisa." Ejek Fadel. 


"Gue jadi ragu, Lo beneran cowok atau bukan." Selidik 
Fadel. Lalu ia meringis karena mendapat pukulan keras di 
kepalanya. "Main tangan udah kayak kdrt aja Lo." 


Raksa tak membalas perkataan Fadel, jika diladeni tidak 
akan mendapat ujung, temannya itu, akan semakin senang 
jika dirinya terbawa emosi. 


"Kenapa nggak serius aja, Lan?" Ezhar menyuarakan 
pendapat, setelah sejak tadi diam menyaksikan perdebatan 
2 lelaki dihadapannya. 


"Bener tuh Lan," Husain menyetujui. "Usia Lo nggak cocok 
buat main-main, masa Lo naklukin anak kuliahan aja nggak 
bisa." Ucapnya diselingi kekehan. 


"Lo nggak liat sih Bang, muka dia waktu natap gue aja sarat 
akan benci. Apalagi dia malah ngira gue pacaran sama si 
Amara. Gimana mau serius." Akhirnya ia mengakui 
kekalahannya, persetan dengan ejekan sahabatnya itu. 


Fadel yang baru saja akan menyemburkan tawanya, 
langsung di tahan oleh Husain, jika lelaki itu kembali 
mengejek Raksa, masalah ini tidak akan menemukan titik 
terang. 

Fadel akhirnya menurut, meskipun tubuhnya terus saja 
bergetar menahan tawa. 


"Lo nggak ngajak ngomong baik-baik, gitu?" Heran Ezhar, 
terkejut juga ada yang mengabaikan seorang Antaraksa. 
Biasanya meskipun orang itu tidak mengagumi sosok Raksa, 
tetap akan meladeni berbicara. Raksa mempunyai daya 
tarik tersendiri. 


"Ya, gue emang ngomong baik-baik Bang, tapi setiap gue 
ngomong langsung dipatahin gitu, dan jangan lupakan 
tatapan sinis sirat akan bencinya. Buat gue jadi takut 
sendiri." Raksa mengungkapkan curahan hati yang 
seminggu ini menghantuinya. 


"Lo juga sih.. kebanyakan cewek." Fadel masih terus 
membuat Raksa kesal. 


Raksa yang tak terima langsung protes. "Kebanyakan cewek 
dari mana. Akun-akun gosip aja yang edan, kehabisan 
bahan untuk di jadiin gosip, makanya bawa-bawa nama gue, 
sampe mantan, temen, di ungkit semua." Kesal Raksa. 


"Emang Lo abis ngapain dia? Atau melakukan kesalahan 
yang buat dia nggak suka gitu?" Husain ikut heran setelah 
mendengar cerita Raksa yang diabaikan oleh seorang 
wanita, tak biasanya. 


Raksa menerawang kejadian seminggu lalu, seingatnya dia 
tidak bertindak di luar batas, atau membuat kesalahan yang 
memicu kebencian itu muncul. Apakah karena setelan 
pakaian yang digunakannya membuat perempuan itu takut 
dan membencinya? Sepertinya tidak! Bukan kah itu masih 
tergolong normal. Pikirannya masih terus memutar reka 
kejadian. Tidak mungkinkan Aeleanne cemburu dengan Poto 
yang ditunjukkan nya kemarin. Atau karena pikiran 
ngaconya hingga dikatakan Om-om mesum. Raksa sampai 
memukul pelan kepalanya karena mengingat itu, sepertinya 


awal mula kebencian dari sana, Raksa menyimpulkan 
sendiri. 


"Bener kan, Lo abis ngelakuin kesalahan?" Curiga Fadel 
yang masih mengontrol diri agar tak tertawa keras dan tak 
mengejek teman bodohnya ini. Melihat Raksa yang 
memukul kepala seperti mengakui kesalahan. 


Raksa meringis. "Bisa jadi, bisa juga nggak sih. Gue sendiri 
nggak yakin." Tak perlu lagi menutup-nutupi, saran para 
sahabatnya ini sangat diperlukan nya. 


Mengalir lah cerita Raksa, mengenai kejadian Minggu lalu. Ia 
menceritakan semua. Mengenai teman Ayel yang bercerita 
masalah film horor dan Ayel ketakutan, hingga pikiran kotor 
Raksa, yang memicu panggilan mesum tersemat pada 
dirinya. 


Akhirnya tawa ketiga sahabatnya tak bisa tertahan lagi, 
apalagi Fadel yang mengeluarkan semua tawa yang sejak 
tadi ditahannya. Tawanya hingga mengudara tak bersuara. 


"Gue nggak kuat astaga, ternyata otak Lo nggak beres, Lan." 
Ejek Fadel. 


"Perlu di cuci sepertinya." Ezhar ikutan mengejek. 


"Udahh.. udah..." akhirnya Husain yang menyadarkan 
kembali. "Menurut cerita Lo, ya Lan, kayaknya, dia udah 
nggak suka Lo dari awal Lo dateng, Bener?" 


Raksa terdiam, lalu mengganguk mengingat respon cuek 
dan tatapan tidak suka Ayel sejak awal dia datang. 

"Berarti, emang pembawaan Lo yang ngeselin dari sananya, 
makanya dia gedek." Tawa Husain pecah kembali, Bahkan 
Ezhar dan Fadel sampai melongo melihatnya, astaga 


ternyata Abang mereka ini oke juga cara mem-bully nya, 
mereka bertiga saling tatap lalu kembali tertawa keras. 


Respon Raksa bagaimana, hanya terdiam berulang kali 
mendengus kesal. Rasanya ingin berteriak minta tolong 
dengan Bu Susi-menteri kelautan, untuk menenggelamkan 
ketiga temannya ini kedasar laut paling dalam. 


Setelah acara pem-bully-an kepada Raksa tadi selesai, 
akhirnya mereka memutuskan balik kerumah dengan alasan 
para istri yang sudah tak sabar untuk bertemu. 


Meskipun mereka dengan tidak ada akhlaknya mem-bully 
Raksa, namun tetap menemukan secercah titik terang. 
Mereka memutuskan meminta bantuan Sonya-istri Fadel, 
untuk memantau kegiatan Ayel melalui insta story, bahkan 
sesekali menyuruh menyinggung menanyakan status 
dengan cara berbasa-basi kepada Ayel. 


Intinya, seperti maksud mencomblangkan namun tidak 
memberi tahu kebenarannya. Itu hanya langkah awal, untuk 
memastikan status Ayel, jika memang ingin menuju tahap 
serius. Jujur, Raksa sangat anti jika akan mendekati wanita 
namun statusnya masih dengan lelaki lain. Mungkin cara 
satu-satunya menikung dengan sepertiga malam. Waktu ini 
pula digunakan Raksa untuk memastikan keadaan hati 
sebenarnya. 


Sonya pun di bantu istri Husain dan Ezhar, sampai membuat 
grup diskusi di WhatsApp. Segitu niat mereka untuk 
membantu Raksa mendapatkan istri. Raksa sempat 
menyangkal dan menyuruh sahabatnya itu untuk tidak 
memperpanjang, ia mengucapkan bahwa rasa ini, hanya 
rasa penasaran yang seiiring waktu cepat akan hilang. 


Namun tentu saja ketiga sahabatnya itu tak setuju, tetap 
akan membantu Raksa mendapatkan wanita itu, jarang- 
jarang Raksa menunjukkan ketertarikan dengan lawan jenis, 
semenjak tobat dari lebel Playboy, Raksa memang tak 
pernah menjalin hubungan lagi, selain karena ia mulai 
mengerti hukum berpacaran, ia pun sudah malas dengan 
wanita-wanita yang kebanyakan berpacaran dengannya 
hanya ingin memanfaatkan ketenaran Raksa. 


Dahulu memang dirinya masa bodo meskipun tahu motif 
para kekasihnya itu, ia tak masalah yang penting dirinya 
punya pasangan jika sedang mengunjungi acara-acara 
televisi atau sebagainya. Namun, kini dia sudah sadar jika 
hal itu sangatlah tak bermoral. Mungkin karena kelakuan 
bejatnya itu pula membuat dirinya sudah mendapatkan istri. 


TBC 


Teman-teman semua doain aku ya, aku lagi sedih dan down 
banget dapet informasi tentang sesuatu. Gak ada hubungan 
tentang per-wattpat-an dan cerita aku sih, ini masalah 
pribadi. Apa Masalahnya? aku ga bisa ceritain di sini, aku 
cuman mau minta doa dari teman-teman semua yang baik 
hati, semoga masalah ku dapat titik terang, dan cepat 
berlalu. Aamiin 


Lopyu guys 
Makasih buat yang udah mau doain 
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Ayel sedang sibuk memilah-milah barang apa saja yang 
akan di masukkan kedalam ransel, ditemani oleh Adis yang 
malah enakan selonjoran diatas sofa kecil di dekat kasur 
Ayel. 


"Baju yang Lo bawa dikit amat, Yel." Komentarnya setalah 
sedari tadi diam memperhatikan kegiatan Ayel. 


"Ranselnya nggak muat kalo banyak." Ucap Ayel singkat, 
tangannya masih sibuk memilah barang yang akan 
dimasukkan kedalam ransel itu. 


"Ya tinggal bawa koper aja apa susahnya sih?" Adis berucap 
santai, mulutnya sibuk mengunyah makanan ringan yang 
diambilnya dari atas meja Ayel. 


Ayel melotot mendengar pertanyaan santai temannya yang 
sibuk menghabiskan stok makanan rringannya. Ayel 
mendengus, bukankah Adis ke kost nya ini untuk membantu 
dirinya mempersiapkan barang yang akan dibawanya 
besok? Memang dasar teman laknat, bukannya membantu 
malah menyusahkan. 


"Lo pikir gue mau holiday, piknik gitu?" 


"Ya itung-itung aja seperti itu, sambil menyelam minum air 
'kan?" Adis menarik turunkan alis menggoda Ayel. 


"Dis jangan buat gue emosi!" Geramnya. "Lo tau kan gue 
mau kemana?" 


"Tau," jawab Adis singkat. "Mau ke Jakarta." Lanjutnya. 


"Lo tau 'kan gue mau ngapain di sana?" 


"Tau," balasnya lagi. "Mau holiday 'kan?" 


"ADIS!!" Teriak Ayel, karena kesal di goda temannya itu. 
Dilemparkan nya celana jeans yang ada ditangannya kearah 
muka Adis. Adis yang tanggap langsung tepat menangkap 
celana itu sebelum mendarat ke mukanya. 


Adis terkekeh, bahagia bisa mengerjai Ayel. "Iyaa iya. Mau 
jadi relawan ke daerah yang lagi di timpa musibah banjir 
bandang?" 


"Nah itu tau." Balas Ayel cemberut. "Jangan buat gue 
tambah sedih dong, gagal menikmati liburan semester 
dengan serunya balik kampung, dan main sama temen- 
temen. Gagal sudah ketemu Eja, Iyal. Padahal gue udah 
kangen berat sama mereka berdua." Sedihnya. 


Ayel memang diutus sebagai salah satu dari lima orang 
untuk menjadi relawan bencana banjir bandang di daerah 
Jakarta. Penunjukan itu di lakukan oleh organisasi nya. Mau 
tak mau Ayel harus mau, tak bisa menolak. Itu sudah 
menjadi komitmen setelah memutuskan ikut kedalam 
organisasi itu. 


Padahal Ayel sudah menyiapkan berbagai plan liburan 
bersama teman-teman SMAnya. Sungguh miris dirinya, kini 
ia merana tak bisa pulang kampung. Ia rindu sang ibu dan 
keluarga di sana. la juga rindu dengan kedua sahabat 
lelakinya Eja dan Iyal. Padahal mereka akan pulang 
kampung juga. Ya, meskipun kegiatan itu tak menghabiskan 
seluruh waktu libur semester nya. Rancana awal dua Minggu 
dia di sana, tak tahu juga jika kondisi di sana semakin 
parah, Ayel berdoa sekali semoga keadaan di sana semakin 
stabil, agar dirinya tak perlu berlama-lama di sana. 


Ayel tahu kegiatan ini memang sangat mulia, dia hanya 
kecewa dengan ekspektasi yang telah direncanakan nya 


dari jauh hari harus gagal dan harus dirombak menyusun 
ulang. Semoga ketika dirinya telah sampai di kampung, 
temannya belum pada balik ketempat rantauan. 


"Nggak boleh gitu dong, Yel," Adis jadi merasa sedih juga. 
"Kan kegiatan Lo mulia banget, lagian 'kan di sana juga 
nggak lama, ntar Lo balik ke kampung langsung deh kita 
penuhi semua /ist liburan yang Lo udah susun." Ucapnya 
berusaha menghibur. 


Ayel berusaha menghibur diri sendiri. la bangkit dari duduk, 
setalah menyelesaikan kegiatan. Kini perlengkapan sudah 
siap. Ditaruhnya ransel besar itu kedekat pintu agar mudah 
di jangkau ketika akan pergi esok. Lalu Ayel 
menghempaskan tubuh ke kasur empuknya. Badannya 
terlentang, matanya fokus menatap langit-langit. 


"Lo udah ngabarin Abar soal keberangkatan Lo?" Tanya Adis, 
kini Adis telah berada di samping Ayel, ikut merebahkan 
tubuh. 


"Belum." 


"Kenapa?" Adis menatap Ayel heran, tak habis pikir dengan 
sifat wanita itu. "Yel, Lo harus merubah sifat Lo, jangan 
terlalu cuek hingga mengabaikan orang penting dalam 
hidup Lo." 


"Dia belum sepenting itu, Adis!" Potong Ayel cepat, tak ingin 
kembali membahas masalah ini lagi, pasti perdebatan adu 
mulut yang panjang akan terjadi, dan berakhir dengan 
saling mendiamkan. 


"Oke-oke, ganti bahasan deh." Akhirnya Adis mengalah, tak 
ingin memperkeruh situasi. "Ibuk Lo udah tau soal kegiatan 
Lo ini?" 


"Udah gue kabarin kemaren, ibuk sih ngizinin, setuju-setuju 
aja dia, katanya bagus bisa menolong orang. Walaupun ibuk 
juga sedih sihh gue pulangnya telat. Gue juga abis dapet 
ceramah panjang lebar, tentang apa aja yang harus dibawa, 
di sana harus ngapain, banyak lagi pokoknya. Kita aja 
telponan sampe tengah malem." Cerita Ayel, mengingat 
betapa heboh sang ibu ketika Ayel memberi tahu. 


Adis mengganguk paham, mengerti tentang kekhawatiran 
seorang ibu, bunda Adis pun seperti itu. Lebih parah malah, 
jauh di atas level kecerewetan dirinya. 


"Kenapa Lo gak pulang besok sih? Kan gue enak, bisa ada 
temen sampe Jakarta nya." Ayel balik bertanya. 


Adis malah menyengir. "Gue udah ada janji sama Bany, 
Bany udah nyiapin date terakhir sebelum LDR. Suprise yang 
sangat romantis katanya." la berucap dengan antusias, 
matanya berbinar membayangkan. 


Ayel mendengus, LDR hanya beberapa saat saja sudah 
selebay ini. Bagaimana dengan orang yang terpaksa LDR 
karena kewajiban terhadap negara, seperti para tentara 
yang meninggalkan anak istri demi mengemban tugas 
melindungi negara. Ayel banyak tahu betapa sulitnya, 
Karena ia sering mendengar cerita Eja. Om-om tentara yang 
di dekat rumah Eja pun sering bercerita. Ayel tak bisa 
membayangkan, pasti itu sangat sulit. 


"Nggak nyampe berbulan-bulan juga. Lagian katanya 
suprise, ngapain di kasih tau duluan." 


"Iss, Lo mah nggak ngerti sama beginian. Noob dalam 
masalah percintaan. Harus banyak-banyak belajar dari gue. 
Gue jelasin juga Lo nggak bakal paham." 


Ayel menatap malas, emang dasar Adis si tukang pamer, 
ingin selalu terlihat romantis dengan sang kekasih. Jika ia 
sudah tak bisa membalas perkataan kita, selalu seperti ini. 
Malah membalikkan, mencari atau bahkan mengada-adakan 
kesalahan orang lain. 


Ayel telah siap dengan satu ransel besar di punggungnya. la 
diantar oleh Adis menuju tempat berkumpul dengan 
rekannya. 


"Hati-hati, jaga diri baik-baik, jangan aneh-aneh!" Nasehat 
Adis. 


"Duhh coocweeet. Ada yang sedih nih ngelepas kepergian 
gue." 


"Mitt-amit Yel, yang ada mah gue bersyukur, hidup gue 
beberapa minggu ke depan aman makmur tidak ada yang 
menggangu." 


"Ngaku aja Dis, itu kenapa mata Lo berair?" Goda Ayel, 
kapan lagi bisa menggoda temannya ini. Biasanya mah 
selalu Ayel yang mendapat bully-an. Adis itu tipe manusia 
yang sangat gengsi menunjukkan kepedulian dan kasih 
sayang kepada teman, padahal sebenarnya dia sangat 
perhatian. Seperti ini contohnya. 


"Ngadi-ngadi, Lo! Sana buruan udah di tungguin yang lain 
itu." Dorong Adis mengarah ke arah rombongan yang telah 
siap, dengan dua lelaki dan dua perempuan. Jadi jika 
dihitung dengan Ayel jumlah wanitanya menjadi 3. 


Ayel melambaikan tangan, melakukan kiss bye dengan 
gerakan dramatis, terakhir ia menggerakkan bibir seolah 
berkata 'jangan kangen gue' yang langsung di balas 
ekspresi seolah ingin muntah dari Adis. 


Hari pertama di lokasi bencana. Hatinya yang semula 
dilanda sedikit rasa kesal karena semua rencana yang telah 
ia siapkan gagal mendadak sirna begitu saja setelah melihat 
keadaan di sana. 


Hatinya tersentuh, tak tega. Begitu melihat anak-anak kecil 
yang masih bisa tertawa bahagia menyambut mereka, 
padahal kondisi mereka jauh dari kata baik-baik. Melihat 
betapa sulit mereka untuk bertahan hidup, membuat Ayel 
hampir meneteskan air mata. 


"Hallo adik-adik. Liat kakak bawa apa ini?" Teriak Ayel 
berusaha menyembunyikan rasa sedihnya. 


Segerombolan anak-anak langsung menyerbu dirinya 
dengan semangat, "Wahhh kakak cantik bawa banyak 
buku." 


Ayel menjadi tersipu sendiri di katakan cantik. Meskipun 
dirinya tidak insecure dengan wajahnya, tetep saja ketika 
ada orang yang memuji selalu membuat hati berbunga- 
bunga. 


"yaa nih, kakak bawa banyak buku. Nanti kita baca 
bersama buku dongengnya. Kita juga bisa belajar mewarnai 
pake buku ini." Ayel menunjukkan buku mewarnai kepada 
anak-anak itu. 


"Adik-adik.. kak Ayel nya mau istirahat naruh tas dulu di 
posko dulu ya, nanti kita lanjut mainnya." Seorang lelaki 
berusia Ayel menghentikan kehebohan anak-anak itu. 


"Gapapa santai aja kalik Yo. Nggak seberapa capek kok 
gue." 


"Udah Lo istirahat aja dulu sana, kerjaan nanti lebih banyak, 
udah nunggu. Nggak ada waktu istirahat batu tahu rasa Lo." 


Nasihat lelaki itu. Dia bernama Rio, Ayel baru mengenalnya 
ketika sama-sama di tunjuk menajdi relawan ini. 


Sore harinya, Ayel menepati janji untuk menceritakan kisah 
dan mengajari anak-anak di sana mewarnai. Tentu saja 
kegiatan yang dilakukan Ayel mendapat antusias dari anak- 
anak di sana. 


Ayel makan dulu, biar gue gantiin Lo." Rio menghentikan 
kegiatan Ayel yang masih asik bermain dengan anak-anak 
membacakan cerita dan mewarnai. 


"Kita masih seru Yo, nanti deh." 


"Sekarang Ayel, mumpung masih ada waktu luang." Lelaki 
itu selalu seperti itu memperlakukan Ayel, sangat baik dan 
peduli hingga selalu merecoki Ayel dan khawatir dengan 
kondisinya. Membuat Ayel heran, apakah semua relawan 
diperlakukan begini, atau hanya dirinya. Ahh pasti semua, 
siapa dirinya hingga diperlakukan istimewa? 


Tbc 
Selamat hari Senin... 


Ada yang sekolahnya udah gak online lagi? 
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Waktu semakin cepat berlalu. Sudah terhitung tiga bulan 
lalu kejadian Raksa mendatangi mendadak wanita yang 
bernama Aeleanne. Kejadian itu soalah hilang dari rekaman 
ingatan. Raksa kini sudah fokus dengan kehidupannya. 
Teman-temannya pun tak lagi mengungkit Masalah itu lagi. 


Sekitar 2 bulan setelah kejadian, Sonya mengirimkan poto, 
pada poto itu nampak Ayel sedang berpose dengan seorang 
lelaki. Terlihat sangat akrab, ia juga sering mengunggah 
kebersamaan dengan lelaki itu. Setelah Raksa mengetahui 
kabar itu, ia langsung menyimpulkan Ayel mempunyai 
kekasih. la bukan tak mau dengan Ayel yang masih 
berpacaran, ia tak mempermasalahkan itu, toh, dirinya juga 
belum sebaik itu untuk harus mencari wanita yang paham 
mengenai agama. Jika benar jodoh, setelah menikah mereka 
bisa bersama-sama memperbaiki diri. 


Alasan terkuatnya adalah ia tidak ingin menjadi perusak 
dalam hubungan orang lain. Cukup dahulu, begitu banyak 
wanita yang meninggalkan kekasihnya karena dirinya. 
Bukan atas perintah Raksa, tetapi memang para wanita itu 
saja yang menyerahkan dirinya, namun, tak sedikit para 
kekasih wanita itu yang menyalahkan dirinya akan hal yang 
Raksa pun tak tahu menahu. Dahulu, Raksa tak peduli, 
malah balik menyalahkan mereka, mengapa bisa 
kekasihnya berpaling kepada dirinya. Kini, setelah otaknya 
tercuci dengan nasehat-nasehat dari sahabatnya, ia sadar 
kelakuannya dahulu benar-benar tak berakhlak. 


Awalnya, Raksa dengan mantap berucap di depan ketiga 
sahabat dan istri para sahabatnya itu. Bahwa dirinya ingin 
mundur karena mendengar informasi dari Sonya. 
Mendengar itu tentu para sahabatnya tidak setuju, 


menyuruh Raksa mencoba memperjuangkan, yang di tolak 
Raksa dengan tegas. Katakanlah dirinya sudah menyerah 
sebelum berperang, namun perinsipnya tidak akan berubah. 
Cukup sudah kesalahan dahulu yang selalu menghantui 
nya. 


Jika boleh Raksa jujur, meski telah membantah untuk tidak 
akan melanjutkan mendekati Aeleanne kepada sahabatnya, 
perasaan aneh dihatinya tidak pernah hilang, malah selalu 
bertambah, tiga bulan terakhir ini, meskipun ia telah 
melihat Ayel dengan lelaki kekasihnya itu berulang kali atas 
kiriman Sonya. 


Raksa selalu mengelak, ini hanya perasaan penasaran 
karena pertama kali bertemu dengan wanita yang dengan 
terangan menolak kehadirannya. la harus teguh dengan 
prinsipnya saat ini. 


Namun, kini pertahanan akan prinsipnya itu seolah goyah 
setelah ia membaca pesan dari teman Aeleanne yang begitu 
cerewet, ia malah kembali mengulang ingatan melihat 
ekspresi antusias wanita itu bercerita, dan ekspresi kesal 
Ayel. Mengapa ia seolah masih tak bisa melupakan kejadian 
itu, dan ekspresi tak sukanya yang selalu terngiang di 
kepalanya. 


Awal mulanya, dengan kebetulan sekali, Raksa tak sengaja 
melihat pesan dari teman Aeleanne itu, yang Raksa ingat 
kalo tidak salah namanya Adis. Raksa memang sering 
membuka reguest DM, ia suka saja membaca DM dari para 
penggemarnya, meskipun dirinya tidak membalas. Pada 
saat itu mata mendapat boom pesan dari akun bernama 
@adisla9 yang berisi permintaan tolong. Raksa penasaran 
dengan isi pesan yang terlihat hanya bacaan tolong, 
sehingga di bukanya lah pesan itu sepenuhnya. 


@adisla0 

Assalamualaikum kak Raksa. 

Maaf mengganggu 

Walaupun aku tahu pesan ini kemungkinan akan di baca 
kakak hanya keajaiban, aku tetap berusaha. Apa salahnya 
mencoba bukan. 

Tak masalah jika pesan ini tenggelam diantara ribuan pesan 
dari para fans kakak. 

Tapi ada hal yang sangat penting yang perlu aku tanyakan, 
Jika boleh meminta bantuan dari kakak. Ini ada 
hubungannya dengan Ayel kak. 


Raksa mengernyit membaca pesan panjang itu. Mengapa 
sangat berbelit, memang jika bawaan sudah cerewet, 
melalui pesan tanpa berbicara langsung saja harus panjang 
lebar. Mengapa tidak langsung ke intinya saja. Pikir Raksa. 


Raksa ingin mengabaikan, ia menduga pesan itu hanya 
karena teman Aeleanne itu mengangumi dirinya, dan 
memanfaatkan kesempatan membawa nama Ayel karena 
Raksa telah bertemu waktu itu, sifat terlalu percaya dirinya 
tak pernah hilang. Meskipun Raksa duga 100 persen dua 
wanita itu belum tahu motif dirinya menemui dengan 
mendadak. Biarlah, itu menjadi misteri mereka berdua, ia 
tak ingin mengungkit itu lagi. Iya harus tegas dengan 
prinsipnya. Lalu ketika ia telah membaca pesan 
sebelumnya, masuklah pesan baru dari akun itu. 


@adisla0 

Makasih kak udah membaca pesan ini. 

Kak aku tidak tahu mau meminta bantuan siapa lagi, 
keadaan saat ini sangat genting. Ayel tidak ada kabar sejak 
tiga hari lalu, ia sedang ada di Jakarta menjadi relawan di 
daerah yang sedang terkena banjir bandang. 

Semua keluarga di sini pada khawatir, terlebih lagi setelah 
mendengar berita jika keadaan di sana semakin parah. Ayel 


benar-benar tidak bisa di hubungi. Temannya yang ikut ke 
sana pun sama, di Jakarta, tidak ada saudara atau kerabat 
yang bisa dihubungi, makanya aku kepikiran kak Raksa, 
semoga kak Raksa bisa membantu. 


Raksa terkejut membaca pesan itu, terakhir Raksa 
mendengar keadaan di lokasi bencana itu, banjir bandang 
susulan telah terjadi, Bahkan tak sedikit pos pengungsian 
yang rusak akibat derasnya hujan dan angin kencang, 
apalagi sekarang hujan terus-menerus mengguyur seharian 
tanpa henti. Apartemen Raksa memang tidak terlalu jauh 
dari lokasi, makanya ia selalu memantau keadaan, takut 
seketika air sampai kedaerahnya. Raksa bersyukur memilih 
lokasi apartemen di lantai atas. 


Raksa goyah, apakah ia harus mengiyakan permintaan 
tolong ini, atau mengabaikan saja. Raksa pikir jika 
mengabaikan alangkah jahatnya dirinya, mengabaikan 
permintaan tolong orang yang sedang kesulitan. Jika ia 
mengiyakan, Raksa tidak tahu apakah pertahanan hati yang 
selalu mengelak jika tertarik ini bisa tetap mengelak ketika 
bertemu kembali. 


@AkaRaksa 
Walaikumsalam. 
Bantuan apa? Jika saya bisa, saya akan membantu. 


Akhirnya, setelah perdebatan kepala dan hatinya, ia 
membalas pesan itu. la tak ingin jika mengabaikan 
permintaan tolong orang lain, takut malah kembali ke 
dirinya sendiri. la juga punya orang tua, Raksa tahu betapa 
khawatirnya orang tua jika anaknya tak ada kabar, apalagi 
ini di kondisi yang sangat rawan. 


@adisla0 
Makasih banyak kak Raksa sudah mau membantu. 


Jika tidak merepotkan, tolong cari tahu keadaan Ayel kak, 
walaupun aku sendiri tidak tahu caranya bagaimana, aku 
tahu kegiatan kak Raksa sangat padat tidak mungkin bisa 
ke sana memastikan. 


@akaRaksa 

Iya sama-sama. 

Nanti saya pikirkan caranya bagaimana, dan saya usahakan 
segera memberi kabar baik kepada keluarga Aeleanne. 


Raksa mengakhiri pesan itu, handphone-nya bahkan di 
lemparnya keatas kasur. Perasaannya mendadak tak karuan 
setelah mendengar kabar itu. Apakah perasaan tak menentu 
ini karena ia pusing memikirkan cara mencari tahu keadaan 
wanita itu, atau karena ia tak sanggup akan bertemu, atau 
bahkan rasa khawatir akan kondisinya yang tidak tahu 
bagaimana? Raksa menyimpulkan ke opsi yang pertama, 
dan mem-blacklist opsi terakhir, itu tidak mungkin, 
teriaknya. Jika benar pun, itu pasti rasa khawatir terhadap 
sesama manusia, hal itu sangat wajar. 


Setelah berpikir lama, akhirnya Raksa menemukan jalan 
keluar, ia harus berani mengambil resiko apapun ke depan. 
Ini tentang keadaan hidup seseorang, dirinya tak boleh acuh 
dan main-main. Keluarga Ayel di kampung pasti sangat 
mengkhawatirkannya. Raksa telah memantapkan tekat. 
Akhirnya Raksa memejamkan mata, merilekskan pikiran, 
dan mengistirahatkan tubuh, sebelum besok ia akan 
menjalankan rencananya. Semoga mendapat kabar baik, 
gumamnya sebelum tertidur dengan sepenuhnya. 


Namun belum juga ia memasuki ke dunia mimpi, sudah 
terganggu dengan suara handphone yang terus berdering. 
Membuat Raksa mau tidak mau bangkit untuk melihat siapa 
orang uang menganggu ketenangannya. 


Baru saja ia ingin mengumpati dan memarahi si 
pengganggu, niat dengan cepat ia urungkan ketika melihat 
kontak nama si penelepon. la masih takut dosa dan tidak 
ingin menjadi anak durhaka. 


"Assalamualaikum Mama." Suara Raksa terdengar seperti 
tak semangat, padahal itu efek karena dirinya hampir 
terlelap namun gagal. 


"Walaikumsalam.. kamu ini Aglan, ini Mama kamu Lo yang 
nelpon, orang yang udah ngelahirin kamu, ngerawat kamu 
yang bandel ini sampe gede gini. Kok nggak ada semangat- 
semangatnya jawab telepon mamanya sendiri, boro-boro 
nelpon duluan." 


Pembukaan yang sangat mantap Mama! 


Untung saja kalimat itu tidak keluar dari mulut seksi Raksa. 
Bukannya menghentikan Omelan sang Mama, yang ada 
semakin memanjang dan melebar kemana-mana. 


"Assalamualaikum, Mama tersayang nya Aqlan, Mama 
tercantik sejagad raya." Raksa mengulang salam itu, 
dibuatnya sesemangat dan seriang mungkin. 


"Walaikumsalam.. heh kamu ini kalo ngomong nggak bisa 
milih ketepatan kata. Ya jelas dong Mama ini Mama 
tersayang dan tercantik, kamu pikir Mama kamu ada 
berapa." 


Bisa nggak sih, masuk lagi ke perut Mama. Biar selalu di 
kasih kata-kata manis setiap saat. 


"Kapan sih, Aglan bener di mata Mama, perasaan salah 
melulu." 


"Sampe kamu bawa calon istri ke hadapan Mama." 


"Bisa gitu ya Ma? 


"Ya bisa dong, kamu pikir apa yang nggak bisa mama 
lakuin? Nggak ada! semua bisa asalkan sudah di kehendaki 
oleh tuhan." 


"Mama nelpon Aglan, pasti ada hal penting nih?" Tebak 
Aglan tepat sasaran. 


"Ya emang begitu dong. Anaknya aja gituin mamanya, masa 
iya mamanya nggak bisa giniin anaknya." 


Yeahh! Salah lagi gue. 


"Iya deh, Aglan terus yang salah. Udah biasa kok Aglan di 
salahin. Jadi ada apa mamaku sayang?" 


"Besok kamu harus pulang ke rumah ya, Lan. Anterin Mama 
ke rumah Tante Ani." 


"Besok? Aglan nggak bisa ma kalo besok. Lagian mau acara 
apa deh ke rumah Amara. Awas kalo Mama masih mau 
jodohin Raksa sama si Amara" Raksa harus was-was dengan 
tindakan sang Mama. 


"Heh! Enak aja kalo ngomong. Mama masih sayang sama 
diri sendiri ya. Nggak mau kena amukan Papa kamu untuk 
kedua kalinya. Kalo kamu mau dengan si Amara, yaudah 
hayyuk! Dengan senang hati Mama kembali melancarkan 
misi yang tertunda." 


Alhamdulillah Mama udah kapok. ILYSM buat Papa 


"Nggak nggak! Keputusan Raksa tetep kayak waktu itu. Mau 
cari istri sendiri, doain aja ma lancar ini." 


"Kamu udah ada calon, atau target yang siap di bidik?" 


Ya Allah! Bahasa emak gue gini amat ya. 
"Doain aja ma, semoga cepet-cepet muncul." 
"Jadi besok fix ya kamu anterin Mama?" 
Ehhh? 


"Kan kata Aglan nggak bisa Mama, kok udah nyimpulin 
bilang fix segala. Besok Aglan mau ke lokasi bencana banjir 
itu Lo, mau nyerahin bantuan dan ikut ninjau keadaan di 
sana." 


"Masya Allah.. Mama bangga deh kalo kayak gitu. Rela 
Mama dianterin pak supir ke rumah ani-nya. Yang penting 
anak Mama dapet berguna sesekali untuk orang lain. Mama 
doain deh, semoga dapet jodoh di sana ya?" 


Ehhh? Ini ceritanya bangga sama gue atau gimana sih? 


TBC. 


Kelakuan Raksa sama mamanya emang ada-ada aja 
ya.. 


CMIIW 
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Raksa mengedarkan pandangan, sejauh mata memandang 
terhampar puing-puing bangunan yang sudah hancur 
dibawa air. Iya! Raksa sekarang berada di lokasi bencana 
banjir bandang. Rencana awalnya hanya menyuruh 
managernya untuk mencari tahu keberadaan Aeleanne. 
Raksa pikir, Ayel belum sebegitu penting untuk hidupnya, 
sehingga harus ia turun tangan mencari tahu. 


Tapi, mengapa ia semakin tak tenang, gelisah selalu. Setiap 
kegiatan yang di lakukannya tidak maksimal, selalu 
kepikiran dengan kondisi wanita itu, ia mengkhawatirkan 
keluarga yang menunggu kabar darinya. Disini ia yang 
menjadi harapan keluarga Ayel di kampung untuk 
mendapatkan informasi. 


Dengan kebetulan-nya, ia dengan beberapa team ditunjuk 
sebagai perwakilan untuk serah terima donasi yang telah 
mereka kumpulkan, diserahkan kepada ketua relawan yang 
ada di lokasi bencana. Raksa pikir ini kesempatannya untuk 
sekalian mencari tahu, sambil menyelam minum air bukan? 
Awalnya wira sang manager. Memberi tahu jika itu tidak 
wajib, jika Raksa menolak pun tak masalah. Di lokasi 
bencana juga keadaan tidak bisa di bilang baik, beresiko 
jika Raksa ke sana. Namun Raksa tetap Keukeh, berpikir ada 
hal terselubung yang harus ia pastikan. 


Disinilah Raksa sekarang, lokasi bencana banjir bandang 
yang telah terjadi lebih dari beberapa Minggu yang lalu, 
namun kondisinya bukan lebih baik malah semakin 
memperhatikan. Puing-puing bangunan yang berserakan di 
sepanjang lokasi, rumah-rumah yang sudah rata dengan 
tanah, serta cuaca yang masih gerimis. Meski kini air telah 


surut, namun lumpur yang menggenang hari lebih dari mata 
kaki mengharuskannya menggunakan sepatu boots. 


Raksa juga melihat ketika sudah berada di daerah 
pengungsian, tenda-tenda pengungsian yang awalnya 
tempat para korban berlindung, kini separuh sudah ikut 
hancur, oleh hujan deras beberapa hari lalu. Sungguh miris! 
Raksa bersyukur, ia masih bisa berlindung dengan nyaman 
tanpa harus berimpitan, dapat tertidur nyenyak tanpa harus 
tergigit nyamuk atau tak bisa tidur karena kedinginan. 


Ketika di beri arahan mengikuti ketua relawan, dan team 
lainnya Sedari tadi memang team yang datang untuk 
menyerahkan di ajak berkeliling ke seluruh bagian lokasi, 
kini mereka menuju lokasi tempat relawan menginap. 


"Raksaaaa.." Sapaan dari arah samping itu, menghentikan 
kegiatan Raksa yang sedang mengamati keadaan. 


"Kamu ikut ke sini juga?" Tanya Raksa setelah melihat orang 
yang berteriak tadi. 


"Iya nihh.. di tunjuk juga jadi perwakilan, nggak nyangka 
kita ketemu di sini? Tadi di rumah, ada Tante Vena Lo 
dateng." 


Jangan bilang, ini Mama yang bilang gue kesini? 


"Kamu keren banget hari ini, make boots segala lagi." Puji 
Amara setelah melihat penampilan Raksa. 


"Biasa aja kok, sehari-hari juga gue kayak gini. Boots mah, 
biar lebih leluasa jalan di dalem nanti, katanya becek 
banget." Raksa tetep menanggapi ucapan Amara, meskipun 
ia agak terkejut wanita itu agak berubah dari SMA dahulu. 
Dulu wanita itu sangat lemah lembut, pendiam dan sopan. 


Tidak seberani ini untuk memuji lawan jenis dengan 
camblang. 


Waktu memang bisa merubah kepribadian seseorang, 
bersyukur saja sih, wanita itu lebih berani. Dahulu padahal 
Raksa selalu menasehati Amara untuk lebih berani 
berbicara. 


"Widihhh.. Rombongan udah jalan di depan itu, kalian 
berdua ini kok malah asik berduaan di sini." Goda Openg 
salah satu penyanyi rock terkenal. la juga ikut dalam 
penyerahan kali ini. Perawakannya yang sedikit seram 
membuat anak-anak takut ketika mereka baru sampai tadi. 


"Apaan sih peng, ngaco aja Lo kalo ngomong." Raksa 
dengan cepat menjawab. Lalu ia berjalan mengikuti 
rombongan yang sudah berjalan dahulu, diikuti oleh Openg 
dan Amara. 


"Jadi gosip-gosip itu bener, kalo kalian pacaran, atau udah 
tunangan?" 


"Menurut Lo, kita cocok nggak peng?" Raksa yang baru saja 
ingin menjawab dengan cepat di sela oleh Amara. 

Raksa membiarkan, mungkin Amara ingin bercanda saja, 
mencairkan suasana. 


"Ya cocok-cocok aja sih, gue mah setuju-setuju aja, liat 
orang senang, gue ikut seneng. Jadi kapan nih, acara 
pernikahannya? Udah mau? Jangan lupa undang gue 
pokoknya." 


Kali ini Raksa ingin membantah, sepertinya lelaki itu 
menanggapi dengan serius. 


"Ehh kit " 


Namun belum sempat bantahannya itu keluar, sudah di 
hentikan oleh instrupsi lelaki yang memandu kegiatan 
mereka hari ini. Mau tak mau ia mengikuti perintah sang 
ketua relawan itu, tanpa mengklarifikasi kebenaran kepada 
Openg. 


"Doain aja secepatnya." Ketika Raksa sudah lebih dahulu 
berlalu, Amara berucap kepada Openg. Ntah maksudnya 
hanya bercanda atau apa. 


Raksa tidak fokus, matanya berusaha mencari sosok wanita 
yang hilang kabar itu. Dilihatnya di bagian dalam para 
relawan lain sedang sibuk dengan kegiatan masing-masing. 
Raksa menajamkan penglihatan ke arah wanita yang sedang 
mengobati anak kecil yang terluka di bagian lututnya. 
Ketika baru saja ingin menghampiri ia diajak berbicara oleh 
rekannya. 


"Gue sedih banget liat kondisi kayak gini." Ucap Openg, 
sambil mengamati sekelilingnya yang tampak miris. 


"Iya, pemerintah juga sudah berusaha mengoptimalkan 
bantuan, namun belum semua terpenuhi." Raksa 
menanggapi singkat, matanya masih fokus memperhatikan 
wanita itu. 


Lalu lelaki yang mengajak ia berbicara tadi, kembali 
berceloteh panjang lebar yang sejujurnya Raksa tak 
mendengarkan, ia fokus memperhatikan wanita yang 
membelakangi nya itu. 


Pandangan Raksa beralih ketika Openg sepertinya telah 
bertanya atau meminta persetujuan atas ucapan 
kepadanya, Raksa mengalihkan pandangan menghadap 
Openg, lalu mengganguk menyetujui. Ntahlah ia tak 
mendengar perkataan Openg, sehingga menggangguk 
menjadi jalan keluarnya. Untung saja sepertinya 


tindakannya tadi tidak salah, karena Openg melambaikan 
tangan, lalu berjalan pergi. Raksa menyimpulkan openg tadi 
izin kepadanya, Raksa benar-benar tak fokus. 


la teringat dengan wanita yang sedang mengobati anak 
kecil tadi, lalu ia kembali mengalihkan pandangan ke wanita 
itu, tepat sekali wanita berbalik menghadapnya setelah 
anak kecil itu selesai ia obat. 


"Shit!" Raksa mengumpat kecil, ketika melihat wanita itu 
ternyata bukan Ayel, hanya bentuk badannya saja yang 
sama. 


"Kenapa Sa?" Suara dari Amara, membuat Raksa tersadar 
jika wanita itu ternyata masih mengikuti dirinya hingga 
sekarang. 


"Ehhh? Nggak papa, salah liat orang tadi." 


"Orang? Siapa?" Amara masih belum puas dengan jawaban 
Raksa. 


"Bukan apa-apa, nggak penting." 


Tidak biasanya Raksa mengumpat hanya karena salah 
melihat orang. Apalagi jika orang itu tidak penting. 
Atau orang itu penting? 


Amara yang melihat gelagat Raksa yang tidak seperti 
biasanya, semenjak mereka berada di sini, menjadi curiga. 


Akhirnya Raksa berjalan mengikuti rombongan ke arah 
dapur umum, tak lupa dengan Amara yang mengintili 
dirinya. Di sana banyak relawan yang sedang memasak 
dengan porsi yang sangat besar, para ibu-ibu dan remaja 
korban bencana pun terlihat ikut membantu. Di sana banyak 
relawan wanita, namun Raksa tetap tak melihat keberadaan 


wanita itu. Apakah karena ia tidak terlalu kenal dengan 
wajah itu karena baru sekali bertemu langsung? Meskipun 
relawan menggunakan baju yang berbeda dengan warga, 
tidak memudahkan Raksa untuk menemukan. 


Raksa berpikir untuk menanyakan langsung kepada bapak 
Sariji selaku ketua relawan, yang sedari tadi sibuk 
menjelaskan seluk beluk lokasi, dan keadaan para korban. 
Tapi, Raksa pikir itu terlalu berlebihan, nanti malah 
membuat kecurigaan temannya yang lain, di sini tak hanya 
dirinya yang datang, artis lain pun ada, dan juga jangan 
lupakan para wartawan yang haus dengan berita. 


Penyerahan dana bantuan sudah di lakukan setengah jam 
lalu, Raksa dan beberapa artis lain yang masih tinggal 
melakukan kegiatan sederhana untuk menghibur anak-anak 
korban bencana itu. Yang tinggal hanya beberapa, karena 
kebanyakan sudah pulang, ini kegiatan memang hanya 
inisiatif mereka saja, tanpa memaksakan. 


Raksa sedang mengajak berbicara anak kecil 
dipangkuannya. lelaki bermata coklat terang itu sangat 
antusias menceritakan keseruan kegiatan yang diadakan 
oleh para relawan beberapa hari lalu. Tak ketinggalan, 
Amara masih ada di sampingnya. Raksa sudah menyuruh 
wanita itu pulang duluan, atau bergabung dengan anak- 
anak lain, tak selalu mengintilinya. 


"Kamu tau sendiri kan sa, aku kurang bisa berbaur dengan 
orang baru." Seperti itulah yang diucapkan Amara tadi. 
Raksa yang notebene nya memang dekat dan tahu sifat 
Amara itu tak bisa berbuat banyak. 


"Ajam waktu tu juga diajarin mewarnai sama kakak cantik." 
Ceritanya antusias, Raksa jadi teringat Alif ponakannya. 


Raksa sedang membuat gambar mobil di buku gambar anak 
kecil itu, meskipun gambar Raksa sulit di katakan seperti 
gambar mobil. Untung saja ada ada empat bulatan yang 
menandakan itu roda mobil. 


"Om Raksa.. Om Raksa.." 
Shit 


Raksa kembali mengumpat, mendengar panggilan itu. 
Untung saja suaranya sangat kecil sehingga pendengaran 
anak kecil itu tak ternodai. Panggilan itu! Kembali 
mengingatkan Raksa kepada wanita yang sudah membuat 
Raksa melakukan hal-hal gila yang tak terduga. Dan tolong 
ingatkan Raksa untuk membersihkan mulut ketika sampai 
rumah, mulutnya sekarang sudah sering mengumpat. 


Sampai kini pun ia belum menemukan tanda-tanda 
keberadaan wanita itu, padahal, tadi para warga dan 
relawan banyak yang meminta poto padanya dan artis lain. 
Oiya, Raksa lupa, mana mungkin wanita itu Sudi Poto 
dengannya, waktu itu menatap saja enggan. 


"Ommm..." Rengekan anak kecil itu menyadarkan Raksa. 


"Ahhh iyaa, kenapa Azam?" la kembali memfokuskan 
pandangan kepada anak itu. 


"Ini kenapa mobilnya penyokk gini sih, kemarin Ajam 
digambarin sama kak Ayel mobilnya bagus, kayak mobil 
beneran." 

Hah? 

Siap tadi katanya? 


Ayel? 


Bukankah itu nama panggilan Aeleanne yang diucapkan 
temannya waktu itu, pikirnya. la sampai mengabaikan 
rengekan anak kecil itu akan gambar abstrak yang di 
buatnya. 


"Ajam tadi ngomong apa?" Raksa berucap sedikit keras, 
sangking penasarannya, memastikan pendengaranya tak 
salah. 


"Kenapa mobilnya penyok?" Mata bulat polos itu 
memandang takut Raksa, takut dimarahi karena mengejek 
gambar buatan lelaki dewasa itu. 


Raksa menggeleng. " Bukan yang itu, kakak siapa tadi kata 
Ajam?" la sadar akan kesalahannya, kembali berucap 
lembut. 


"Ohhh Kak Ayel, kakak cantik. Kak Ayel baik banget, selalu 
ngajarin Ajam sama temen-temen gambar, selalu ceritain 
cerita seru-seru juga." Antusias anak kecil itu. 


"Ayel? Ayel siapa deh sa? Kamu kenal?" Bahkan ucapan dan 
pertanyaan dari Amara di sampingnya diabaikan Raksa. 


"Terus mana kak Ayel nya sekarang? Boleh anterin Om 
Raksa ketemu gak? Om penasaran banget sama kakak 
cantiknya, mau minta ajarin gambar yang bagus biar 
mobilnya gak penyok lagi kalo gambar." 


"Gak boleh!" Tolak keras anak kecil itu. 
Raksa mengerutkan dahi heran, "kenapa?" 


"Kata kak Rio, kak Ayelnya ga boleh di ganggu dulu, kita aja 
udah tiga hari ga ketemu, kangennn." Sedihnya. 


Raksa terdiam, otaknya kembali di paksa memecahkan teka- 
teki ini. 


Kenapa tidak boleh ketemu? 
Kenapa? 

Mengapa? 

Dimana wanita itu sekarang? 


Dan siapa itu lelaki bernama Rio, yang melarang untuk 
bertemu itu? 


TBC. 

Kenapa ini? 
LUARKAN AYEL!!!! 
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Bab 20 


Happy reading 


Raksa terus berpikir, atas pertanyaan yang berkecamuk 
dikepalanya. Azam yang sibuk mewarnai gambar hasil 
buatan Raksa pun seolah mengerti, sudah tidak 
melontarkan pertanyaan lagi. 


"Nak Raksa, nak Amara, terima kasih sekali ya sudah rela 
meluangkan waktu untuk membantu dan menghibur anak- 
anak di sini." Ucapan terima kasih dari pak Sariji, membuat 
Raksa tersadar dari lamunannya. 


Kapan bapak kesini? Batinnya. 


"Ohhh iyaa Pak, ini mah belum seberapa dengan perjuangan 
bapak dan para relawan lain." Ucap Raksa tak enak karena 
tak menyadari kehadiran ketua relawan itu. 


"Sama-sama, pak." Amara di sampingnya pun ikut 
menjawab dengan sopan dan lemah lembut. 


Meskipun suasana hatinya sedang tidak bersahabat atas 
sikap Raksa yang terus mengabaikannya, seolah tidak 
menganggap dirinya ada di sana. Apalagi tadi, 
pertanyaannya sama sekali tidak dikidahkan lelaki itu. 


"Bapak tahu kegiatan kalian yang bekerja sebagai Public 
figur sangatlah sibuk. Bapak bangga kalian masih 
meluangkan waktu untuk kegiatan mulia seperti ini. Sampai 
rela turun tangan, bahkan kotor-kotoran." Lanjut Sariji 
menunjuk kaki Raksa yang berlumuran lumpur. 


Raksa jadi merasa bersalah atas niat awalnya yang punya 
maksud terselubung. Kini ia sadar keikhlasan melakukan 
kebaikan itu yang penting, untuk info yang dicarinya jika 
mendapatkan itu hanya bonus, setidaknya ia sudah 
berusaha. 


"Tidak apa-apa Pak, ini bisa di bersihkan nanti. Lagi pula tak 
sepatutnya saya mengeluh, jika bagi para korban saja, hal 
ini sudah menjadi santapan sehari-hari, sedangkan mereka 
tidak mengeluh dan selalu bersyukur." Ucap Raksa. 


"Betul nak Raksa, bapak sangat mengacungi jempol dengan 
kekompakan warga kampung kedondong ini. Mereka tak 
banyak mengeluh, anak-anaknya pun selalu tertawa apalagi 
relawan yang hadir sering membuat acara untuk anak- 
anak." Raksa menggangguk menyetujui. 


Amara hanya diam mendengar pembicaraan Raksa dengan 
ketua relawan itu. Pikirannya masih memikirkan tentang 
sikap Raksa. 


Pasti ada hal yang membuat Raksa sampai begini nya. Batin 
Amara. 


"Azam bisa bermain dulu dengan teman-teman lain, kasian 
itu kak Raksa kakinya kesemutan kelamaan diduduki Azam." 
Pak Sariji berucap ketika melihat Raksa berulang kali 
membenarkan posisi kaki yang diduduki anak itu. Padahal 
maksud Raksa hanya mencari posisi yang nyaman, tak 
kesemutan atau kesakitan. 


Anak kecil itu menggangguk, berdiri hendak pergi menuju 
rombongan temannya. 


"Tidak apa kok Pak, tak masalah." Ucap Raksa tak enak. 
"Azam kalo mau di sini aja enggak apa kok." Raksa 
menempuk-nepuk pahanya. 


"Enggak deh Om, Ajam mau main sama temen-temen yang 
lain." Ucapnya. "Dadah Om Raksa." Lanjutnya berlalu sambil 
melambaikan tangan. 


Raksa ikut melambaikan tangan sambil terkekeh. 


"Anak-anak selalu antusias mengikuti kegiatan yang dibuat 
para relawan." Pak Sariji menjelaskan. "Apalagi ketika 
kegiatan menggambar dan mewarnai, namun, kegiatan itu 
telah beberapa hari ini terhenti, baru hari ini diadakan lagi, 
berkat kalian." 


Raksa memandang penasaran ke arah lelaki berumur itu, 
"Memangnya kenapa pak sempat terhenti?" Herannya. 


"Ada beberapa relawan disini mendapat musibah, terkena 
reruntuhan kayu penyangga tenda, ketika angin kencang 
beberapa hari lalu, sudah lihat kan, ada beberapa tenda 
pengungsian yang hancur?" 


"Sekarang mereka dimana pak? Berapa orang korbannya? 
Apakah mereka terluka parah?" Berondong Raksa tak sabar. 


"Kenapa heboh banget gitu deh sa, santai aja. Nanya satu- 
satu, itu pak Sariji sampe bingung jawab yang mana dulu." 
Amara menatap Raksa kesal dengan penuh keheranan. 


"Kamu diem aja deh, Mara. Apa ada yang salah dari gue? 
orang terkena musibah, ya wajar dong gue khawatir." Balas 
Raksa terdengar sewot, membuat Amara menjadi kicep. Ini 
pertama kalinya Raksa membentak dirinya hanya karena hal 
sepele. 


Biasanya Raksa jika sudah kedalam mode seperti ini, pasti 
ada yang sedang ia khawatirkan, tapi siapa? Batin Amara, 
masih tak terima Raksa-nya dahulu telah berubah. 


Apa tadi? Lo gue? 


Ingin sekali rasanya Amara menampilkan wajah jengkelnya, 
namun dia harus profesional, tetap kalem. Ini di depan 
orang ramai. 


Pak Sariji pun ikut menatap heran Raksa, mungkin bingung 
ingin menjawab yang mana dulu. 


Raksa menggaruk kepala pelan ketika melihat kearah pak 
Sariji. lalu, mengulangi pertanyaan. "Sekarang mereka di 
mana Pak?" Ulangnya, mengurangi pertanyaan yang 
beruntun tadi. 


"Mereka ada di ruangan khusus di bagian timur sana," 
tunjuknya ke arah timur. "Memang ketika kita berkeliling 
tadi, tidak kita lewati, takut menggangu mereka yang 
sedang beristirahat." 


Raksa menggangguk mengerti, perasaannya campur aduk 
tak menentu, rasa khawatir membuatnya tak tenang ingin 
cepat-cepat memastikan. "Apakah para korban terluka 
parah Pak? Berapa orang?" 


"Sekitar lima orang yang terluka tergolong parah, namun 
sudah ditangani, sisanya luka ringan sudah bisa 
beraktivitas." 


"Boleh saya melihat mereka pak?" Tanyanya ragu. 


Amara semakin dibuat heran dengan sikap Raksa yang 
terlihat benar-benar khawatir, siapa yang bisa membuat 
Raksa sampai begini nya? 


"Tentu boleh, mari saya antar nak." Tuntun pak Sariji menuju 
ke ruangan. "Sepertinya pengecekan oleh para suster dari 
rumah sakit telah dilaksanakan, jadi kemungkinan mereka 


sudah bisa dijenguk dan tidak menggangu istirahat 
mereka." Pak Sariji menjelaskan sambil berjalan. 


Raksa menjadi paham mengapa mereka tadi tidak diberi 
tahu dan tidak mengunjungi ruangan itu, takut 
mengganggu ketenangan korban untuk beristirahat. 


"Sebenarnya, ada satu korban yang lukanya parah, sudah di 
paksa di bawa kerumah sakit, namun, dia selalu menolak. 
Keras kepala sekali anaknya, padahal anak itu idaman anak- 
anak kecil di posko, sudah ditunggu-tunggu untuk 
mengajari menggambar dan mewarnai lagi." 


Raksa sempat menghentikan jalan, berpikir atas ucapan pak 
Sariji barusan, apakah yang di maksud adalah Ayel, 
pasalnya azam tadi saja berkata merindukan kakaknya 
idamannya itu. Mendadak perasaannya kalut tak menentu. 


Amara masih juga mengekori di belakang Raksa dibuat 
tambah keheranan. Diamatinya Raksa yang sikapnya sangat 
aneh, membuat pertanyaan di kepalanya semakin 
berkecamuk. 


"Mari masuk nak Raksa, melalui pintu sini." Tunjuk pak 
Sariji, ketika melihat Raksa malah terbengong. 


"Ehh? iyaa pak." Ia berjalan mengekori. 


"Nak Amara juga mau ikut ke dalam?" 
Amara yang akhirnya merasa di sadari ada di sana, 
mengangguk sopan tanpa berbicara. 


"Nah ini namanya..?" Pak Sariji tampak bingung, seperti 
lupa nama wanita itu. 


"Anisa Pak." Ucapnya pelan, sepertinya ia sulit berbicara 
dilihat ada perban yang membungkus muka bagian kirinya. 


"Nahh iya ini nak Anisa, tertimpa bagian ujung penyangga 
tenda mukanya, di jahit 7 jahitan. Sudah mendingan nak 
Anisa?" Tanya pak Sariji ramah, jiwa kebapakannya keluar 


Wanita itu menggangguk sebagai jawaban, matanya 
jelalatan melirik artis papan atas yang ada dihadapannya. 


Mereka lanjut menghampiri para korban satu persatu, pak 
Sariji juga dengan detail menjelaskan penyebab dan luka 
yang dialami. Kini tinggal satu korban lagi yang belum 
mereka temui, korban terakhir dan paling parah kata pak 
Sariji tadi. 


Raksa melihat wanita yang sedang berbaring, kakinya di 
taruh di atas penyangga lebih tinggi dari kepala. Sepertinya 
ada yang terluka di bagian kakinya. 


"Nak Ayel bagaimana? Sudah mendingan?" 


"Ya gitu deh pak, lumayan. Tapi belum bisa jalan. Padahal 
udah nggak sabaran main sama anak-anak." Ucapnya 
cengengesan. 


Raksa yang posisinya berada di belakang pak Sariji yang 
bertubuh besar, tak dapat melihat. la sudah sangat 
penasaran dengan wajah itu, jika didengar dari suaranya 
sepertinya iya. Meskipun Raksa samar-samar mengingat 
seperti apa suara Ayel. 


"Ya nanti dulu to, sembuhkan dulu kakimu baru deh bisa 
main sama anak-anak lagi, jangan bandel terus, kata nak 
Rio kamu selalu ngeyel kalo dibilangin." 

Wanita itu hanya menyengir mendengar nasehat dari Bapak 
ketua itu. 


"Ehhh sampai lupa," pak Sariji membalikkan badan 
menghadap Raksa. "Ini Lo nak Raksa, si Ayel yang bapak 


ceritakan. Anak keras kepala dan ngeyelan." Pak Sariji 
menuntun Raksa untuk maju sedikit agar bisa melihat 
wanita yang sedang tertidur itu. 


"Aeleanne?" Raksa refleks mengeraskan suara setelah 
melihat wajah wanita yang sedang berbaring itu. 


Wanita itu ikut terkejut, nampak heran, memandang Raksa 
penuh selidik, seperti sedang mengingat sesuatu. 


"Ini benar Aeleanne kan?" Wanita itu memutar mata malas, 
meskipun terkejutt, ketika mendengar pertanyaan yang 
sama seperti tiga bulan lalu. la ingat lelaki didepannya itu 
adalah si om-om otak mesum yang penimbul kehancuran 
ketenangan hidupnya. 


"Om Raksa kok bisa di sini?" Akhirnya suaranya keluar. Rasa 
penasarannya lebih dominan. Bukankah lelaki didepannya 
itu seorang artis terkenal, kata Adis saja jobnya sangat 
padat. Bagaimana bisa berada di lokasi bencana yang 
sangat kotor penuh dengan lumpur ini. Pikir Ayel. 


"Itu tidak penting!" Balas Raksa cepat. "Mengapa kamu 
tidak mengabari keluarga kamu di kampung? Mereka 
mengkhawatirkan keadaan kamu yang tidak ada kabar 
beberapa hari. Dan apa ini?" Raksa menunjuk luka lebar di 
kaki wanita itu, di bagian dahi dekat mata pun terdapat kain 
putih yang membungkus. 


"Ini luka tidak bisa dikatakan ringan Aeleanne, kata pak 
Sariji kamu tidak ingin diajak berobat ke rumah sakit, 
mengapa kamu keras kepala sekali? Kamu sadar tidak 
kelakuan mu itu malah menyusahkan para relawan di sini!" 
Raksa tak sadar telah berbicara keras sarat akan emosi dan 
khawatir. Ciri khas Raksa sekali jika sedang khawatir selalu 
berbicara panjang lebar dengan emosi. Padahal maksudnya 
itu bentuk kepedulian dan kekhawatiran, tetapi jika orang 


baru mengenal dan tak dekat dengannya bisa menyalahkan 
artikan. 


Amara yang hanya menjadi patung pajangan, di buat 
melongo melihat respon Raksa, apalagi lelaki itu mengenal 


wanita yang sedang berbaring itu, sampai membawa-bawa 
keluarga segala. Di tambah Raksa terlihat sangat khawatir. 


Siapa cewek itu? 

Apa hubungannya dengan Raksa? 

Saudara? 

Yang sabar Ayel, semoga cepat sembuh 


Om Raksa keliatannya khawatir banget, apakah ini 
tanda-tanda...? 


Amara jadi patung batu aja deh cocok gak? 
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info revisi wajib baca 
Assalamu'alaikum.. 


Maaf buat yang baru baca 
Aku unpub dulu ya, mau revisi.. 
Di tunggu versi revisinya. 
Doakan bisa update setiap hari 


Udah lama banget gak ketemu xixi 
Jadi aku mau kasih tau suatu hal penting buat kalian semua. 


Aku bakalan revisi cerita centang biru. Bisa jadi alur, tokoh 
akan berubah, walaupun gak menghilangkan tokoh utama, 
tapi kemungkinan muncul tokoh baru ... 

Kenapa kayak gitu kak?? 

Itu karena cerita centang biru ini tidak ada konflik, mungkin 
terlalu flat buat yang baca. Salah satu alasan aku itu, 
ditambah lagi buat yang tau cerita ini abis di review oleh 
founder Akad, dimana aku di kasih arahan dan saran yang 
menurut aku itu berguna banget buat aku, dapet ilmu baru. 


Nah buat pembaca baru, kalo mau nyelesain versi lama ini, 
buruan selesaiin. Kemungkinan aku bakalan unpublish 
semua selama di revisi, mungkin seminggu lagi atau 
beberapa hari lagi. Se-selesainya aku buat kerangka versi 
baru dan nanti aku bakalan republish nya bisa jadi setiap 
hari, doain aja ide ngalir terus. 


Buat para pembaca lama, yang pengen tahu cerita ini versi 
baru, bisa diikutin lagi ya. Soalnya ceritanya berbeda, 
walaupun tidak menghilangkan cerita lama, tapi banyak hal- 
hal baru yang mengejutkan. 


Dan buat yang nanya kenapa seguel di hapus? Itu karena 
aku revisi ini.. kan bakalan ada yang berubah juga nantinya, 
ntar malah gak nyambung. 

Bisa jadi juga , seguel nggak aku buat, tapi aku langsung 
gabung ke cerita ini. Aku usahain banget nggak panjang- 
panjang, dan aku usahain ceritanya buat baper dan nge feel 
di pembaca. 


Aku minta juga buat yang udah baca, dan baca ulang 
nantinya jangan spoiler, bilang ini itu. Kasian pembaca baru 
xixi 

Bisa jadi juga itu yang kalian spoiler-in adegannya aku 
ilangin atau aku ubah. Saling support dan tebarkan 
kebaikan ya. 


Oiya buat yang tidak terima, atau malah nggak suka sama 
versi baru, aku harap jangan langsung ngomong dengan 
kata-kata yang menyakiti. Kalian boleh ngeluarin pendapat, 
tapi bijaklah dan dengan sopanlah. Penulis juga punya 
perasaan. Jujur aku orangnya kalo di kasih hate komen 
bakalan terus kepikiran, terus mempengaruhi mood aku. 
Lebih baik kalian nggak usah baca, dari pada baca tapi 
komen hal yang buat nge down. 


Makasih semua 
Di tunggu ya versi revisinya 


Oiya aku mau vote, banyakan orang yang mau baca ulang, 
atau udah puas sama centang biru yang sekarang? 
Kasih tau aku ya 


Maaf banget ya buat yang lagi baca 


